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Sambutan Editor

ABDI UNISAP: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat diterbitkan oleh UPT
Publikasi dan Penerbitan Universitas San Pedro. ABDI UNISAP menerima naskah artikel yang
merupakan diseminasi dari luaran program kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM).
Pada Volume 1, Nomor 2, edisi Desember 2023, berjumlah 23 artikel. Artikel-artikel tersebut
ditulis oleh penulis dari berbagai lembaga afiliasi di Indonesia, di antaranya Universitas Wijaya
Kusuma Surabaya, Universitas Negeri Malang, Universitas Timor, Universitas Hasanuddin,
Universitas Cenderawasih, Universitas Palangka Raya, Universitas Islam Al-Azhar, Institut
Keguruan dan Teknologi Larantuka, Universitas Pattimura, Sekolah Tinggi Keguruan dan [lmu
Pendidikan PGRI Lumajang, Institut Teknologi dan Bisnis Kristen Bukit Pengharapan, dan
Universitas Brawijaya

Penerbitan jurnal ini tidak terlepas dari bantuan banyak pihak. Terutama, kami
menyampaikan ucapan terima kasih kepada para editor dan reviewer yang telah rela bekerja
keras dalam me-review manuskrip hingga layak publish di jurnal ini. Tanpa kontribusi mereka,
penerbitan jurnal ini tentu tidak akan berhasil sebagaimana mestinya. Kami juga mengapresiasi
para penulis dan praktisi yang telah menjadikan ABDI UNISAP sebagai media untuk
mempublikasikan hasil kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat. Partisipasi mereka tidak
hanya meningkatkan kualitas jurnal ini tetapi juga memberikan dampak positif bagi masyarakat
melalui penyebaran pengetahuan dan inovasi praktis. Keberadaan artikel-artikel tersebut
menjadi bukti nyata kontribusi akademisi dalam memecahkan berbagai masalah di masyarakat.
Jurnal ini menjadi wadah penting bagi berbagai karya akademis yang berfokus pada
Pengabdian Kepada Masyarakat. Melalui artikel-artikel yang diterbitkan, kami berharap dapat
memberikan sumbangan berarti bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan penerapannya di
lapangan. Setiap artikel yang dipublikasikan merupakan hasil kerja keras dan dedikasi para
penulis yang ingin berbagi pengetahuan dan pengalaman mereka.

Kami berkomitmen untuk terus menjaga kualitas dan relevansi jurnal ini. Dukungan
dari semua pihak, baik editor, reviewer, penulis, maupun pembaca, sangat kami hargai. Semoga
jurnal ini terus berkembang dan menjadi referensi utama dalam bidang Pengabdian Kepada
Masyarakat. Terima kasih atas partisipasi dan dukungan yang telah diberikan.

Kupang, 02 Desember 2023
Editor in Chief,
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Info Artikel ABSTRAK
Histori Artikel: Kasus pernikahan dini di Kabupaten Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat
Masuk: tercatat semakin meningkat. Pada tahun 2022 terdapat 85 kasus yang masuk di
A UPTD PPA Kabupaten Lombok Tengah berkaitan dengan permohonan dispensasi
29 Juli 2023 . . ;
Diterima: menikah pada pasangan di bawah umur. Faktor budaya dan penggunaan media
: sosial memegang peranan penting terhadap tingginya kasus pernikahan anak di
26 November 2023 g
Diterbitkan: Kecamatan Jonggat, Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat. Selain itu, budaya

kawin lari (Merariq) juga sangat menentukan meningkatnya pernikahan anak di
bawah umur di kecamatan ini. Berdasarkan fenomena tersebut Tim Pengabdi dari
PGSD, Universitas Wijaya Kusuma Surabaya bermitra dengan Pemerintah
Kecamatan Jonggat, Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat turut berkontribusi
Sosialisasi; menekan angka pernikahan anak usia dini di Kecamatan Jonggat. Berdasarkan
Pencegahan; uraian tersebut maka, permasalahan yang dihadapi mitra pengabdi adalah 1)
Pernikahan di Bawah terbatasnya SDM di Kecamatan Jonggat Kabupaten Lombok Tengah, Nusa
Umur. Tenggara Barat yang melakukan sosialisasi pencegahan pernikahan anak; 2) belum
tersedianya tim konseling terhadap anak-anak di Kecamatan Jonggat, utamanya
anak-anak jenjang Sekolah Dasar. Solusi yang akan dilakukan tim pengabdi
bekerjasama dengan pemerintah di Kecamatan Jonggat Kabupaten Lombok
Tengah, Nusa Tenggara Barat adalah 1) memberikan sosialisasi kepada
masyarakat dan siswa usia Sekolah Dasar mengenai dampak pernikahan anak; 2)
melakukan konseling penanganan dan pencegahan penikahan anak kepada siswa
Sekolah Dasar. Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan metode
hybrid, yaitu secara luring dan daring. Sosialisasi secara luring diberikan kepada
warga masyarakat umum dan orang tua siswa, sedangkan pelaksanaan secara
daring dilakukan kepada para siswa SDN 3 Puyung Kecamatan Jonggat,
Kabupaten Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat.

02 Desember 2023

Kata Kunci:

This is an open access article under the CC BY-SA license.

PENDAHULUAN

Pemerintah Kabupaten Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat mencatat kasus pernikahan dini
semakin meningkat setiap tahunnya, sehingga pemerintah berkomitmen untuk mencegah terjadinya
pernikahan dini dengan melakukan sosialisasi kepada masyarakat tentang bahaya menikah di usia muda
(Dini, 2021). Pada tahun 2022 terdapat 85 kasus yang masuk di UPTD PPA Kabupaten Lombok Tengah
berkaitan dengan permohonan dispensasi menikah pada pasangan di bawah umur (UPTD PPA Lombok
Tengah). Berdasarkan data lapangan yang dihimpun Tim Pengabdi bahwa pada kenyataannya banyak
perkawinan anak di bawah umur yang tidak dilaporkan.

Angka pernikahan anak di Kecamatan Jonggat, Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat
merupakan satu dari beberapa kecamatan di Lombok Tengah yang masyarakatnya masih
mempertahankan tradisi pernikahan anak. Masyarakat Sasak menganut paham kawin culik atau kawin
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lari untuk anak-anak berusia di bawah 15 tahun. Pada survei awal, Tim Pengabdi memberikan
kesimpulan bahwa anak-anak di Kecamatan Jonggat, Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat menikah
pada rentang usia Sekolah Dasar, yakni umur 10-15 tahun.

Meskipun pemerintah setempat telah melakukan program pemisahan perkawinan anak melalui
mediasi dengan keluarga dan tidak mengeluarkan izin pernikahan, tetap saja angka pernikahan di
Kecamatan Jonggat, Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat tidak dapat menurun secara signifikan.
Riset Kesehatan Dasar (Riskedas) tahun 2020 yang dilakukan kementrian kesehatan RI terhadap
masyarakat Lombok Tengah mengungkapkan bahwa di antara perempuan umur 10-54 tahun, 2,6 %
menikah pertama kali pada umur kurang dari 15 tahun, 23,9 % menikah pada umur 15-19 tahun. Ini
berarti sekitar 26 % perempuan di bawah umur telah menikah sebelum fungsi-fungsi organ
reproduksinya berkembang dengan optimal.

Pernikahan anak ini perlu mendapatkan perhatian serius karena mengakibatkan hilangnya hak-
hak anak perempuan, seperti pendidikan, bermain, perlindungan, keamanan, dan lain-lainnya termasuk
dampak atas kesehatan reproduksi. Berdasarkan Undang-Undang Perlindungan Anak, definisi anak
adalah seorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun, termasuk anak yang masih dalam
kandungan, sedangkan usia minimal untuk menikah adalah 19 tahun baik perempuan maupun laki-laki
(UU no.16 tahun 2019) (Dlori, 2005; Gunawan, 2011; Herawati, 2012).

Pernikahan anak adalah pernikahan yang dilakukan di bawah usia 19 tahun, sebelum anak
perempuan secara fisik, fisiologis, dan psikologis siap memikul tanggung jawab dalam pernikahan dan
pengasuhan anak. Pernikahan anak adalah pernikahan yang berlangsung saat memasuki usia remaja
atau baru berakhir usia remaja (Fadillah, 2021).

Beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya pernikahan di bawah umur, yakni kurang
tanggung jawab orang tua dalam memperhatikan anaknya, selain itu faktor lingkungan dan ekonomi
serta kehamilan lebih dahulu yang menyebabkan terjadinya perkawinan anak tersebut. Selain itu
mayoritas perempuan Indonesia yang menikah sebelum usia 18 tahun mengakui bahwa mereka menikah
karena keinginan orang tuanya (Azwar, 2005; Desmita, 2005; Djamila, 2014; Glasier, 2006; Hidayat,
2005).

Faktor budaya dan penggunaan media sosial yang kurang bijaksana juga menyebabkan tingginya
kasus pernikahan anak (Eddy dan Shinta, 2009). Budaya kawin lari (Merariq) yang masih tumbuh di
kalangan Suku Sasak di Lombok juga sangat menentukan meningkatnya pernikahan anak di bawah
umur di Kecamatan Jonggat, Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat. Berdasarkan uraian tersebut, maka
Tim Pengabdi dari PGSD, Universitas Wijaya Kusuma Surabaya yang telah menjalin kerjasama dengan
Pemerintah Kecamatan Jonggat, Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat tergerak untuk turut
berkontribusi menekan angka pernikahan anak usia dini di Lombok Tengah, utamanya di Kecamatan
Jonggat. Adapun permasalahan yang dihadapi mitra pengabdian masyarakat di Kecamatan Jonggat
Kabupaten Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat, yaitu: (1) terbatasnya SDM di Kecamatan Jonggat
Kabupaten Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat yang melakukan sosialisasi pencegahan pernikahan
anak, dan (2) Pemerintah Kecamatan Jonggat Kabupaten Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat perlu
dibantu oleh tim akademisi untuk melakukan konseling terhadap anak-anak di jenjang Sekolah Dasar.

METODE PELAKSANAAN

Tahap Persiapan

Tahap persiapan yang dilakukan meliputi :

a. Survey lokasi pengabdian Masyarakat dilakukan oleh Ketua Pengabdi, Dr. Hj. Savitri Suryandari,
S.Psi., M.Psi. Ketua Pengabdi merupakan warga Lombok Tengah yang setiap bulan selalu pulang
ke Lombok Tengah.
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b. Pemantapan dan penentuan lokasi dan sasaran dilakukan oleh Ketua Pengabdi dengan
berkoordinasi dengan anggota Tim Pengabdi.
c. Penyusunan bahan/materi pelatihan dilakukan oleh Tim Pengabdi.

Tahap Pelaksanaan

Sosialiasi pencegahan pernikahan anak di Kecamatan Jonggat Kabupaten Lombok Tengah, Nusa
Tenggara Barat dilakukan secara hybrid, yakni dilakukan secara daring dan luring. Berikut rangkaian
pelaksanaan yang akan dilakukan Tim Pengabdi dalam bentuk tabel.

Tabel 1. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

No. Kegiatan Pelaksanaan Penanggung Jawab
Sosialisasi Pencegahan

Pernikahan anak kepada Luring di Kec. Dr. Hj. Savitri Suryandari,
Jonggat Kabupaten . .

masyarakat Kecamatan S.Psi.,M.Psi. bersama dengan

1 Lombok Tengah, .

Jonggat Kabupaten Lombok pemerintah Kec. Jonggat Kabupaten
Nusa Tenggara

Tengah, Nusa Tenggara Barat Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat

Barat
Daring

Erlin Kartikasari, S.Pd.,M.Pd

bersama para siswa Noviana Desiningrum, S.Pd.,M.Pd

Sosialisasi dan konseling SD N 3 Puyung,
2 | kepada para siswa Sekolah | Kecamatan

Dasar Jonggat, Lombok
Tengah, Nusa
Tenggara Barat

Dra. Suprihatien, M.M.,M.Pd.
Reza Syehma Bahtiar, S.Pd.,M.Pd

Metode
a. Metode Ceramah
b. Metode Tanya Jawab

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berjudul sosialisasi pencegahan pernikahan dini pada anak
yang diadakan secara daring di SDN 3 Puyung, desa puyung kecamatan Jonggat Kabupaten Lombok
Tengah pada hari Rabu tanggal 26 Juli 2023 pukul 09.00 WIB. Judul tersebut dipilih dikarenakan
pernikahan anak di daerah lombok tengah sudah sangat mengkhawatirkan dan meresahkan. Sehingga
harus ada sosialisasi pencegahan pada pernikahan anak di usia dini.

Peserta yang hadir dalam kegiatan tersebut berjumlah 11 orang guru SDN 3 Puyung, dan
beberapa orang dosen UWKS dengan 2 orang narasumber yang berasal dari Dosen Universitas Wijaya
Kusuma Surabaya yaitu Dr. Savitri Suryandari selaku ketua pengabdian masyarakat dan 1 orang Kepala
UPT Perlindungan Perempuan dan Anak Kabupaten Lombok Tengah yaitu bapak Ashab, SH.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan secara Blended Learning yaitu dilaksanakan
secara luring dan daring. Secara Luring atau tatap muka langsung dilaksanakan di SDN 3 Puyung
Lombok Tengah antara 2 orang narasumber / pemateri dan juga peserta yang terdiri dari guru-guru
SDN 3 Puyung Lombok Tengah. Secara Daring dilaksanakan di kota Surabaya dengan menggunakan
aplikasi Zoom Meeting.
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Gambar 2. Kegiatan Penmas secara Luring di SDN 3 Puyung Lombok Tengah

Kabupaten Lombok Barat menempati urutan ketiga kasus pernikahan usia anak di Provinsi NTB.
Dinas Pengendalian Penduduk, Keluarga Berencana Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
(DPPKBPPPA) Lobar mencatat, ada 22 kasus pernikahan dini selama tahun 2023.

Menurut Kepala UPT Perlindungan Perempuan dan Anak Kabupaten Lombok Tengah yaitu
bapak Ashab, SH, menerangkan bahwa pernikahan anak di kabupaten lombok tengah sudah sangat
mengkhawatirkan dan meresahkan. Beliau menerangkan, pernikahan usia dini harus dicegah. Sebab,
menikah di bawah umur termasuk kategori kekerasan seksual. “Ada Undang-undang kekerasan seksual,
dimana pernikahan dini itu juga digolongkan kekerasan seksual.

Kurangnya kesadaran masyarakat dan khususnya peran serta orang tua untuk mendidik dan
menjaga anak mereka dengan baik menjadikan kasus pernikahan anak semakin meningkat pesat. Hal
tersebut menjadi perhatian bersama bahwa hal tersebut harus dilakukan pencegahan dan penanganan
yang serius agar kasus pernikahan anak di lombok tengah dapat menurun. Dr. Savitri Suryandari selaku
ketua penmas menjelaskan bahwa masalah utama terjadinya pernikahan anak itu sebenarnya dari
maraknya dan menjamurnya penggunaan media sosial. Sehingga pengaruh media sosial memberikan
kontribusi yang besar terhadap peningkatan pernikahan dini pada anak di lombok tengah.

Menurut Kepala SDN 3 Puyung Lombok Tengah, menerangkan bahwa berkurangnya minat
belajar serta kejenuhan siswa terhadap belajar online mengakibatkan sejumlah siswa di Lombok
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memilih untuk menikah di tengah-tengah masa sekolahnya, yang mengakibatkan banyaknya anak yang
putus sekolah. Hal tersebut menjadi keresahan semua guru-guru khususnya guru-guru di SDN 3 puyung
Lombok Tengah. Oleh karena itu harus ada regulasi dan aturan yang jelas agar permasalahan pernikahan
anak di lombok tengah ini dapat menurun.

PENUTUP

Sosialisasi pencegahan pernikahan anak di bawah umur yang terjadi di Lombok tengah,
diharapkan dapat menjadi pencerahan khususnya bagi para guru di SDN 3 Puyung lombok tengah untuk
dapat membekali murid-murid mereka dalam menentukan pilihan bagi masa depan yang lebih baik.
Bahwa dengan adanya pernikahan dini pada anak akan berpengaruh besar pada dampak ekonomi,
kekerasan dalam rumah tangga, dan putus sekolah. Sehingga peran serta keluarga, sekolah dan
masyarakat sangat menentukan dalam pencegahan anak di usia dini.
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Info Artikel ABSTRAK
Histori Artikel: Syarimpon merupakan usaha yang didirikan oleh Afiani Fadiana pada tahun 2017
. yang berlokasi di Perumahan Persada Bhayangkara No.G3, Pangetan, Kecamatan
Masuk: - - - A
07 Agustus 2023 Slngosgrl, Kabupaten Malang. yang bergefak dalam blda_ng produksi minuman
L herbal instan dan sudah mengembangkan minuman herbal instan dengan kemasan
Diterima: . A . L . .
26 November 2023 yang menarik dan sudah memiliki berba}gal perizinan mulai da_lrl_ NIB ( Nomor
Diterbitkan: Induk Berusaha), PIRT (Produk Industri Rumah Tangga), Perizinan penetapan

02 Desember 2023

produk halal dan produk sudah HAKI (Hak Kekayaan Intelektual) namun
Syarimpon ini mengalami permasalahan mengenai proses penimbangan berat
produk masih menggunakan cara manual dan memakan waktu pada saat proses

Kata Kunci: penimbangan dan kurangnya keakuratan dari timbangan yang digunakan. Dengan
UMKM ; adanya program pengabdian ini diharapkan mampu mengatasi masalah dari mitra
Herbal; dengan mentransfer teknologi Intelligent Weighing Machine guna meningkatkan
Efisien; keakuratan berat produk dengan cerdas dan lebih efisien. Tujuan dari program
Kualitas; pengabdian kepada masyarakat ini menghasilkan Intelligent Weighing Machine

Intelligent Weighing
Machine.

yang diharapkan mampu mengurangi waktu dalam proses penimbangan dan
membantu mengatasi permasalahan selama proses produksi mereka dan dapat

mempertahankan kualitas dari minuman herbal instan yang mereka produksi. Hasil
dari program PKM ini melakukan pengembangan Intelligent Weighing Machine
alat ini didesain untuk memberikan kemudahan untuk pengguna sehingga
mempercepat proses penimbangan dan meningkatkan keakuratan berat bersih
produk sehingga dapat mengurangi waktu yang digunakan untuk menimbang serta
memastikan berat bersih produk sesuai standar yang telah disesuaikan oleh
UMKM Syarimpon dan memberikan dampak positif untuk penjualan dan produksi
mereka.

This is an open access article under the CC BY-SA license.

PENDAHULUAN

Dengan adanya Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) mampu meningkatkan dan mendorong
perekonomian di sebuah daerah dengan adanya (UMKM) akan tercipta nya lapangan pekerjaan dan
dapat meningkatkan perekonomian di daerah khususnya di daerah Kabupaten Malang di Kecamatan
Singosari. Salah satunya yang ikut meningkatkan dan mendorong perekonomian adalah UMKM
Syarimpon ini telah berdiri sejak tahun 2017 yang berlokasi di Perumahan Persada Bhayangkara No.
G3, Pangetan, Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang, syarimpon ini UMKM yang bergerak dalam
bidang produksi minuman herbal instan dengan kemasan yang menarik. UMKM Syarimpon ini juga
sudah mempunyai lisensi lengkap mengenai perizinan mulai dari NIB (Nomor Induk Berusaha) pada
tahun 2019, PIRT (Produk Industri Rumah Tangga) Desember 2019, perizinan penetapan halal produk
pada tahun 2020, dan produk sudah HAKI (Hak Kekayaan Intelektual) pada tahun 2021 (Anggraeni,
2021). Selain itu, penjualannya sudah menyebar dalam skala nasional. Pada tahun 2020 Syarimpon
sudah mengirim produknya di wilayah sumatera, kalimantan dan pada saat tahun 2021 Syarimpon juga
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mengirimkan produknya di wilayah jember dan sulawesi. Minuman herbal merupakan salah satu
minuman yang banyak manfaat bagi kesehatan tubuh manusia yang banyak dijumpai seperti minuman
dari ekstrak jahe, sari kunyit, sari temulawak di mana penjualannya dalam bentuk sirup, permen,
minuman gelasan dan bubuk instan (Merina, 2019).
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Gambar 1. Peta Lokasi Mitra

UMKM Syarimpon ini setiap produksi nya mencapai 50 hingga 100 Kg dalam sekali produksi
dalam proses produksi nya memiliki beberapa tahapan seperti (Haromin et al., 2020) bagaimana
memilih bahan baku yang berkualitas setelah itu bahan baku masuk dalam proses pencucian untuk
menghilangkan kotoran atau tanah lalu proses pengelupasan kulit atau bagian luar dari bahan baku lalu
dihaluskan menggunakan Juicer untuk memisahkan serat serat dari bahan baku untuk diambil sarinya
(cairannya) setelah itu dilakukannya proses pengendapan sari dari bahan baku lalu masuk dalam proses
kristalisasi menggunakan mesin Kkristalisasi agar menjadi serbuk sari (Faiz et al., 2022), (Kholid et al.,
2020) dan yang terakhir proses packing dengan memasukan bubuk minuman herbal kedalam kemasan
dengan cara ditimbang agar memastikan bahwa produk yang di kemas memiliki netto dan bruto yang
sama sehingga memudahkan dalam proses pengontrolan kualitas berat dalam proses produksi (Ghofur
et al., 2021). Di mana pada proses penimbangan ini UMKM Syarimpon masih kesulitan dikarenakan
proses penimbangan menggunakan timbangan digital kecil yang harus memasukan bahan yang akan
ditimbang agar sesuai dengan standar proses itu sangat memerlukan waktu yang cukup lama dan harus
satu persatu apalagi jika berat bersih tidak akurat maka konsumen akan dirugikan dan ketika pada proses
penimbangan memiliki takaran yang kurang maka harus ditambah sedikit demi sedikit untuk memiliki
netto yang telah ditentukan (Setiawan & Firdaus, 2018), (Hulu, 2018).

Dengan adanya pengabdian ini bertujuan untuk mentransfer teknologi menggunakan Intelligent
Weighing Machine yang berfungsi untuk meningkatkan akurasi berat bersih dari produk bubuk
minuman herbal untuk Usaha UMKM Syarimpon yang diharapkan mampu menimbang berat produk
dengan akurat dan otomatis sehingga memudahkan dalam proses produksi dan bisa menjaga warna dan
cita rasa dikarenakan menggunakan bahan dari bahan stainless steel.

Intelligent Weighing Machine ini dirancang dengan sistem cerdas sehingga dapat memberikan
manfaat bagi penggunanya sehingga dapat memberikan efisiensi waktu pada saat proses penimbangan
produk yang cukup lama jika menggunakan timbangan manual yang harus memasukkan bahan yang
perlu di timbang dan Intelligent Weighing Machine ini dapat memberikan akurasi penimbangan yang
presisi sehingga tidak perlu menambahkan berat produk proses penimbangan juga dilakukan secara
otomatis sehingga produk tidak ada yang kelebihan atau kekurangan berat produk dan sehingga sedikit
keterlibatan operator dalam proses penimbangan yang menyebabkan kontaminasi produk yang
disebabkan oleh tangan operator.
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METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bekerjasama dengan mitra Usaha Mikro Kecil
Menengah (UMKM) Syarimpon yang berada di Kecamatan Singosari Kabupaten Malang yang
dilaksanakan di komunitas Shingkara pada tanggal Minggu, 23 Juli 2023. Kegiatan PKM ini sudah
melalui tahapan sebagai berikut:

1. melakukan pertemuan dengan mitra Syarimpon untuk membahas permasalahan yang dihadapi

oleh UMKM Syarimpon.

2. Telah melakukan sosialisasi untuk kegiatan PKM yang bertujuan untuk memberikan
pemahaman kepada mitra Syarimpon tentang tujuan dan manfaat dari program PKM untuk
kelompok Shingkara.

3. Telah melakukan persiapan untuk perencanaan pengadaan alat Intelligent Weighing Machine.

4. Memberikan pelatihan penggunaan dan perawatan alat Intelligent Weighing Machine.

5. Telah melakukan serah terima alat di komunitas shingkara.

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini berlangsung selama 10 bulan dimulai pada
bulan februari sampai November 2023 berikut tahapan tahapan pelaksanaan pengabdian kepada
masyarakat dan digambarkan dalam bentuk Flowchart pada gambar 2 yang ada di bawah ini.

Tahap Persiapan

v v v

Identifikasi Masalah Perumusan Masalah Tujuan Masalah
v

Pengumpulan Data

v v
Study Lapangan: Study Literatur:
Wawancara dan ¢ Wawancara dan

Pembuatan Alat

Analisis

\4
Kesimpular|1 dan Saran

Gambar 2. Flowchart Metode Kegiatan
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Tahap Persiapan

Pada tahap persiapan ini bertujuan untuk mendapatkan informasi yang lebih banyak mengenai
masalah yang sedang dihadapi oleh mitra sehingga dapat melakukan proses selanjutnya melakukan
perumusan masalah dengan memberikan point-point penting untuk diselesaikan dengan melakukan
kegiatan PKM sehingga program ini memiliki tujuan yang harus diselesaikan dalam waktu 10 bulan
Dari munculnya permasalahan yang timbul dari mitra. Untuk memberikan solusi yang tepat untuk
memecahkan masalah dengan menggunakan teknologi tepat guna untuk mitra.

Pengumpulan Data

Pada proses pengumpulan data ini dilakukan dengan mendiskusikan dan mewawancarai dengan
pemilik usaha Syarimpon dan tim PKM untuk mendapatkan data permasalahan mitra untuk diberikan
solusi dengan melakukan mendesain alat yang dibutuhkan dan pelatihan yang perlu diberikan sehingga
data permasalahan ini dapat dipecahkan untuk meningkatkan produktivitas produksi dari mitra.

Perencanaan Alat

Setelah mendapatkan data dari permasalahan yang sedang dihadapi oleh mitra, tim PKM
melakukan perencanaan desain alat untuk memberikan gambaran alat apa yang bisa membantu mitra
untuk menyelesaikan masalah sehingga sangat berguna serta dapat meningkatkan keakuratan, efisiensi
dan produktivitas pada saat proses produksi. Dengan alat yang berupa Intelligent Weighing Machine
yang mampu meningkatkan keakuratan berat produk, efisiensi waktu dan proses dilakukan secara
otomatis memberikan produktivitas yang baik pada saat proses produksi sehingga Intelligent Weighing
Machine ini adalah solusi yang sangat relevan untuk menyelesaikan permasalahan mitra.

Keikutsertaan masyarakat perlu di lakukan untuk menyakinkan mitra bahwa dengan menerapkan
tekonologi modern menjadikan sebuah solusi untuk meningkatkan keakuratan berat bersih produk
bubuk herbal instan dan waktu yang diperlukan untuk produksi jadi lebih efisien bagi UMKM
Syarimpon. Dengan merancang dan mendesain alat yang telah disesuaikan dengan masalah yang
dihadapi oleh mitra dan melakukan koordinasi dengan mitra tentang alat Intelligent Weighing Machine
serta menyakinkan kalau alat Intelligent Weighing Machine ini sangat berguna dalam meningkatkan
keakuratan, efisiensi dan produktivitas. Pembuatan alat Intelligent Weighing Machine dilaksanakan
sesuai dengan hasil koordinasi dengan mitra yang sudah disepakati dan perlu dilakukan penguji cobaan
mengenai alat Intelligent Weighing Machine agar berfungsi dengan baik.

Evaluasi dilakukan bertujuan untuk mengetahui apakah program PKM ini telah sesuai dengan
tujuan dan perencanaan yang telah ditetapkan (Zhang et al., 2022). Selanjutnya, akan dilakukan
monitoring selama 3 minggu untuk mengetahui kondisi alat apabila terjadi kegagalan mesin atau eror
machine yang disebabkan kerusakan mesin atau mengalami kendala pada saat proses pengoperasian
mesin dan untuk mengetahui perkembangan produksi jika saat menggunakan mesin Intelligent
Weighing Machine dengan tujuan awal yang dapat memberikan efisiensi waktu penimbangan dan
akurasi penimbangan yang presisi juga dapat memberikan kualitas produk yang lebih baik yang
sehingga dapat menjaga kebersihan produk.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil dari wawancara dan observasi mengenai permasalahan yang dihadapi oleh
mitra UMKM Syarimpon tim pengabdian kepada masyarakat menawarkan untuk membuat mesin yang
bisa menimbang berat produk dengan akurat dan otomatis sehingga dapat meningkatkan efisiensi waktu
pada proses penimbangan dengan menggunakan Intelligent Weighing Machine (Intelligent Weighing
Machine Meningkatkan Keakuratan Berat Produk - Kompasiana.Com, n.d.).

Berikut point point yang dihasilkan dari proses diskusi dan wawancara dengan mitra Syarimpon
dan tim PKM:
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1. Lama nya proses penimbangan berat produk menjadikan hambatan pada saat proses produksi.

2. Kurangnya keakuratan timbangan yang digunakan menyebabkan proses penimbangan harus
dilakukan secara perlahan untuk mendapatkan berat bersih yang sesuai dengan label produk.

3. Perlunya alat yang dapat menjaga kualitas produk untuk menjaga kebersihan produk yang
dihasilkan.

Gambar 3. Proses Penimbangan dengan Cara Manual

Intelligent Weighing Machine ini dipersiapkan untuk menimbang berat produk dengan akurat dan
otomatis yang terbuat dari bahan stainless yang bertujuan untuk meningkatkan keakuratan
penimbangan dan dapat meningkatkan efisiensi waktu (Wang & Qu, 2023). Diharapkan UMKM
Syarimpon dapat melakukan penimbangan berat bersih dari produksi minuman bubuk herbal instan
dengan cepat dan tepat sehingga waktu yang diperlukan jauh lebih singkat dan efisien Intelligent
Weighing Machine ini dibuat dari bahan stainless yang bertujuan untuk menjaga warna dan citra rasa
dari minuman herbal yang sudah diproduksi stainless juga bisa mencegah korosi, lebih higienis dan
mudah untuk proses pembersihan setelah pemakaian dan menjaga sterilisasi bahan baku sehingga
produk yang dihasilkan lebih berkualitas dan baik untuk kesehatan.

Gambar 4. Intelligent Weighing Machine
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Kegiatan PKM ini bertujuan untuk membantu UMKM Syarimpon untuk memberikan inovasi
teknologi dengan pembuatan alat Intelligent Weighing Machine guna meningkatkan akurasi berat pada
produksi minuman bubuk herbal instan pada Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Syarimpon di
Kecamatan Singosari Kabupaten Malang. Pelatihan pengoperasian dan perawatan alat Intelligent
Weighing Machine.

Tabel 1. Perbandingan Sebelum PKM dan Setelah PKM

No Sebelum PKM Setelah PKM
Saat proses penimbangan masih melakukan Dengan penggunaan alat Intelligent
satu persatu dengan menggunakan timbangan | Weighing Machine dapat mempersingkat

1 | kecil dan sering terjadi kekurangan atau waktu pada saat proses penimbangan berat
kelebihan berat produk menyebabkan lama produk dikarenakan memiliki akurasi
nya proses penimbangan. penimbangan yang lebih baik.

Intelligent Weighing Machine di rancang
secara cerdas dan mempunyai akurasi yang
lebih presisi dalam menimbang berat besih
produk.

Dengan menggunakan Intelligent Weighing
Belum ada nya alat otomatis untuk menjaga | Machine ini proses produksi dilakukan

Kurang nya akurasi pembacaan berat produk
2 | menyebabkan konsumen menjadikan
kerugian bagi konsumen.

kualitas dan kebersihan produk untuk secara otomatis sehingga operator tidak perlu
3 | mengurangi campur tangan operator untuk melakukan penimbangan secara manual dan
menghindari kontaminasi produk yang mesin ini sudah menggunakan bahan

menyebabkan menurunnya kualitas produk stainless steel untuk menjaga kualitas dan
kebersihan produk yang di hasilkan

Gambar 5. Penyerahan Alat Intelligent Weighing Machine
untuk UMKM Syarimpon

Harapan dari program PKM ini mampu mengatasi permasalahan yang dihadapi oleh mitra
semoga dengan ada nya Intelligent Weighing Machine akan digunakan dengan baik, benar, sesuai
tujuan awal dan alat dapat berfungsi dengan optimal dan lebih efisien, efektif dalam mengatasi
permasalahan yang dihadapi oleh mitra.
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PENUTUP

Hasil dari program PKM ini menghasilkan Intelligent Weighing Machine yang diharapkan
mampu mengurangi waktu dalam proses penimbangan dan meningkatkan keakuratan penimbangan
berat bersih produk untuk membantu mengatasi permasalahan selama proses produksi mereka dan dapat
mempertahankan kualitas sehingga dapat meningkatkan efisiensi produksi dan memberikan berat bersih
yang sesuai yang dikarenakan meningkatnya keakuratan timbangan yang digunakan dengan
menggunakan Intelligent Weighing Machine dari minuman herbal instan yang mereka produksi dan
berdampak positif. Dan akhirnya pengabdian ini berjalan dengan lancar dan sesuai tujuan yang telah
disepakati.
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Info Artikel ABSTRAK

Histori Artikel: Implementasi Kurikulum Merdeka yang digulirkan pemerintah Indonesia banyak
Masuk: menimbulkan kegagapan di sekolah, khususnya para guru. Para guru harus belajar
: dan berlatih lebih banyak tentang kurikulum baru ini. Sekolah-sekolah yang berada

12 Oktober 2023 . - : . . - -
Diterima: di kota dengan jaringan internet yang lancar barangkali menerima informasi
: tentang Implementasi Kurikulum Merdeka dengan mudah. Hal ini tentunya tidak

02 Desember 2023 - ;
Diterbitkan: sama dengan sekolah-sekolah yang ada di pedalaman, termasuk SMP Negeri

Teflasi. Sekolah dengan akses yang terjal dan kondisi jaringan internet yang buruk
menjadikan informasi tentang Implementasi Kurikulum Merdeka tidak mudah
diperoleh. Tujuan adanya program pengabdian sosialisasi di SMP Negeri Teflasi

03 Desember 2023

Kata Kunci: adalah untuk memberikan informasi berkaitan dengan Implementasi Kurikulum
Sosialisasi; Merdeka beserta platform merdeka belajar. Kegiatan pengabdian masyarakat
Kurikulum Merdeka; Sosialisasi Pengenalan Kurikulum Merdeka ini disampaikan kepada para guru
Platform Merdeka SMP Negeri Teflasi Kabupaten Timor Tengah Utara. Metode pelaksanaan
Belajar; kegiatan ini adalah metode presentasi yang menampilkan materi melalui LCD dan
Demonstrasi juga demonstrasi langsung platform merdeka belajar melalui smartphone.
Langsung. Implementasi hasil pengabdian yang dilaksanakan adalah guru mengetahui
informasi berkaitan dengan Implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah dan guru
mampu menggunakan platform merdeka belajar. Guru-guru juga mengetahui
perbedaan antara Kurikulum Merdeka dengan kurikulum sebelumnya. Guru-guru
juga sudah memperoleh platform merdeka belajar di smartphone masing-masing
dan dapat diakses kapanpun ketika jaringan internet baik.
This is an open access article under the CC BY-SA license.
PENDAHULUAN

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum dengan pembelajaran yang variatif. Kurikulum
merdeka memuat fokus pada konten-konten penting agar para peserta didik memiliki waktu yang cukup
sebagai pendalaman konsep dan penguatan kompetensi (Nurani et.al, 2022). Pemerintah di bawah
naungan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi (kemendikbudristek) memberikan
wadah baru berupa kebijakan untuk mengembangkan kurikulum yang bertujuan untuk memperbaiki
dan meningkatkan pembelajaran di sekolah. Pengembangan Kurikulum Merdeka menjadi kebijakan
bidang kurikulum yang diharapkan dapat mengatasi permasalahan pendidikan selama ini. Pelaksanaan
Kurikulum Merdeka di setiap satuan pendidikan tidak dilaksanakan secara bersamaan. Pemerintah
memberikan kebebasan kepada setiap satuan pendidikan dalam penerapan kurikulum. Program Sekolah
Penggerak (SP) menjadi salah satu program pendukung Kurikulum Merdeka. Selain itu, pemerintah
juga mendukung praktik di dalam sekolah melalui program Sekolah Menengah Kejuruan Pusat
Keunggulan (SMK-PK). Kedua program ini sangat diharapkan dapat menjadi sarana pendamping dan
pendukung penerapan Kurikulum Merdeka di setiap satuan pendidikan. Dukungan pemerintah ini
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bukan tanpa alasan mendasar. Semua program ini dimaksudkan untuk memberikan dukungan
pembelajaran secara mandiri di setiap satuan pendidikan. Setelah pendataan selesai dilakukan, maka
pemerintah akan mendapatkan informasi yang valid tentang satuan pendidikan yang berminat untuk
selanjutnya mendapatkan pendampingan pelatinan dan pembelajaran tentang Kurikulum Merdeka.
Setiap satuan pendidikan yang terdiri dari guru, kepala sekolah, pengawas, dan semua pihak yang
berkaitan dengan ini akan mendapatkan pelatihan lokakarya secara mandiri maupun mendapatkan
kesempatan untuk dapat mengikuti seminar kegiatan berbagi praktik penerapan Kurikulum Merdeka.

Kurikulum Merdeka dan Sekolah Penggerak menjadi kebijakan baru di dunia pendidikan yang

dikeluarkan pemerintah sejak tahun 2021. Kemudian pada tahun 2022 menjadi awal pendataan setiap
satuan pendidikan yang akan menerapkan Kurikulum Merdeka. Beberapa pendekatan yang dipakai
pemerintah berkenaan dengan Implementasi Kurikulum Merdeka menurut penjelasan yang diperoleh
dari Dirjen Dikti Kemendikbud, (2020), antara lain:

1. Implementasi Kurikulum Merdeka secara bertahap. Pada pendekatan kali ini pemerintah
menjadi fasilitator di setiap satuan pendidikan untuk menjembatani kesiapan setiap satuan
pendidikan dengan penerapan Kurikulum Merdeka yang akan terus dievaluasi secara terus
menerus setiap tiga bulan. Hal ini menjadi tanggung jawab bersama antara pemerintah
daerah dan juga pemerintah pusat.

2. Penyediaan Asesmen dan Perangkat Ajar (High Tech). Penyediaan asesmen dan Perangkat
Ajar ini sebagai sarana penunjang teknologi informasi dan komunikasi. Asesmen dan
perangkat ajar ini menjadi sumber perangkat ajar berupa contoh kurikulum, modul ajar,
contoh proyek, dan juga buku teks dalam bentuk digital yang dapat diakses dan digunakan
oleh setiap satuan pendidikan.

3. Pelatihan mandiri Kurikulum Merdeka oleh guru dan tenaga kependidikan secara daring
(dalam jaringan). Pelatihan secara daring ini dapat dilakukan dengan cara mengakses
sumber belajar berupa video, e-book, ataupun podcast yang dapat diperoleh dan dipelajari
di mana saja.

4. Pelatihan oleh narasumber Kurikulum Merdeka yang berasal dari Sekolah Penggerak / SMK
PK. Pelatihan ini biasa disebut juga pengimbasan. Pengimbasan sendiri dilaksanakan
melalui webinar ataupun pelatihan secara tatap muka, lokakarya, ataupun pertemuan lainnya
di setiap satuan pendidikan.

5. Pengembangan Komunitas Belajar (High Touch). Komunitas ini diprakarsai oleh lulusan
Guru Penggerak maupun pengawas sekolah yang bertujuan untuk menjalin komunikasi dan
menyebarkan informasi tentang praktik Kurikulum Merdeka di dalam satuan pendidikan
maupun intra satuan pendidikan.

Memahami esensi merdeka belajar melalui peran guru dalam merdeka belajar akan sangat
membantu guru dan siswa lebih inovatif dan kreatif, merdeka dalam berpikir, serta bahagia selama
proses belajar mengajar (Daga, 2021). Hal ini menjadi salah satu poin penting bahwa pemahaman
kurikulum merdeka harus diberikan kepada guru-guru terlebih dahulu. Kurikulum merdeka
membebaskan siswa untuk mengembangkan kemampuan dan minat bakat. Implementasi kurikulum
merdeka menjadikan guru lebih kreatif dalam mengajar sesuai dengan bakat, minat, kemampuan, dan
kebutuhan siswa (Camellia, 2022). Guru-guru yang sudah memperoleh informasi tentang kurikulum
merdeka diharapkan dapat mengubah pola ajar yang lebih merdeka mengikuti kebutuhan siswa.

Pembelajaran dan penerapan platform merdeka belajar dapat membantu dapat membantu guru
untuk meningkatkan kualitas dan potensi diri melalui beberapa materi pelatihan, menggunakan
perangkat ajar, menggunakan tolak ukur asesmen, serta dapat membagikan karya yang dapat diakses
kapanpun dan di manapun dan menjadi bahan referensi guru-guru yang lain (Jamjemah et.al, 2022).
Platform merdeka belajar merupakan komponen penting yang menyatu dengan kurikulum merdeka
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belajar. Maka informasi pengenalan kurikulum merdeka belajar biasanya bersamaan dengan
implementasi platform merdeka belajar. Platform merdeka belajar menjadi alat yang dapat membantu
meningkatkan kompetensi guru untuk menjembatani pengetahuan kepada siswa (Saputra, et.al, 2022).
Penggunaan platform merdeka belajar menjadi sangat efisien karena berisi tentang modul ajar dan
materi ajar yang dapat menjadi referensi guru-guru dalam menerapkan kurikulum merdeka di dalam
kelas. Sistem pembelajaran yang tradisional dan terkesan monoton menjadi salah satu faktor
penghambat eksplorasi kemampuan siswa. Penerapan kurikulum merdeka ini diharapkan menjadi kabar
baik untuk mengganti metode lama dengan metode mengajar yang lebih menyenangkan. Model
pembelajaran di abad ke-21 juga mengedepankan kepada pembentukan keterampilan siswa secara
mandiri (Yose et.al, 2022). Pendidikan di abad ke-21 juga mengharuskan kemampuan siswa dalam
menggunakan teknologi. Teknologi penunjang tersebut salah satunya dapat diperoleh dari penggunaan
platform merdeka belajar yang dapat diakses oleh siswa.

Penilaian dalam kurikulum merdeka adalah penilaian yang diterapkan secara komprehensif yang
bertujuan untuk mendorong siswa mempunyai kompetensi yang sesuai dengan minat dan bakat tanpa
membebani siswa dengan nilai minimum yang harus didapatkan siswa (Sari, 2020). Walaupun nilai
minimum akan menjadi sesuatu yang membuat para siswa tertekan untuk mencapai angka kelulusan
tersebut, alangkah bijaknya nilai minimum disesuaikan pada setiap sekolah. Setiap sekolah berhak
menentukan standar nilai minimum sesuai dengan kompetensi yang dimiliki siswa di sekolah tersebut.
Kelemahan kurikulum merdeka adalah kurangnya sumber daya manusia yang dengan sistem dan
sosialisasi yang belum terukur dan terstruktur (Lanny et.al, 2022). Sumber daya yang dimaksudkan di
sini adalah sumber daya guru yang belum memperoleh informasi tentang kurikulum merdeka. Guru
akan gagap informasi berkaitan dengan kurikulum merdeka karena belum mendapatkan pelatihan
tentang kurikulum merdeka.

Informasi tentang Kurikulum Merdeka diharapkan dapat merata dari Sabang sampai Merauke.
Jika informasi tidak dapat diperoleh melalui workshop, informasi dapat diperoleh melalui webinar.
Informasi terkait Penerapan Kurikulum Merdeka yang tidak diberikan secara serentak sampai ke
pelosok negeri adalah salah satu kesulitan yang dialami beberapa sekolah, termasuk SMPN Teflasi.
Minimnya informasi tentang Kurikulum Merdeka, baik dari satuan pendidikan tingkat daerah maupun
webinar yang diikuti secara mandiri menjadi alasan utama dilaksanakan pengabdian ini. Guru-guru di
SMP Negeri Teflasi tidak dapat menjangkau informasi tentang Kurikulum Merdeka secara daring
maupun luring dikarenakan beberapa faktor seperti akses lokasi yang sangat jauh dari pusat kota,
keterbatasan dana, dan keterbatasan jaringan. Setelah pengambilan data primer melalui wawancara
yang dilakukan dengan salah satu guru yang ada di SMP Negeri Teflasi, diperoleh data bahwa guru-
guru di SMP Negeri Teflasi belum pernah menerima undangan workshop atau webinar maupun
sosialisasi tentang Kurikulum Merdeka. Berdasarkan data awal yang diperoleh dari tim pengabdi, maka
pengabdian sosialisasi Kurikulum Merdeka ini sudah dijadwalkan untuk dilaksanakan di SMP Negeri
Teflasi. Tujuan adanya program pengabdian sosialisasi di SMP Negeri Teflasi adalah untuk
memberikan informasi berkaitan dengan Implementasi Kurikulum Merdeka beserta platform merdeka
belajar.

Bimtek mampu menjadi solusi dalam kegagapan implementasi kurikulum merdeka yang akan
meningkatkan pemahaman dan penguasaan terkait dengan kurikulum merdeka (Chamidi, 2022).
Bimtek juga berpengaruh kepada semua pihak, baik sekolah maupun perguruan tinggi. Berdasarkan
beberapa pandangan tersebut, maka pengenalan informasi tentang kurikulum merdeka di SMP Negeri
Teflasi memang sangat penting dilakukan untuk dapat meningkatkan pemahaman guru-guru di SMP
Negeri Teflasi tentang kurikulum merdeka.

Dalam kegiatan pengabdian Sosialisasi Pengenalan Kurikulum Merdeka di SMP Negeri Teflasi,
implementasi yang dilakukan antara lain: (1) Turut membantu pengenalan kurikulum merdeka belajar,
(2) Berdiskusi tentang perbedaan kurikulum terdahulu dengan kurikulum merdeka, (3) Pengenalan
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Platform Merdeka Belajar, (4) Pendampingan penggunaan Platform Merdeka Belajar di Smartphone
para guru.

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan pengabdian Sosialisasi Pengenalan Kurikulum Merdeka di SMP Negeri
Teflasi adalah metode presentasi dan demonstrasi langsung. Metode presentasi merupakan kegiatan
pengajuan topik, pendapat, atau informasi kepada orang lain (Usman, 2021). Metode presentasi yang
digunakan dalam kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memperkenalkan dan menyampaikan materi
tentang Kurikulum Merdeka dan platform Merdeka Belajar. Penjelasan secara sistematis dan jelas
diharapkan dapat memberikan informasi menyeluruh kepada guru-guru SMP Negeri Teflasi tentang
Kurikulum Merdeka. Tim pengabdi kemudian menuntun guru-guru menggunakan aplikasi yang berasal
dari platform Merdeka Belajar melalui metode demonstrasi langsung. Metode demonstrasi langsung
merupakan praktik yang langsung diperagakan oleh pemateri kepada peserta (Syaiful Bahri et.al, 2008).
Guru-guru akan diminta langsung menginstal platform merdeka belajar dari smartphone masing-
masing kemudian menjalankan aplikasi platform merdeka belajar sesuai demonstrasi langsung yang
dilakukan oleh tim pengabdi. Beberapa prasarana pendukung yang dibutuhkan dalam pengabdian
kepada masyarakat tentang sosialisasi pengenalan kurikulum Merdeka Belajar di SMP Negeri Teflasi
sebagai upaya peningkatan pemahaman tentang Kurikulum Merdeka Belajar adalah laptop, LCD, dan
smartphone. Peserta pengabdian pada masyarakat adalah guru-guru di SMP Negeri Teflasi berjumlah
12 orang.

Materi pengabdian pada masyarakat tentang sosialisasi pengenalan kurikulum Merdeka Belajar
di SMP Negeri Teflasi sebagai upaya peningkatan pemahaman tentang Kurikulum Merdeka Belajar
meliputi:

Tabel 1. Materi Sosialisasi
No. Materi Metode

1 | Pengenalan Kurikulum Merdeka Belajar Presentasi/Diskusi

Pengenalan Aplikasi Kurikulum Merdeka
Belajar

Praktek penggunaan aplikasi Kurikulum
Merdeka Belajar

2 Presentasi/Diskusi

Demonstrasi Langsung & Praktik

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kurikulum Merdeka adalah kebijakan yang baru diluncurkan oleh Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Maju, Bapak Nadiem Anwar Makarim. Menteri Pendidikan memiliki
pandangan bahwa siswa dapat mengajukan peminatan pelajaran. Peminatan pembelajaran bertujuan
agar semua siswa dapat memaksimalkan bakat yang mereka punya dan menjadi generasi muda yang
dapat membangun Indonesia lebih baik ke depannya sesuai dengan bakat dan minat yang sudah diasah
dan dilatih sejak dini di bangku sekolah.

Implementasi program kegiatan Sosialisasi Pengenalan Kurikulum Merdeka di SMP Negeri
teflasi yaitu:

1. Presentasi materi tentang kurikulum terdahulu, kurikulum merdeka, dan perbedaan
antara kurikulum terdahulu dengan kurikulum merdeka.
Sosialisasi pengenalan Kurikulum Merdeka dilaksanakan secara tatap muka langsung dengan
menjelaskan materi secara langsung. Penjelasan terkait materi Kurikulum Merdeka ini dilaksanakan
selama satu hari penuh di SMP Negeri Teflasi dengan jumlah peserta sebanyak dua belas peserta

ABDI UNISAP: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat | Volume 1, Nomor 2, Desember 2023



pelatihan. Ada empat pemateri dari Tim Pengabdi yang mempunyai peran masing-masing dalam
pelaksanaan materi sosialisasi, antara lain sebagai pemateri pengenalan Kurikulum Merdeka, pemateri
platform Merdeka Belajar, dan sebagai pendamping dalam mengaplikasikan platform Kurikulum
Merdeka. Setelah pemateri menyajikan materi tentang kurikulum terdahulu dan kurikulum merdeka,
beberapa guru di SMP Negeri Teflasi memberikan pertanyaan informatif yang menjadi tambahan
pengetahuan bagi guru-guru SMP Negeri Teflasi yang lain. Guru-guru SMP Negeri Teflasi sangat
memberikan perhatian ketika materi yang berkaitan tentang Profil Pelajar Pancasila dan projek yang
ada di dalam kurikulum merdeka. Ternyata memang kurikulum merdeka ini membuka banyak sekali
inovasi dan kreativitas guru dan siswa. Kurikulum merdeka yang berpusat pada siswa membuat guru-
guru di SMP Negeri Teflasi teringat kepada semua bakat dan minat yang dimiliki oleh murid-murid
mereka.

Gambar 1. Pemateri Sosialisasi Pengenalan Kurikulum Merdeka

2. Mengenalkan platform merdeka belajar kepada guru-guru SMP Negeri Teflasi

Suasana pelatihan pengenalan Kurikulum Merdeka yang disampaikan oleh pemateri dari tim
pengabdi. Setelah kegiatan penyampaian materi pengenalan Kurikulum Merdeka, kegiatan selanjutnya
adalah pengenalan platform Merdeka belajar.

Gambar 2. Pemateri Pengenalan Platform Merdeka Belajar

ABDI UNISAP: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat | Volume 1, Nomor 2, Desember 2023



Pemberian materi tentang platform Merdeka Belajar dari tim pengabdi berlangsung dengan
penuh antusias. Pada akhirnya guru-guru di SMP Negeri Teflasi berhasil mengunduh platform Merdeka
Belajar dengan melalui beberapa kesulitan seperti jaringan internet yang buruk, tidak memiliki e-mail,
lupa kata sandi e-mail, dan baterai handphone yang sudah berkurang dayanya. Kemudian setelah
mengunduh platform Merdeka Belajar juga mengalami kendala untuk membuka semua fitur yang ada
di platform Merdeka Belajar seperti asesmen, modul ajar, dan materi ajar sesuai dengan
tingkatannya. Berdasarkan penjelasan materi pengenalan Kurikulum Merdeka dan penjelasan platform
Merdeka Belajar diperoleh data bahwa guru-guru SMP Negeri Teflasi belum mengenal Kurikulum
Merdeka. Minimnya informasi tentang Kurikulum Merdeka ini menjadi salah satu catatan penting di
dunia pendidikan tentang kebijakan baru pemerintah ini. Pemerataan informasi dan pelatihan harusnya
memang dilakukan secara merata dari Sabang sampai Merauke. Pendekatan secara daring juga
mendapat kendala berupa jaringan yang tidak memadai dan juga gagap teknologi dari beberapa guru
dan tenaga kependidikan. Untuk menghilangkan rasa jenuh selama pelatihan, tim pengabdi melakukan
beberapa ice-breaking setelah jam istirahat makan siang supaya mengoptimalkan kembali semangat
guru-guru dan juga tim pengabdi dalam menyampaikan dan mendapatkan informasi selanjutnya.

Gambar 3. Dokumentasi dengan seluruh peserta sosialisasi

PENUTUP

Setelah melakukan kegiatan sosialisasi pengenalan Kurikulum Merdeka selama satu hari, dapat
disimpulkan bahwa kegiatan sosialisasi seperti ini sangat dibutuhkan oleh satuan pendidikan yang
berada di pelosok desa. Implementasi kegiatan yang sudah dilaksanakan antara lain: presentasi materi,
melakukan sesi tanya jawab dan diskusi, memperkenalkan platform Merdeka Belajar, membuka semua
fitur yang ada di platform Merdeka Belajar dengan baik dari awal pertemuan sampai akhir pertemuan.
Kegiatan pengabdian Sosialisasi Pengenalan Kurikulum Merdeka di SMP Negeri Teflasi berjalan
dengan baik. Guru-guru di SMP Negeri Teflasi mendapatkan informasi awal tentang Kurikulum
Merdeka. Guru-guru di SMP Negeri Teflasi juga mengetahui perbedaan antara Kurikulum Merdeka
dengan kurikulum sebelumnya. Kurikulum Merdeka merupakan wajah baru pendidikan di Indonesia
yang dapat menjadi ruang kreativita guru dan juga siswa untuk mengembangkan potensi yang mereka
miliki. Selain itu, guru-guru SMP Negeri Teflasi sudah memiliki platform merdeka belajar di
smartphone masing-masing. Guru-guru SMP Negeri Teflasi juga sudah dapat menggunakan platform
merdeka belajar dengan baik seperti mengunduh bahan ajar, perangkat pembelajaran, assesment
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langsung dari platform merdeka belajar. Sosialisasi ini dapat menjadi wadah penyebaran informasi
secara menyeluruh kepada sekolah-sekolah yang berada di pelosok desa. Pengemasan kegiatan yang
terencana dan tersusun dengan baik dan menarik akan menjadi kegiatan yang menyenangkan dan
ditunggu-tunggu oleh setiap guru dan tenaga kependidikan. Tanggapan guru-guru yang ada di SMP
Negeri Teflasi juga sangat baik dan mengharapkan ke depannya mereka dapat memperoleh informasi
lanjutan tentang Kurikulum Merdeka supaya sekolah mereka juga dapat menerapkan Kurikulum
Merdeka sesuai dengan harapan pemerintah saat ini.

UCAPAN TERIMA KASIH

Tim Pengabdi mengucapkan terima kasih banyak kepada SMP Negeri Teflasi yang menerima
kedatangan para narasumber dengan baik dan hangat. Pengabdi juga mengucapkan terima kasih dan
rasa bangga kepada seluruh narasumber yang telah menyajikan seluruh materi dengan baik, menarik,
dan jelas sehingga dapat diterima guru-guru di SMP Negeri Teflasi. Tim Pengabdi juga ingin
menyampaikan ucapan terima kasih kepada pemerintah sebagai sarana penyedia platform merdeka
belajar yang dapat diakses oleh semua tenaga pendidik sehingga pengabdi dapat mengenalkan platform
merdeka belajar dan mengaksesnya dengan seluruh guru SMP Negeri Teflasi.
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transfer pengetahuan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat, sebagai
komitmen dari tri dharma perguruan tinggi. Terlibat dalam kegiatan ini bukan
hanya merupakan tanggung jawab dosen, tetapi juga melibatkan partisipasi aktif
mahasiswa Fakultas Kehutanan. Tujuan utama dari kegiatan ini adalah
memperkenalkan kepada masyarakat Kampung Turunganseko, Kera-Kera
Makassar, teknik budidaya jamur tiram sebagai salah satu produk Hasil Hutan
Bukan Kayu (HHBK). Penyelenggaraan kegiatan ini didasarkan pada pemahaman
akan masalah atau kesenjangan yang ada dalam konteks masyarakat sekitar.
Sebelumnya, teridentifikasi bahwa terdapat keterbatasan pengetahuan dan
keterampilan di kalangan masyarakat Kampung Rimba terkait budidaya jamur
tiram. Oleh karena itu, pengabdian kepada masyarakat diarahkan untuk mengatasi
masalah ini. Proses transfer pengetahuan dan keterampilan dilakukan melalui

serangkaian aktivitas, seperti ceramah untuk memberikan dasar teoretis, focus
group discussion untuk memahami kebutuhan khusus masyarakat, pelatihan dan
demonstrasi untuk memberikan pengalaman langsung, serta workshop untuk
memfasilitasi diskusi dan pertukaran ide. Evaluasi hasil kegiatan menunjukkan
adanya peningkatan signifikan dalam pemahaman masyarakat sekitar Kampung
Rimba terkait cara budidaya jamur tiram. Keterampilan yang diperoleh dari
pelatihan ini diharapkan dapat menjadi salah satu bagian dari mata pencaharian
masyarakat kampung Turunganseko.

This is an open access article under the CC BY-SA license.

PENDAHULUAN

Saat ini, perkembangan sektor pertanian, terutama dalam bidang hortikultura di Indonesia,
bertujuan untuk mengokohkan kemandirian pangan, meningkatkan penghasilan masyarakat, dan
meningkatkan nilai gizi melalui diversifikasi jenis bahan makanan (Pramudya et al., 2012)Salah satu
contoh produk hortikultura yang bisa berperan sebagai sumber pangan masyarakat adalah jamur. Jamur
merupakan hasil hortikultura dengan manfaat dalam aspek pangan, ekonomi, dan kesehatan. Di seluruh
dunia, terdapat sekitar 600 jenis jamur yang aman untuk dikonsumsi manusia, tetapi hanya sekitar 200
jenis yang dimanfaatkan dan 35 jenis di antaranya sudah diusahakan secara komersial. Beberapa jenis
jamur konsumsi termasuk jamur tiram, jamur kuping, dan jamur merang (Sutarman et al., 2015).

Permintaan terhadap jamur dari tahun ke tahun memang terus mengalami peningkatan.
Permintaan jamur tidak hanya sebatas pasar dalam negeri, tetapi juga merambat hingga ke pasar
internasional. Sayangnya, hingga saat ini jumlah produksi jamur yang ada belum bisa memenuhi angka
permintaan. Padahal, kebutuhan jamur tidak hanya terbatas pada permintaan jamur segar, masih ada
peluang besar pada beberapa segmen usaha yang berkaitan erat dengan bisnis jamur. Misalnya, bisnis
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bibit jamur (inokulan), bisnis penjualan media jamur (baglog), bisnis olahan jamur, bisnis jasa dan
pelatihan budidaya jamur, serta bisnis bidang agrowisata jamur (Rahmat et al., 2011).

Kampung Rimba yang merupakan pusat kegiatan dan kajian Hasil Hutan Bukan Kayu yang
digagas oleh Fakultas Kehutanan Universitas Hasanuddin. Pada area ini dikembangkan berbagai
kegiatan yang bersangkutan dengan hasil hutan bukan kayu (HHBK), mulai dari budidaya lebah madu
sampai dengan budidaya jamur tiram. Kampung rimba berbatasan dengan perumahan penduduk yang
dikenal dengan Kampung Turunganseko, Kera-Kera Makassar. Kegiatan HHBK yang dilakukan di
kampung rimba, Menarik perhatian penduduk setempat. Beberapa dari mereka berminat untuk
diajarkan salah satu dari kegiatan HHBK tersebut. Budidaya jamur tiram adalah salah satu kegiatan
HHBK yang dikembangkan di kampung rimba. Dalam rangka membudidayakan jamur tiram
dibutuhkan media tanam yang mengandung lignoselulosa. Serbuk kayu merupakan bahan baku utama
dalam pembuatan media tumbuh jamur tiram (Taskirawati et al., 2022). Pembuatan media tanam jamur
dalam budidaya jamur tiram, juga sangat mudah untuk dilakukan. Jamur tiram segar yang dihasilkan
dari kegiatan ini, sangat dicari oleh masyarakat yang menggemari jamur tiram sebagai panganan. Hasil
budidaya jamur tiram yang dihasilkan di kampung rimba, selalu habis terjual. Bahkan seringkali
konsumen harus menunggu untuk mendapatkan giliran panen dari hasil budidaya jamur ini. Hal inilah
yang menjadi daya tarik masyarakat Kampung Turunganseko, Kera-Kera Makassar sehingga mereka
sangat berminat untuk diajarkan teknik budidaya jamur tiram.

Dalam kerangka kegiatan pengabdian kepada masyarakat, mahasiswa Program Studi Rekayasa
Kehutanan Fakultas Kehutanan Universitas Hasanuddin mengarahkan perhatian mereka kepada
Kampung Turunganseko, Kera-Kera Makassar, dengan tujuan mendalam untuk memberikan kontribusi
positif, khususnya dalam konteks budidaya jamur tiram. Tujuan utama kegiatan ini adalah
mengampanyekan peningkatan pengetahuan di kalangan masyarakat sekitar mengenai teknik budidaya
jamur tiram. Mahasiswa dengan penuh dedikasi menyampaikan prinsip-prinsip esensial dan informasi
terkini yang berkaitan dengan budidaya jamur tiram, dengan maksud memberikan pemahaman yang
lebih mendalam kepada masyarakat. Selain aspek pengetahuan, tujuan kedua mencakup pemberian
keterampilan praktis kepada masyarakat. Melalui berbagai kegiatan, mahasiswa berbagi pengalaman
dan teknik terbaik dalam budidaya jamur tiram, mencakup persiapan media tanam hingga teknik panen.
Harapannya, keterampilan ini dapat diaplikasikan oleh masyarakat dalam kehidupan sehari-hari
mereka. Keberhasilan kegiatan ini diukur melalui sejumlah indikator, mulai dari partisipasi aktif
masyarakat dalam setiap tahap kegiatan, evaluasi perubahan pengetahuan dan keterampilan masyarakat,
hingga keberlanjutan praktik budidaya jamur tiram dalam kehidupan sehari-hari.

METODE PELAKSANAAN

1. Tahap Persiapan

Persiapan alat, bahan dan materi, Penyuratan penyediaan bahan oleh mitra, dan pelaksanaan
kegiatan adalah tahap awal yang dilakukan dari seluruh rangkaian kegiatan pengabdian masyarakat di
Desa Turunganseko, Kera-Kera, Makassar. Tahap persiapan ini dimulai dengan melakukan pertemuan
dan komunikasi dengan anggota tim dan pendamping. Pertemuan ini membahas tentang jadwal
pengenalan kegiatan dan survei pendahuluan, koordinasi dengan mitra, jadwal pelaksanaan pelatihan,
dan penyiapan alat bahan pelatihan serta teknik pelaksanaan kegiatan pelatihan. Selain itu, diskusi
dengan tim juga membahas mengenai penyiapan materi pelatihan sesuai dengan tujuan dan target
pelatihan. Pembagian tugas pada masing-masing anggota tim baik mahasiswa sebagai pendamping juga
dibahas pada tahap persiapan ini.
2. Pelaksanaan Kegiatan

Secara keseluruhan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan pada hari selasa, 5 juli
2022 melalui serangkaian aktivitas yang meliputi ceramah, diskusi, demonstrasi dan pelatihan. Untuk
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mengetahui tingkat pemahaman peserta pelatihan maka dilakukan pre-test dan post-test. Uraian metode
pelaksanaan tersebut adalah sebagai berikut:
a) Transfer pengetahuan dan teknologi tentang budidaya jamur tiram
Kegiatan pada bagian ini sudah dilaksanakan dalam bentuk ceramah, diskusi dan tanya jawab.
Materi kegiatan ini adalah teknik budidaya jamur tiram. Melalui kegiatan ini mitra
diperkenalkan teknik budidaya jamur tiram yang dimulai dari penyiapan rumah jamur, media
tumbuh jamur dan pemeliharaan jamur. Dari kegiatan ini diharapkan secara teori, mitra telah
mendapat gambaran yang jelas tentang apa yang akan mereka lakukan dalam kegiatan budidaya
jamur tiram khususnya cara pembuatan media tumbuh jamur.
b) Pelatihan peningkatan keterampilan mitra dalam membudidayakan jamur tiram.
Kegiatan pada bagian ini disajikan dalam bentuk praktik langsung. Materi kegiatan pada bagian
ini sama seperti pada materi kegiatan sebelumnya yaitu teknik budidaya jamur tiram. Namun,
melalui kegiatan ini, mitra secara langsung melakukan praktek pembuatan media tumbuh jamur
sampai cara inokulasi jamur ke media tumbuh. Dari kegiatan ini diharapkan mitra dapat
menjadi terampil dalam mengembangkan dan memproduksi jamur tiram.
3. Metode Pengumpulan, Pengolahan, dan Analisis Data
Pelatihan untuk menggali informasi baik pada saat sebelum materi disampaikan (pre-test)
maupun setelah pemberian materi (post-test). Pendekatan lain yang dilakukan adalah melalui
wawancara tidak terstruktur di sela-sela pelatihan. Pengolahan data dilakukan dengan cara mentabulasi
hasil kuesioner yang telah diberikan untuk mengetahui kemampuan peserta pelatihan terhadap materi
yang disampaikan. Selanjutnya analisis data dilakukan melalui analisis deskriptif kualitatif maupun
kuantitatif. Analisis deskriptif dilakukan untuk menggambarkan proses pelaksanaan dan hasil kegiatan
pelatihan, sedangkan analisis kuantitatif dilakukan untuk menilai hasil capaian pelatihan sesuai tujuan
pelatihan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pusat Kegiatan Mahasiswa Kehutanan "Kampung Rimba" adalah sebuah entitas yang
menjembatani pengetahuan, kreativitas, dan pengabdian untuk menjaga keberlanjutan dan
keanekaragaman sumber daya alam. Berlokasi di Kampung Turungan Seko Kera-Kera, Makassar, pusat
ini telah menjadi pusat eksplorasi dan inovasi dalam pemanfaatan sumber daya hutan non-kayu,
terutama dengan fokus pada budidaya jamur tiram. Wilayah yang subur dan beragam ini menciptakan
lingkungan yang ideal untuk mengembangkan praktek-praktek berkelanjutan dalam pengelolaan
sumber daya alam.

Kegiatan pelatihan budidaya jamur tiram dilaksanakan di area kampung rimba Universitas
Hasanuddin. Secara umum kegiatan pelatihan budidaya jamur tiram pada masyarakat turunganseko,
kera-kera, makassar telah berlangsung dengan baik dan lancar. Sasaran kegiatan meliputi warga
kampung Turunganseko, Kera-kera Makassar. Pelatihan ini dibagi ke dalam beberapa sesi sesuai
dengan materi yang diberikan.

(a) Transfer pengetahuan dan teknologi tentang budidaya jamur tiram

Sebelum kegiatan dimulai tim terlebih dahulu menanyakan kepada peserta apakah pernah
mengikuti kegiatan budidaya jamur atau kegiatan yang serupa untuk mengetahui dasar tingkatan
pemahaman peserta mengenai budidaya jamur tiram. Hasil dari pertanyaan ini disajikan pada Gambar
1. Dari 10 orang peserta hanya satu orang yang pernah mengikuti kegiatan yang serupa dan selebihnya
tidak pernah sama sekali mengikuti kegiatan budidaya jamur tiram.
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Gambar 1. Jumlah Peserta yang Pernah Mengikuti Kegiatan Budidaya Jamur Tiram

Kegiatan ini dimulai dengan melakukan transfer informasi mengenai cara pembuatan kumbung
jamur. Tim pengabdian menyampaikan bahwa peserta dapat memanfaatkan area kolong rumahnya
sebagai rumah jamur dikarenakan sebagian besar rumah masyarakat memiliki model rumah panggung
atau rumah tradisional Sulawesi Selatan. Jika tidak, peserta juga dapat membuat rumah jamur dari
anyaman bambu (gamacca) dan menggunakan daun rumbia sebagai atapnya. Pada saat membangun
kumbung jamur, harus memperhatikan cahaya yang masuk dan kelembaban kumbung jamur agar jamur
bisa tumbuh dengan baik.

Selain menjelaskan mengenai cara pembuatan kumbung jamur, tim juga memberikan penjelasan
mengenai media tumbuh jamur dan cara pemeliharaan jamur dimana ruangan tempat jamur tumbuh
harus dalam keadaan steril serta media jamur harus disirami minimal dua kali dalam sehari untuk
mempertahankan kelembaban media jamur. Hal ini dilakukan karena suhu udara di kota makassar
sangat panas dan ini dapat mempengaruhi media tumbuh jamur. Dari kegiatan ini diharapkan
masyarakat kampung turunganseko kera-kera, makassar telah mendapat gambaran yang jelas tentang
apa yang akan mereka lakukan dalam kegiatan budidaya jamur tiram khususnya cara pembuatan media
tumbuh jamur. Kegiatan transfer pengetahuan dan teknologi tentang budidaya jamur tiram dapat dilihat
pada Gambar 2.

Gambar 2. Transfer Pengetahuan dan Teknologi tentang Budidaya Jamur Tiram
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(b) Pelatihan peningkatan keterampilan mitra dalam membudidayakan dan memproduksi jamur tiram.

Tim memulai kegiatan ini dengan pengenalan alat dan bahan baku pembuatan media baglog
yaitu, serbuk gergaji 80%, dedak 17%, gips 1%, kapur pertanian 2%, EM4 dan molase, air, plastik
polypropylene ukuran 17x30x0.3 cm, tali rafia, dan alat sterilisasi. Setelah melakukan pengenalan alat
dan bahan yang digunakan untuk pembuatan media baglog, peserta melakukan praktik pembuatan
media tanam (Gambar 3).

Gambar 3. Praktek Pembuatan Media Tanam Jamur Tiram (Baglog)

Tim juga menjelaskan kepada peserta mengenai bagaimana teknik inokulasi, inkubasi,
pemeliharaan dan pemanenan jamur. Setelah pemaparan materi tim menguji tingkat pengetahuan
peserta mengenai bahan baku media baglog. Hasilnya menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan
peserta (Gambar 4). Awalnya hanya satu orang peserta saja yang mengetahui bahan baku yang
dibutuhkan dalam pembuatan media baglog, dan setelah kegiatan semua peserta sudah mengetahui
bahan apa saja yang digunakan untuk pembuatan media jamur (Baglog).
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Gambar 4. Pengetahuan Peserta Mengenai Bahan Baku Pembuatan Media Baglog
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Setelah tim memberikan materi mengenai bahan baku pembuatan media baglog dilanjutkan
dengan memberikan pertanyaan apakah peserta mengetahui lama proses pengomposan media
baglog. Hasil yang diperoleh adalah tidak ada seorang dari peserta yang mengetahui lama
pengomposan media baglog (Gambar 5).
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Gambar 5. Pengetahuan Peserta Mengenai Lama Pengomposan Media Baglog

Tim menjelaskan bahwa lama pengomposan media baglog dilakukan selama 10 sampai dengan
14 hari dikarenakan dalam media tanam jamur tiram ini terdapat serbuk gergaji yang memiliki bahan
organik atau senyawa kompleks yang perlu diurai menjadi senyawa yang lebih sederhana. Setelah
pemberian materi terkait lama pengomposan media baglog, terjadi peningkatan pengetahuan peserta
dimana semua peserta pelatihan sudah dapat mengetahui lama pengomposan media baglog (Gambar 5).

Sebelum pemberian materi terkait sterilisasi media, tim terlebih dahulu menanyakan kepada
peserta apakah peserta mengetahui lama sterilisasi media baglog dan didapatkan hanya satu peserta saja
yang mengetahui lama sterilisasi media baglog. Tim memberikan materi terkait lama sterilisasi media
yaitu 8 sampai 10 jam dimana dalam melakukan sterilisasi harus dalam keadaan yang betul steril karena
akan menghambat pertumbuhan jamur. Setelah tim memberikan materi mengenai sterilisasi media
baglog, seluruh peserta pelatihan sudah mengetahui lama sterilisasi media baglog (Gambar 6).
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Gambar 6. Pengetahuan Peserta Mengenai Lama Sterilisasi Media Baglog
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Setelah pemberian materi terkait sterilisasi media baglog, tim kami memberikan pertanyaan
mengenai lama masa inkubasi jamur untuk mengukur tingkat pemahaman peserta dan didapatkan hasil
tidak ada dari satu peserta pun yang mengetahui lama masa inkubasi jamur. Tim memberikan materi
terkait lama masa inkubasi jamur selama 40 hari dimana dalam proses inkubasi jamur harus
memperhatikan keadaan ruangan inkubasi yang menyangkut suhu sekitar 25-28° C dan kelembapan
ruangan dan memperhatikan kesempurnaan dalam melakukan sterilisasi media baglog. Setelah tim
memberikan informasi mengenai inkubasi jamur terjadi peningkatan pengetahuan peserta dimana
awalnya tidak ada satu peserta pun yang mengetahui lama masa inkubasi jamur dan setelah diberikan
materi terkait inkubasi jamur, semua peserta pelatihan sudah dapat mengetahui lama masa inkubasi
jamur (Gambar 7).
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Gambar 7. Pengetahuan Peserta Mengenai Lama Masa Inkubasi Jamur

Setelah peserta mengetahui masa inkubasi jamur, tim memberikan pertanyaan apakah peserta
mengetahui lama waktu pemanenan jamur setelah munculnya pinhead, dan didapatkan hasil hanya satu
peserta saja yang mengetahui lama waktu pemanenan jamur, berdasarkan hasil tersebut tim memberikan
materi terkait pemanenan jamur di mana jamur setelah muncul pinhead dapat diambil selama dua
sampai tiga hari, dimana pada proses pemanenan jamur harus memperhatikan pertumbuhan jamur tiram
putih sudah optimal yaitu jamur cukup besar dan berwarna putih bersih serta tidak terlalu tua.
Pemanenan dilakukan pada pagi hari dengan mencabut seluruh tubuh buah supaya tidak ada akar yang
tertinggal. Bagian yang tertinggal dapat membusuk dan mempengaruhi pertumbuhan tubuh buah
lainnya. Setelah pemberian materi terkait pemanenan jamur terjadi peningkatan pengetahuan peserta
dimana seluruh peserta pelatihan sudah dapat mengetahui lama waktu pemanenan jamur (Gambar
8). Kegiatan pengabdian ini ditutup dengan tim dan peserta melakukan kunjungan ke salah satu rumah
jamur yang berada di sekitar area kampung rimba (Gambar 9).
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Gambar 8. Pengetahuan Peserta Mengenai Lama Waktu Pemanenan
Jamur Setelah ada Pinhead

Gambar 9. Kunjungan ke Rumah Jamur

PENUTUP

Kontribusi mendasar yang terwujud melalui pelaksanaan kegiatan pengabdian ini merangkum
sejumlah aspek berharga yang turut berperan dalam memperkaya pengetahuan dan meningkatkan
keterampilan para peserta. kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang diarahkan pada
pengembangan pengetahuan dan keterampilan budidaya jamur tiram di Kampung Turunganseko, Kera-
Kera Makassar. Melalui pelatihan dan praktik nyata, para peserta memperoleh pemahaman yang
mendalam mengenai teknik budidaya dan pengolahan jamur tiram.Pelatihan ini tidak hanya berfungsi
sebagai sarana peningkatan pengetahuan, tetapi juga sebagai fondasi keterampilan yang esensial dalam
konteks ekonomi lokal. Partisipasi aktif dan evaluasi perubahan pengetahuan dan keterampilan
masyarakat menjadi indikator keberhasilan kegiatan ini.Penting untuk dicatat bahwa kegiatan ini tidak
hanya mengejar hasil jangka pendek, tetapi juga berperan sebagai langkah progresif dalam memupuk
semangat kewirausahaan di kalangan masyarakat kampung Turunganseko. Dalam konteks pemanfaatan
jamur tiram sebagai komoditi bernilai ekonomi, pelatihan ini membuka peluang bisnis yang
berkelanjutan bagi masyarakat lokal.
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Kesimpulan ini menekankan bahwa pengabdian ini bukan hanya meningkatkan kapasitas
individu, tetapi juga memberikan dasar yang kokoh untuk pertumbuhan ekonomi lokal. Pemahaman
mendalam mengenai potensi lokal dapat membentuk paradigma positif dalam mengoptimalkan sumber
daya lokal untuk memberikan dampak positif bagi masyarakat secara keseluruhan. Kesuksesan kegiatan
ini memberikan landasan bagi pengembangan lebih lanjut dalam upaya mendukung kemandirian
ekonomi masyarakat kampung Turunganseko
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Histori Artikel: Kebutuhan gizi lansia akan meningkat sejalan dengan peningkatan kejadian sakit,
Masuk: seperti hipertensi. Hipertensi_ pada Ia_nsia_membytu_hkan Ie_bih ba}nyak perhatian:
16 Oktéber 2023 terutama dale}m hal_asupan_ gizi sehari-hari. Pgntl_ Bina Lanjut Usia Pos 7 sebagai
Diterima: institusi bagi lansia m_aS|h _menerapkan prinsip 4 sehat 5 sempurna dalam
04 Desem-ber 2023 perencanaan menu. Pen_tlng dlla}kukan _perba|!<a_n perencanaan menu gizi seimbang
Diterbitkan: bagi lansia dengqn- hl.pertenSL Keglatgn ini bert.u]uan agar pegertg mampu
05 Desember- 2023 menyusun menu gizi selmba_ng bagi lansia denga_n hipertensi di Panti Bina Lansia
Pos 7 Sentani. Metode kegiatan adalah edukasi face to face dan diskusi, serta
Kata Kunci: praktik penyusunan menu. Sasaran kegiatan adalah . Kegiatan akan dilaksanakan
) dalam 4 tahapan, yaitu advokasi terhadap pihak Panti Bina Lansia Pos 7 Sentani,
Edukasi; survei ketersediaan pangan, penerapan perencanaan menu, dan monitoring serta
Perencanaan menu; evaluasi. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan
Lansia; keterampilan menyusun menu gizi seimbang para penjamah makanan di Panti
Hipertensi. Bina Lansia Pos 7 melalui pemberian edukasi. Penjamah makanan Panti Bina
Lansia Pos 7 menyusun menu bergizi seimbang selama 3 hari yang terdiri dari
makanan-makanan lokal. Meskipun demikian, keberadaan ahli gizi perlu untuk
terus memantau perencanaan gizi seimbang yang tepat bagi seluruh lansia dan

masalah kesehatan yang dialaminya.

This is an open access article under the CC BY-SA license.
PENDAHULUAN

Status kesehatan lansia sangat dipengaruhi oleh status gizinya, kebutuhan gizi yang tercukupi
akan membantu memelihara kesehatan seorang lansia. Kebutuhan gizi lansia akan meningkat sejalan
dengan peningkatan kejadian sakit, seperti penyakit tidak menular. Salah satu penyakit tidak menular
yang sering diderita oleh lansia adalah hipertensi. Lansia sering dikaitkan dengan adanya penurunan
fisiologis tubuh, terutama alat pencernaan, seperti rongga mulut, indera perasa, dan lambung.
Perubahan pada rongga mulut lansia dapat mengakibatkan kurangnya asupan makanan yang beraneka
ragam yang memungkinkan terjadinya kekurangan gizi (Khanagar et al., 2020). Lansia menjadi salah
satu indikator penting dalam indeks pembangunan manusia (IPM) melalui angka harapan hidup (Badan
Pusat Statistik Provinsi Jambi, 2023). Memelihara kesehatan lansia merupakan tanggung jawab
pemerintah dan masyarakat sekitar.

Panti bina lansia atau panti werdha merupakan salah satu institusi yang melaksakan upaya
perwujudan terhadap kesejahteraan lansia. Salah satu pelayanan sosial dasar yang diberikan adalah
pemberian makanan. Melalui pelayanan gizi, diharapkan dapat mengatasi masalah gizi yang sering
dialami oleh lansia. Penyelenggaraan makan di panti bina lansia membutuhkan pertimbangan dan
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perencanaan yang matang, karena kondisi lansia yang menurun fungsi fisiologisnya, terutama sistem
pencernaan.

Suatu penyelenggaraan makan dinilai berhasil, apabila penerimaan makanan yang disajikan baik,
dengan sisa makanan kurang dari 20%. Pemenuhan gizi lansia menjadi tujuan utama dalam
penyelenggaraan makanan (Lee & Mo, 2019) yang dilakukan di panti bina lansia. Perencanaan menu
perlu mempertimbangkan jumlah kecukupan gizi, jenis makanan, waktu penyajian agar dapat
memelihara asupan dan status gizi lansia (Farapti et al., 2023).

Hasil laporan mahasiswa Profesi Ners Fakultas Kedokteran Universitas Cenderawasih diperoleh
bahwa hipertensi merupakan 3 penyakit terbesar pada lansia yang berada di bawah naungan Panti Bina
Lansia Pos 7 Sentani. Selain itu, pengetahuan lansia terkait makanan bergizi pun perlu untuk
ditingkatkan. Pemantauan terhadap penyelenggaraan makanan di Panti Bina Lansia Pos 7 Sentani masih
terdapat pengulangan susunan menu. Menu yang diberikan juga belum sepenuhnya memperhatikan
prinsip gizi seimbang terutama bagi lansia dengan hipertensi.

Hipertensi pada lansia membutuhkan lebih banyak perhatian, terutama dalam hal asupan gizi
sehari-hari (Ulfatussa’adah et al., 2020). Konsep gizi seimbang dalam penyusunan menu juga perlu
mempertimbangkan ketersediaan pangan dan kesesuaian dengan selera dari para lansia agar dapat
meningkatkan nafsu makan para lansia (Ronitawati et al., 2021). Menu makanan yang disajikan di
Panti Bina Lanjut Usia Pos 7 Sentani masih menerapkan prinsip gizi yang lama, yaitu 4 sehat 5
sempurna. Hal ini perlu diperbaiki agar dapat mewujudkan tercapainya penerapan gizi seimbang pada
para lansia dan dapat mewujudkan hidup sehat dan bugar di usia senja (Yunieswati et al., 2023).
Berdasarkan urgensi permasalahan, maka perlu dilakukan suatu kegiatan yang bertujuan meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan penjamah makanan dalam menyusun menu gizi seimbang bagi lansia
dengan hipertensi melalui edukasi perencanaan menu berdasarkan prinsip gizi seimbang bagi lansia
dengan hipertensi di Panti Bina Usia Lanjut Pos 7 Sentani.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian merupakan edukasi yang dilakukan dengan metode face to face dengan
tema perencanaan menu gizi seimbang bagi lansia dengan hipertensi. Sasaran dalam pelaksanaan
kegiatan ini adalah pengelola panti dan penjamah makanan di Panti Bina Lanjut Usia Pos 7 Sentani.
Kegiatan dilaksanakan melalui metode penyuluhan dan diskusi, yang diikuti oleh peserta dari pihak
pengelola panti dan penjamah makanan. Tahapan kegiatan pengabdian dapat dilihat pada Gambar 1.

P

Evaluasi

Penyusunan
menu bagi
1. Edukasi lansia hipertensi
A tentang
Survei hipertensi
ketersediaan 2. Edukasi
Advokasi pangan tentang konsep

gizi seimbang

Gambar 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian

1. Melakukan advokasi dengan pihak Panti Bina Lanjut Usia Pos 7 Sentani.
Tahap ini dilaksanakan sebagai bentuk inisiasi terhadap pihak Panti Bina Lansia Pos 7 Sentani
terkait maksud dan tujuan, serta manfaat yang dapat diperoleh dari kegiatan pengabdian ini.
Advokasi akan dilakukan oleh seluruh tim pengabdi.
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2. Melakukan survei ketersediaan pangan di dapur dan sumber pangan sekitar, baik pekarangan, pasar,
dan sumber pangan lainnya.
Tahapan ini merupakan sebuah survei untuk memahami ketersediaan pangan lokal yang dapat
menjadi bahan menu dalam penyusunan menu yang akan dilakukan. Survei akan dilakukan oleh
seluruh tenaga pengabdi.
3. Penerapan perencanaan menu
a. Pengenalan prinsip gizi seimbang
Tahapan ini dilakukan dengan metode edukasi menggunakan media seperti powerpoint dan
cakram gizi.
b. Pengenalan hipertensi
Tahapan ini dilakukan dengan metode edukasi menggunakan media seperti powerpoint.
c. Penyusunan menu gizi seimbang bagi lansia dengan hipertensi
Tahapan ini dilakukan dengan metode diskusi menggunakan kertas kerja.
4. Evaluasi terhadap kegiatan yang dilakukan
Evaluasi dilakukan menggunakan form checklist dan kuesioner pre dan post test terhadap tahapan
yang dilakukan. Berikut rancangan evaluasi pada kegiatan ini adalah sebagai berikut;
a. Evaluasi Proses
Indikator keberhasilan pelaksanaan kegiatan ini adalah sebagai berikut;
1) Kegiatan dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang direncanakan (3 minggu).
2) Kegiatan dilaksanakan tepat waktu.
3) Kegiatan berlangsung tertib sebagaimana rangkaian acara pada agenda yang direncanakan.
b. Evaluasi Hasil
Indikator keberhasilan pelaksanaan kegiatan ini meliputi;
1) 80% pengelola panti dan penjamah makanan berpartisipasi dalam program ini.
2) 80% meningkatkan pengetahuan pengelola panti dan penjamah makanan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian berlangsung di Panti Bina Lanjut Usia Pos 7 Sentani, yang terletak di Pos
7 Sentani. Berikut gambaran lokasi panti werdha yang sangat asri dan sejuk. Secara umum keadaan
Lingkungan Panti Bina Lansia Pos 7 sangat nyaman untuk dihuni, terutama bagi para lansia, karena
udara yang bersih dan jauh dari kebisingan.
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Gémbar 2. Map Lokasi Kegiatan Pengabdian
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Kegiatan diawali dengan pertemuan bersama Kepala Panti Bina Lanjut Usia Pos 7 Sentani.
Kegiatan ini berlangsung pada 10 Mei 2023. Pertemuan ini membahas rangkaian kegiatan yang akan
dilaksanakan. Selanjutnya, dilakukan wawancara awal terhadap para penjamah makanan, diperoleh
bahwa ketersediaan pangan dalam dapur panti bina lansia tidak dibeli dari pasar, tetapi disediakan
langsung oleh penyedia pangan khusus yang siap mengantarkan bahan makanan setiap harinya.

Gambar 3. Advokasi dengan Kepala Panti Bina Lansia Pos 7 Sentani (a) dan
Wawancara dengan Penghuni Panti (b)

Para penjamah makanan yang bertugas di Panti Bina Lanjut Usia Pos 7 Sentani berjumlah 4
orang, 1 orang adalah kepala dapur yang bertugas sebagai pemantau, 3 orang lainnya adalah petugas
memasak. Salah seorang petugas memasak adalah lansia penghuni panti yang dipekerjakan untuk
memasak. Jadwal memasak dibagi ke dalam 2 bagian dalam seminggu, yaitu Senin-Selasa-Rabu oleh
2 orang petugas, Kamis oleh ketiga petugas, Jumat-Sabtu-Minggu oleh seorang petugas.

Menu yang diolah cukup beragam dan lokal. Namun, berdasarkan wawancara dengan penghuni
panti, diketahui maskan sering terasa asin, sehingga para lansia sering tidak mengonsumsinya, karena
khawatir dengan hipertensi dan penyakit lainnya yang diderita.

Tahap berikutnya adalah edukasi mengenai gizi siembang dan hipertensi. Edukasi dilakukan face
to face sesuai dengan jadwal memasak dari setiap petugas. Hal ini dikarenakan setiap petugas memiliki
kemampuan komunikasi yang berbeda, maka metode face to face dinilai tepat dalam penyaluran
informasi. Metode face to face menuntut interaksi langsung sehingga komunikasi akan terjalin dengan
lebih baik (Kirin et al., 2021) Setelah dilakukan edukasi, dilakukan tanya jawab secara langsung untuk
menilai peningkatan pengetahuan dari para petugas. Hasilnya adalah seluruh petugas dapat menjelaskan
dengan baik apa itu hipertensi, bagaimana mengukur hipertensi, apa gejala hipertensi, faktor risiko
hipertensi, dan makanan yang tepat untuk penderita hipertensi.

Gambar 4. Wawancara dengan Kepala Panti (a) dan Penjamah Makanan (b)
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Edukasi terkait perhitungan kebutuhan gizi dilakukan dengan menakar porsi secara umum bagi
lansia dan membatasi makanan tinggi garam dan natrium. Hal ini dikarenakan kemampuan penjamah
makanan yang kesulitan dalam melakukan perhitungan. Para penjamah makanan juga diedukasi cara
menyusun menu agar lansia tidak bosan, namun tetap hidup sehat melalui konsumsi makanan bergizi.

Cara menyusun menu berdasarkan pertimbangan keragaman, ketersediaan, anggaran, dan
budaya, terutama pada lansia dengan hipertensi, maka diet yang diberikan merupakan diet rendah
garam. Diet rendah garam diketahui efektif menurunkan tekanan darah, baik berupa makanan biasa
maupun lunak ((Palimbong et al., 2018).Berikut susunan menu yang dibuat oleh para penjamah
makanan Panti Bina Lanjut Usia Pos 7 Sentani (Tabel 1).

Tabel 1. Rancangan Menu

Waktu 1 2 3
Pagi Bubur ayam Nasi goreng Bubur kacang hijau
Nasi Papeda Nasi
Capcay Tumis bayam Bening bayam
Siang Ayam herbal rebus Ikan kuah asam Tumis buncis
Tempe goreng Tahu goreng Telur bumbu
Pisang Semangka Pepaya
Nasi goreng sawi Nasi .
.. Nasi
hijau Sop wortel kentang .
Sup sawi tahu
Malam Telur dadar Ikan goreng . .
Bakwan ikan puri
Jus tomat Tahu goreng .
Pisang
Jeruk

Kebutuhan total lansia pada umumnya sama dengan usia dewasa, yang membedakan adalah
jumlahnya lebih sedikit. Zat gizi vitamin dan mineral harus diperbanyak, baik dari buah-buahan maupun
sayuran. Penggunaan minyak, gula, dan garam juga harus dibatasi untuk mencegah terjadinya masalah
kesehatan (Arizal et al., 2018) berupa penyakit tidak menular, seperti jantung dan diabetes mellitus.

Setelah melakukan penyusunan menu, pengolahan menu contoh bagi lansia dilakukan dengan
proses memasak yang tepat agar tidak mengurangi nilai gizi dari makanan tersebut. Proses memasak
diawali dengan penyediaan bahan pangan yang diperoleh dari pasar, bahan pangan dipilih yang terbaik.
Awal dari proses memasak adalah kebersihan dari diri sendiri, harus mencuci tangan dengan sabun dan
air mengalir. Bahan pangan kemudian dibersihkan dan dicuci dengan air mengalir agar tetap hygienis.

E :
Gambar 5. Proses Mencuci Sayur Buncis dan Daging Ayam
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Setelah bahan pangan dicuci dan dibersihkan, pangan diolah sesuai dengan peruntukkannya.
Menggoreng ikan, tahu, dan tempe dilakukan dalam waktu singkat, agar tidak garing dan tetap
mempertahankan nilai gizinya. Menu yang dibuat dapat dilihat pada Tabel 2.

Gambar 6. Proses Memasak Menu Percontohan

Tabel 2. Menu percontohan bagi lansia

Zat gizi Menu
Karbohidrat Nasi, ubi keladi kukus, labu kuning kukus
Lemak Minyak goreng
Protein hewani Ikan ekor kuning goreng
Ayam herbal rebus
Protein nabati Tempe bumbu goreng
Tahu bumbu goreng
Vitamin & Mineral Capcay

Sop kentang, wortel, buncis
Rebusan kacang panjang dan buncis
Bening bayam

Pisang

Semangka

Gambar 7. Menu Percontohan bagi Lansia
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PENUTUP

Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang direncanakan,
tepat waktu, dan berlangsung tertib. Hasil kegiatan juga menunjukkan partisipasi penjamah makanan
sebanyak 80% dan adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan para penjamah makanan di Panti
Bina Lanjut Usia Pos 7 Sentani. Para penjamah makanan dapat menjelaskan dengan baik konsep gizi
seimbang dan hipertensi bagi lansia, kemudian dapat menyusun menu makanan lokal yang sesuai bagi
lansia dengan hipertensi. Berdasarkan kegiatan ini, perlunya dirancangkan model menu yang sesuai
dengan anggaran bagi lansia selama seminggu agar tidak terjadi pengulangan menu dalam seminggu,
sehingga dapat menyebabkan kebosanan. Selain itu, perlu direncanakan untuk penyediaan tenaga gizi
agar lansia dapat hidup sehat dengan makanan bergizi seimbang.
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meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui peningkatan mutu
pendidikan. Tujuan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk mengetahui
penggunaan metode demonstrasi sains terhadap minat belajar siswa. Berdasarkan
hasil wawancara dengan guru mata pelajaran di SMP Nathania Palangka Raya
ditemukan bahwa minat belajar siswa terhadap sains tergolong rendah. Rendahnya
minat belajar siswa diakibatkan oleh beberapa faktor salah satunya metode
pembelajaran yang digunakan oleh guru. Metode pembelajaran yang digunakan

Kata Kunci: oleh guru pada pembelajaran IPA/sains yakni metode ceramah. Guru masih belum
Demonstrasi; menggunakan metode yang inovatif dan belum memanfaatkan media
Sains; pembelajaran dalam proses pembelajaran sains. Hal ini perlu metode yang inovatif
Minat Siswa. dan melibatkan media pembelajaran yakni metode demonstrasi. Khalayak sasaran
pengabdian ini yakni seluruh siswa SMP Nathania Palangka Raya. Penggunaan
metode demonstrasi pada pengabdian ini melibatkan alat peraga dalam
menyampaikan materi pada pembelajaran sains. Siswa antusias dan aktif dalam
proses pembelajaran. Hal ini membuktikan bahwa penggunaan metode
demonstrasi pada pembelajaran sains dapat meningkatkan minat belajar siswa.
This is an open access article under the CC BY-SA license.
PENDAHULUAN

Pengabdian kepada masyarakat merupakan bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi yang dalam
pelaksanaannya tidak terlepas dari dua dharma yang lainnya, serta melibatkan segenap sivitas
akademik: dosen dan mahasiswa. Melalui kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat diharapkan dapat
membantu menyelesaikan persoalan yang terjadi di tengah-tengah masyarakat. Pengabdian kepada
masyarakat yang dilakukan oleh perguruan tinggi diarahkan pada usaha pemecahan masalah yang
dihadapi oleh masyarakat, sekaligus diarahkan pada upaya pembinaan IPTEKS dalam rangka
meningkatkan kualitas sumber daya manusia (Riduwan, 2016). Kualitas sumber daya manusia dapat
ditingkatkan melalui peningkatan mutu pendidikan (Sa’diyah, 2018).

Pendidikan merupakan suatu proses untuk membantu manusia dalam mengembangkan diri, agar
mampu menghadapi segala perubahan dan permasalahan dengan sikap terbuka serta pendekatan-
pendekatan yang kreatif tanpa harus kehilangan identitas diri (Harapan et al., 2019). Seorang manusia
dapat mengembangkan dirinya melalui kegiatan pendidikan. Kegiatan pendidikan adalah suatu proses
sosial yang tidak dapat terjadi tanpa adanya interaksi antar pribadi. Proses interaksi ini diarahkan untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan. Sehingga keberhasilan guru dalam menyampaikan materi
pembelajaran sangat bergantung dengan kelancaran interaksi antara guru dan peserta didik. Interaksi
guru dan siswa dalam lingkungan belajar dapat berpengaruh secara signifikan terhadap minat belajar
siswa (Dianty Astuti Ramadhani, 2018).
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Minat merupakan dasar dan pendorong bagi seseorang untuk melakukan apa yang diinginkan
jika ingin mencapai tujuan yang diharapkan (Simbolon, 2013). Pada dasarnya minat merupakan
penerimaan akan sesuatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar diri. Minat dapat
diekspresikan melalui suatu pernyataan yang menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal
daripada hal lainnya, dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. Minat
belajar sangat penting dimiliki oleh siswa karena berpengaruh terhadap proses pembelajaran. Minat
belajar yang tinggi dapat memberikan perhatian yang penuh dalam melakukan usaha untuk mendekati,
mengetahui atau menguasai suatu objek atau materi pelajaran dengan perasaan senang sehingga proses
pembelajaran akan lebih baik dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. Berdasarkan hasil wawancara
dengan guru mata pelajaran di SMP Nathania Palangka Raya ditemukan bahwa minat belajar siswa
terhadap sains tergolong rendah. Rendahnya minat belajar siswa diakibatkan oleh beberapa faktor salah
satunya metode pembelajaran yang digunakan oleh guru. Pada hakikatnya minat belajar diciptakan
salah satu dengan metode pembelajaran yang guru terapkan dalam proses pembelajaran (Khalijah et al.,
2023).

Metode pembelajaran merupakan suatu rangkaian sistematis yang digunakan guru dalam
menyampaikan materi pada proses pembelajaran (Mufidah, 2018). Guru diminta untuk dapat
menyampaikan materi dengan menerapkan metode pembelajaran yang menarik. Hal ini berlaku untuk
seluruh mata pelajaran salah satunya mata pelajaran llmu pengetahuan Alam (IPA) atau sains. Namun
pada kenyataannya di SMP Nathania Palangka Raya, guru masih menggunakan metode pembelajaran
yang kurang menarik yakni metode ceramah. Selain itu, guru jarang bahkan tidak pernah menggunakan
media pembelajaran yang digunakan dalam menyampaikan materi pembelajaran. Hal ini menyebabkan
pembelajaran IPA cenderung membosankan dan kurang menarik minat siswa. Kurangnya penggunaan
media pembelajaran juga menyebabkan peserta didik kurang mendapatkan pengalaman langsung
sehingga peserta didik cenderung pasif dalam kelas. Peserta didik lebih cenderung hanya
mendengarkan penjelasan dan mencatat materi yang disampaikan ketika pembelajaran.

Berdasarkan masalah-masalah diatas, dibutuhkan solusi untuk mengatasi permasalahan tersebut
dalam proses pembelajaran. Salah satu usaha untuk menciptakan pembelajaran yang tidak monoton dan
kondusif maka peneliti mencoba menggunakan metode demonstrasi sebagai salah satu alternatif dalam
upaya meningkatkan minat belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA. Metode demonstrasi
merupakan metode yang paling sederhana dibandingkan dengan metode-metode mengajar lainnya.
Menurut Wina Sanjaya, metode demonstrasi adalah penyajian pelajaran dengan memperagakan dan
mempertunjukkan kepada siswa tentang suatu proses, situasi atau benda tertentu, baik sebenarnya atau
hanya sekedar tiruan (Hernawati, 2018). Metode demonstrasi ini diharapkan dapat menjadi upaya untuk
meningkatkan minat belajar siswa (Loka et al., 2023). Selain itu, metode demonstrasi dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa (Mayub et al., 2023).

Bersama kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini diharapkan dapat membantu siswa-siswi
SMP Nathania Palangka Raya dalam meningkatkan minat belajar siswa, sehingga siswa mampu
memahami pengetahuan/penguasaan IPA/sains yang lebih mendalam.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan di SMP Nathania Palangka Raya
yang beralamat di JI. Yos Sudarso Kelurahan Menteng Kecamatan Jekan Raya Kota Palangka Raya
pada hari Jumat, 28 Juli 2023 dari jam 09.00 WITA sampai selesai, dengan sasaran siswa-siswi
kelas 7, 8, dan 9. Materi kegiatan yang diberikan dapat dirincikan seperti pada tabel 1 di bawah ini.
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Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan
Sesi Materi Alokasi Waktu Metode
Hukum Hooke dengan

mendemosntrasikan Metode Cerama,
I 90 menit Demonstrasi dan

perilaku pegas pada _
medium yang berbeda Tanya jawab

Metode Demonstrasi

assa Jenis men dan Tanya Jawab

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada hari jum’at tanggal 28 Juli tahun
2023. Target kegiatan ini yakni seluruh siswa SMP Nathania Palangka Raya baik kelas 7, 8 maupun
kelas 9. Kegiatan ini berlangsung selama satu hari. Kegiatan pengabdian ini meliputi dua sesi yakni sesi
I dan Sesi Il.

=

1 , 4
R EEe e

¢

Gambar 1. Pemateri Mendemonstrasikan Materi Pegas

Pada Sesi |, perwakilan tim dosen menjelaskan materi tentang pegas serta penerapan dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam menjelaskan materi tersebut, pemateri menyampaikan dengan
menerapkan metode demonstrasi pegas yang dipasang/digantung pada statif. Kemudian beban yang
memiliki berat yang berbeda digantung pada pegas, dan siswa memperhatikan apa yang terjadi pada
pegas. Dalam proses pembelajaran sesi | siswa aktif mendemonstrasikan di depan kelas. Hal ini lebih
jelasnya dapat dilihat ada Gambar 2.

3 : o
Gambar 2. Aktif Siswa dalam Proses Pembelajaran
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Pada Sesi | juga siswa dibagi menjadi dua kelompok. Masing-masing kelompok diminta untuk
mengukur perubahan panjang pegas setelah digantung beban yang berbeda massanya. Selanjutnya pada
Sesi 11, perwakilan dosen menyampaikan materi tentang massa jenis. Penyampaian materi menerapkan
metode demonstrasi telur yang dimasukkan ke dalam air yang telah dicampur dengan garam dapur.
Pada sesi Il ini siswa aktif menebak apa yang terjadi pada telur tersebut dan juga siswa terlibat aktif
dalam mendemonstrasikan telur yang dimasukkan ke dalam air biasa dengan telur yang dimasukkan ke
dalam air yang dicampur garam dapur.

~

Gambar 3. Pemateri Mendemonstrasikan Materi Massa Jenis

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini telah berhasil dilakukan dengan sangat baik. Hal ini
dapat dilihat selama berlangsungnya kegiatan pengabdian, siswa SMP Nathania Palangka Raya sangat
antusias berpartisipasi dalam pelaksanaan kegiatan demonstrasi sains yang dilakukan oleh tim
pelaksana pengabdian dari awal sampai berakhirnya acara. Metode demonstrasi ini mampu
meningkatkan minat belajar siswa, selain itu siswa lebih memahami konsep materi pembelajaran
IPA/sains sehingga hasil belajar dan prestasi siswa dapat meningkat (Komara & Yulianti, 2022).
Metode demonstrasi juga dalam prakteknya menggunakan media pembelajaran dalam bentuk alat
peraga. Metode demonstrasi menggunakan alat peraga dapat meningkatkan minat belajar dan motivasi
siswa dalam pembelajaran (Kurniawan, 2012). Pada pengabdian ini, minat siswa terhadap sains dapat
dilihat dari antusias siswa yang mampu mempraktekan metode demonstrasi di depan kelas dengan
bantuan dan petunjuk dari guru. Selain itu, siswa juga mampu menjelaskan kembali konsep materi
pembelajaran setelah melakukan demonstrasi sains. Namun dalam pelaksanaannya siswa membutuhkan
motivasi lebih dari guru maupun dari orangtua.

PENUTUP

Metode demonstrasi sains mampu meningkatkan minat belajar siswa di SMP Nathania Palangka
Raya. Melalui metode demonstrasi mampu menciptakan suasana belajar yang menarik dan
menyenangkan serta antusias siswa dalam proses pembelajaran. Dukungan dan motivasi dari guru
maupun orangtua sangat diperlukan siswa dalam proses belajar di kelas maupun di rumah.

Pemahaman siswa SMP Nathania Palangka Raya tentang materi “Pegas dan Massa Jenis” masih
mengalami masalah sebelum pembelajaran. Siswa pada umumnya masih mempunyai konsep yang
keliru mengenai materi “Pegas dan Massa Jenis”. Namun setelah mengikuti pembelajaran dengan
metode demonstrasi, konsep pemahaman/pengetahuan siswa menjadi lebih baik dari sebelum mengikuti
pembelajaran dengan metode demonstrasi. Siswa menjadi lebih memahami konsep karena siswa telah
dapat mempraktekan sekaligus menjelaskan kembali konsep materi mengenai “Pegas dan Massa Jenis”.
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Info Artikel ABSTRAK
Histori Artikel: Terdapat pelaku usaha UMKM yang bergerak di bidang olahan berbagai makanan
Masuk: yang berada di pesq Madiredo_Kec_amatan Pujon Kabupaten Malapg. Olahan
07 Agu.stus 2023 makanan yang dihasilkan seperti keripik. basreng, peyek dan lain-lain. QMKM
Diterima: Makmur Maju Bersama_salah satu pelaku usaha UMKM yang ada di Desa
06 Desem'ber 2023 Madiredo, Kecamatan Eulqn, Kabupaten Malang, memproduk5| olahan makanan.
Diterbitkan: Dalam proses produksi yaitu pengemasannya masih menggunakan mesin sealer

tangan. Ketika dilakukan pengemasan dengan mesin sealer tangan tidak ada
standar untuk tekanan apabila penekananya terlalu lama maka plastik atau bungkus
dari makanan tersebut akan meleleh. Selain akan mudah meleleh, jika terlalu

07 Desember 2023

Kata Kunci: sebentar dalam menekannya maka hasilnya kurang rekat sehingga makanan yang
Foot Impulse Sealer ada di dalam bungkus akan mudah atau cepat melempem. Dari permasalahan
Machine; UMKM Makmur Maju Bersama tim pengabdian masyarakat menawarkan sebuah
Kemasan Produk; teknologi tepat guna berupa Foot Impulse Sealer Machine untuk meningkatkan
UMKM,; kualitas kemasan produk. Foot Impulse Sealer Machine memiliki keunggulan
Olahan Makanan. dibandingkan dengan mesin sealer tangan yaitu dapat mengatur tekanan dan suhu
yang diberikan serta dapat mempercepat proses produksi.
This is an open access article under the CC BY-SA license.
PENDAHULUAN

Desa Madiredo Kecamatan Pujon Kabupaten Malang banyak produksi yang bergerak di bidang
olahan makanan (Soedarwo, Hayat, & Juliati, 2022). Terdapat berbagai macam olahan makanan yang
dihasilkan seperti keripik,basreng,peyek dan lain-lain. UMKM atau (usaha mikro kecil menengah)
merupakan jenis usaha yang memiliki skala kecil dan menengah (Faiz et al., 2022). Pelaku UMKM
memiliki peran yang cukup besar di Indonesia dan dapat membantu perekonomian negara, sehingga
pemerintah memberikan dukungan dan perlindungan bagi UMKM (Aliyah, 2022). UMKM yang berada
di desa Madiredo ini bernama UMKM Makmur Maju Bersama yang dimulai pada tahun 2020 hingga
sekarang.

Masyarakat di Desa Madiredo Kecamatan Pujon Kabupaten Malang yang tergabung dalam
UMKM Makmur Maju Bersama diketuai oleh Ibu Atik Muda. Usaha olahan makanan ini memiliki
potensi untuk meningkatkan sumber daya manusia (SDM) dan mengurangi tingkat pengangguran yang
ada (Reza, 2023). Dalam proses pengemasannya masih menggunakan sealer tangan. Sehingga
permasalahan yang dihadapi oleh UMKM Makmur Maju Bersama pengemasan tersebut masih
menggunakan tangan untuk menekan sealer tersebut, mengakibatkan jika penekanan terlalu lama
menyebabkan plastik atau bungkus dari makanan itu akan meleleh. Karena itu kualitas kemasan yang
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dihasilkan kurang atau masih rendah yang dapat mengurangi kualitas produk (Supardi & Agus
Dharmanto, 2020).

Berdasarkan permasalahan yang dihadapi, solusi umum yang digunakan untuk meningkatkan
kualitas kemasan produk adalah dengan menerapkan teknologi tepat guna yang bermanfaat untuk
meningkatkan kualitas dan produktivitas sehingga proses produksi lebih efektif (Anggry &
Krisnaningsih, 2021). Foot Impulse Sealer Machine memiliki keunggulan yang diperoleh yaitu dapat
mengatur tekanan yang diberikan, dapat membantu mempercepat proses produksi, dan tingkat suhunya
dapat diatur. Penerapan Foot Impulse Sealer Machine bertujuan untuk memudahkan pelaku usaha
mempercepat dalam proses pengemasan dan kualitas kemasan yang bagus, sehingga dapat
meminimalisir waktu dan tenaga yang dibutuhkan. Dengan demikian meningkatkan kualitas kemasan
dan produktivitas pelaku usaha UMKM Makmur Maju Bersama di Desa Madiredo Kecamatan Pujon
Kabupaten Malang.

METODE PELAKSANAAN

Waktu, Lokasi, dan Partisipasi Kegiatan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan pada bulan juni di Desa Madiredo,
Kecamatan Pujon, Kabupaten Malang. Pengabdian ini bertempat langsung di rumah produksi UMKM
Makmur Maju yang memproduksi aneka makanan olahan. Dengan adanya kegiatan pengabdian kepada
masyarakat menjadi salah satu bentuk bantuan untuk meningkatkan kualitas produksi UMKM Makmur
Maju.

Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam kegiatan pengabdian adalah alat penunjang
keberlangsungan kegiatan yaitu Foot Impulse Sealer. Di mana, alat tersebut akan digunakan sebagai
bentuk inovasi yang dapat membantu meningkatkan kualitas produksi dan kemudahan dalam proses
produksi.

Metode Pelaksanaan Kegiatan

Metode pelaksanaan yang digunakan dalam kegiatan pengabdian kepada UMKM Makmur Maju
adalah dengan penyerahan alat dan memberikan sosialisasi. Kegiatan sosialisasi membahas tentang cara
penggunaan dan perawatan Foot Impulse Sealer. Tujuannya agar UMKM Makmur Maju dapat
menggunakkan alat sesuai prosedur serta mampu melakukan perawatan alat bila terjadi kerusakan.
Metode pada kegiatan sosialisasi adalah menjelaskan dan tanya jawab. Menjelaskan yang dilakukan
dengan memberikan materi berupa penggunaan dan perawatan alat. Sedangkan, proses tanya jawab
sebagai bentuk komunikasi dua arah antara tim pengabdian dan pihak UMKM Makmur Maju.

Teknik Sosialisasi
Sosialisasi dilakukan selama satu hari. Sosialisasi bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
pihak UMKM Makmur Maju mengenai Foot Impulse Sealer.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum

Lokasi mitra pengabdian masyarakat ini dilaksanakan berada di Desa Madiredo Kecamatan
Pujon Kabupaten Malang. Jarak yang ditempuh sekitar 30,1 Km dari Universitas Negeri Malang. Waktu
yang diperlukan untuk sampai di lokasi mitra kurang lebih 1 jam dengan menggunakan kendaraan
bermotor. Terdapat berbagai macam olahan makanan yang dihasilkan seperti keripik,basreng,peyek dan
lain-lain. Ada salah satu UMKM di desa Madiredo yang memproduksi olahan makanan. UMKM yang
berada di desa Madiredo ini bernama UMKM Makmur Maju Bersama yang dimulai pada tahun 2020
hingga sekarang. Foot Impulse Sealer Machine dioperasikan dengan cara menghubungkannya ke
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sumber tegangan listrik AC 220V. Menggunakan foot sealer untuk menarik bagian konduktor panas
dengan cara menginjaknya. Foot Impulse Sealer Machine dapat diatur seberapa besar tekanan yang
diberikan bagian konduktor. Terdapat panel kontrol untuk mengatur suhu yang diinginkan sesuai
dengan jenis ketebalan bahan yang akan direkatkan. Di dalam program pengabdian masyarakat ini mitra
UMKM diajarkan cara membuat serta dilakukan pelatihan yang berhubungan dengan
penggunaan,perawatan dan perbaikan Foot Impulse Sealer Machine.

Sosialisasi

Kegiatan sosialisasi dilaksanakan di rumah produksi Usaha Mikro Kecil Menengah Makmur
Maju yang berlokasi di Desa Madiredo, Kecamatan Pujon, Kabupaten Malang. Materi yang
disampaikan selama sosialisasi adalah penggunaan dan perawatan Foot Impulse Sealer Machine.
Dengan adanya Foot Impulse Sealer Machine ini, UMKM Makmur Maju diharapkan memudahkan
pelaku usaha mempercepat dalam proses pengemasan dan kualitas kemasan yang bagus, sehingga dapat
meminimalisir waktu dan tenaga yang dibutuhkan. Dengan demikian meningkatkan kualitas kemasan
dan produktivitas pelaku usaha UMKM Makmur Maju Bersama di Desa Madiredo Kecamatan Pujon
Kabupaten Malang.

Kegiatan Pengabdian

it .
Kualias ““nﬁ MACHY

DiDESA Mwm:'i?‘td:

Gambar 1. Penyerahan Alat dan Sosialisasi

Berdasarkan Gambar 1 di atas adalah proses penyerahan Foot Impulse Sealer Machine yang
ditujukan untuk membantu meningkatkan kualitas pengemasan produk UMKM Makmur Maju.

L

Gambar 2. Sosialisasi Penggunaan dan perawatan alat
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Berdasarkan Gambar 3.2 diatas adalah sosialisasi penggunaan dan perawatan Foot Impuls sealer
Machine oleh Tim pengabdian kepada pihak UMKM Makmur maju. Hal ini ditujukan agar nantinya
pihak UMKM dapat mengoperasikan alat sesuai prosedur dan memaksimalkan potensi alat dalam
meningkatkan kualitas pengemasan produk.

Tabel 1. Perbandingan pra dan pasca PKM

No Komponen Jumlah
Masih menggunakkan cara Telah menggunakan Foot Impuls
1 tradisional dalam pengemasan Sealer dalam pengemasan produk
produk olahan

Waktu yang dibutuhkan lebih
singkat dan hasil pengemasan
meningkat.

Waktu yang dibutuhkan dalam
pengemasan cukup lama.

PENUTUP

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang bertempat di rumah produksi UMKM Makmur
Maju Desa Madiredo, Kecamatan Pujon, Kabupaten Malang berjalan dengan lancar. Kegiatan
sosialisasi penggunaan dan perawatan Foot Impulse Sealer dapat dipahami oleh pihak mitra.
Diharapkan dengan adanya bantuan berupa alat Foot Impulse Sealer Machine ini dapat memudahkan
pelaku usaha mempercepat dalam proses pengemasan dan kualitas kemasan yang bagus, sehingga dapat
meminimalisir waktu dan tenaga yang dibutuhkan. Dengan demikian meningkatkan kualitas kemasan
dan produktivitas pelaku usaha UMKM Makmur Maju.
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Info Artikel ABSTRAK
Histori Artikel: Kegiatan pengabdian kepada masyarakat saat ini bermitra kepada Desa
Masuk: Sambigede, Kecamatan Sumberpucung, Kabupaten Malang. Desa yang memiliki
: luas 2963 hektar ini terletak di sebelah selatan jalur alternatif transportasi dari
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Diterbitkan: rutin ini dihadiri oleh perangkat desa serta masyarakat desa. Dalam
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Kata Kunci:

menyelenggarakan rapat tentunya diperlukan sebuah banner sebagai informasi
awal/tujuan diadakannya suatu rapat. Permasalahan yang dihadapi oleh mitra yaitu
pada kurangnya praktisi pemasangan banner, pemasangan banner tersebut masih

menggunakan tali rafia lalu dikaitkan ke paku. Oleh karena itu ,diperlukan adanya
inovasi teknologi yang sesuai dengan kebutuhan urgensi rapat untuk menambah
nilai estetika dan fungsional ruang local serba guna berupa stage background
berbasis wireless. Wireless adalah jaringan yang menghubungkan telekomunikasi
perangkat satu dengan yang lainnya tanpa menggunakan media kabel sebagai
media penghantarnya. Tujuan dari pengabdian kepada masyarakat ini melalui
Stage Background Berbasis Wireless dan diharapkan dapat menambah nilai
estetika dan fungsional ruang local serba guna serta mempermudah dalam
pemasangan banner di Desa Sambigede, Kecamatan Sumberpucung, Kabupaten
Malang. Metode kegiatan yang digunakan dalam pengabdian di Desa Sambigede
ini meliputi observasi, perancangan, pengujian produk, pelatihan, serah terima
produk, dokumentasi dan pelaporan, serta publikasi.

Banner;
Stage Background;
Wireless.

This is an open access article under the CC BY-SA license.

PENDAHULUAN

Desa Sambigede adalah masyarakat pedesaan yang khas yang terletak di Kecamatan
Sumberpucung Kabupaten Malang, Jawa Timur, Indonesia. Dengan luas wilayah mencapai 2.963
hektar, desa ini menempati posisi strategis di sebelah selatan jalur transportasi alternatif yang
menghubungkan kota Malang dan Blitar. Meskipun ukurannya relatif sederhana, Desa Sambigede
dicirikan oleh keunikannya, termasuk struktur administrasi, populasi, sejarah, dan lokasi geografisnya.

Dari sisi tata ruang pemerintahan, Desa Sambigede berdiri sebagai salah satu konstituen
Kecamatan Sumberpucung turut mewarnai semaraknya kabupaten ini. Meskipun letak geografisnya
relatif kecil, desa ini terbagi menjadi 29 RT (Rukun Tetangga) dan 9 RW (Rukun Warga). Unit-unit ini
berfungsi sebagai landasan organisasi untuk tata kelola lokal dan keterlibatan masyarakat, yang
mencerminkan jaringan rumit yang memfasilitasi inisiatif komunal dan proses pengambilan keputusan.

Desa ini menampung populasi yang berkisar antara sekitar 6000 dan 7000 penduduk. Penduduk
yang relatif sederhana ini turut memberikan suasana yang erat yang menjadi ciri khas Desa Sambigede.
Ukuran komunitas memungkinkan rasa keakraban di antara penduduk, memupuk ikatan sosial yang
kuat dan upaya kolektif yang penting di lingkungan pedesaan.
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Perkembangan sejarah Desa Sambigede patut dicatat, terutama dalam perjalanannya dari menjadi
bagian dari Desa Ngebruk hingga statusnya mandiri sebagai Desa Sambigede. Transisi ini
menggarishawahi perkembangan lanskap administrasi kawasan dan pengakuan identitas khas
Sambigede dalam konteks yang lebih luas dari kerangka administrasi lokal. Transformasi historis
seperti itu seringkali berakar pada dinamika lokal, pergeseran budaya, dan kebutuhan administrasi.

Secara geografis, posisi desa di sebelah selatan jalur transportasi Malang-Blitar memberikan arti
strategis. Aksesibilitas ini berkontribusi pada konektivitas desa dengan kota-kota tetangga dan
memfasilitasi transportasi baik untuk penduduk maupun barang. Fitur geografis seperti itu seringkali
berperan dalam menentukan kegiatan ekonomi, peluang pembangunan, dan kebutuhan infrastruktur
masyarakat.

Singkatnya, Desa Sambigede yang terletak di Kecamatan Sumberpucung Kabupaten Malang
merupakan mikrokosmos kehidupan pedesaan di Indonesia. Dengan struktur administrasi yang unik,
populasi yang sederhana, evolusi sejarah, dan posisi geografis yang menguntungkan, desa merangkum
dinamika dan tantangan yang menjadi ciri masyarakat pedesaan. Sebagai entitas yang khas dalam
kerangka administrasi yang lebih luas, Desa Sambigede berdiri sebagai bukti keragaman dan kekayaan
masyarakat lokal Indonesia.Pemerintah Desa Sambigede sering mengadakan rapat rutin yang diadakan
setiap bulan, bertempat di Pendopo Desa Sambigede. Rapat rutin ini dihadiri oleh perangkat desa serta
masyarakat desa. Tujuan diadakan rapat rutin ini adalah sebagai sarana tukar pendapat atau sharing
untuk membangun komunikasi dan hubungan kerja yang baik antara seluruh perangkat desa dengan
masyarakat desa. Dalam menyelenggarakan rapat tentunya diperlukan sebuah banner sebagai informasi
awal/tujuan diadakannya suatu rapat. Pada proses pemasangan banner perangkat desa mengalami
permasalahan yaitu kurang praktisnya pemasangan banner, hal ini tentunya menghabiskan waktu dan
tenaga dalam pemasangan banner tersebut. Menurut Bapak Sekretaris Desa yaitu Bapak Arifin,
menyampaikan kepada tim pengabdian bahwa rapat di Desa Sambigede dalam sebulan biasanya 2-3
kali atau bahkan bisa lebih sesuai dengan urgensi yang terjadi. Hal tersebut membuat efisiensi waktu
menjadi berkurang. Pemasangan yang masih menggunakan tali rafia lalu dikaitkan ke paku menjadi
permasalahan utama perangkat desa.

Berdasarkan wawancara dengan Mitra Desa Sambigede, Kecamatan Sumberpucung, Kabupaten
Malang, diperoleh beberapa poin permasalahan pada mitra yaitu: (a) Perlunya alat yang dapat
digunakan untuk menambah nilai estetika dan fungsional ruang local serba guna; (b) Perlunya alat yang
dapat digunakan untuk mempermudah dalam pemasangan banner; dan (c) Perlunya
pelatihan penggunaan, perawatan, dan perbaikan dari teknologi yang ditawarkan.

Setelah mengetahui dan mempertimbangkan permasalahan yang dihadapi olen Desa Mitra di
Sambigede, Kecamatan Sumberpucung, Kabupaten Malang tentang kurang efisien terhadap
pemasangan banner. Maka dari itu tim pengabdian masyarakat mengusulkan solusi yaitu pemasangan
banner pada stage background berbasis wireless (Solikin et al., 2022). Wireless mengacu pada
komunikasi dan transmisi data, informasi, atau sinyal tanpa memerlukan koneksi kabel fisik. Ini
memungkinkan pertukaran informasi antara perangkat, sistem, atau jaringan menggunakan gelombang
elektromagnetik, seperti gelombang radio, gelombang mikro, atau radiasi infra merah. Teknologi
nirkabel telah merevolusi berbagai aspek kehidupan modern, mulai dari komunikasi dan hiburan hingga
aplikasi kesehatan dan industri (Lindra, 2019).

Alat ini juga menggunakan platform dari physical computing yang sifatnya open source atau
disebut juga Arduino. Arduino juga sebagai kombinasi dari hardware, Integrated Development
Environment (IDE), dan sebuah bahasa pemrograman yang canggih saat ini. Para Akademisi dan
Profesional juga menggunakan Arduino untuk proyek mereka dan merupakan sebuah acuan bagi
banyak praktisi (Banzi & Shiloh, 2022).

ABDI UNISAP: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat | Volume 1, Nomor 2, Desember 2023



Secara singkat alat ini akan menggunakan dinamo yang akan dikontrol menggunakan arduino
uno dengan menggunakan remote (Endra et al., 2020). Ketika alat ini dikontrol menggunakan remote
maka yang terjadi adalah stage background akan menjadi naik atau turun sesuai dengan kehendak yang
diinginkan. Alat ini juga akan memilih stage background berangkap tiga sehingga ketika akan
melaksanakan rapat para perangkat desa tidak perlu menurunkan banner hanya menekan tombol switch
untuk menurunkan banner yang akan digunakan pada rapat (Ray et al., 2022). Alat ini menggunakan
besi sebagai penyangganya.

Penggunaan teknologi seperti ini sangatlah penting dalam meningkatkan efisiensi waktu. Dan
juga harus diikuti dengan perkembangan Sumber Daya Manusia (SDM) juga. Dalam perkembangan
teknologi tersebut terdapat adanya adaptasi manusia dengan teknologi yang telah berkembang, Hal ini
harus dilakukan agar generasi selanjutnya tidak tertinggal (Waluyo & Simanjuntak, 2020). Oleh karena
itu, perlu adanya inovasi teknologi yang sesuai dengan kebutuhan urgensi rapat untuk menambah nilai
estetika dan fungsional ruang lokal serba guna berupa stage background berbasis wireless. Tujuan dari
pengabdian kepada masyarakat ini melalui Stage Background Berbasis Wireless dan diharapkan dapat
menambah nilai estetika dan fungsional ruang local serba guna serta mempermudah dalam pemasangan
banner di Desa Sambigede, Kecamatan Sumberpucung, Kabupaten Malang. Selain itu, dengan adanya
alat ini diharapkan dapat membantu meningkatkan efisiensi waktu yang digunakan ketika pemasangan
banner.

Berdasarkan hasil diskusi dan studi literatur dengan mitra, maka solusi yang ditawarkan tersusun
dalam kerangka pemecahan masalah sebagai berikut: (a) Perancangan Stage Background Berbasis
Wireless; (b) Perakitan dan pemasangan Stage Background di Desa Sambigede; (c) Pengujian Stage
Background yang telah terpasang pada mitra. Tujuan dari pengujian ini untuk mengetahui alat telah
berfungsi dengan baik; (d) Program pelatihan penggunaan Stage Background kepada Desa Mitra yaitu
Desa Sambigede; dan (e) Evaluasi.

METODE PELAKSANAAN

Metode kegiatan yang digunakan dalam pengabdian di Desa Sambigede sebagai berikut:

a) Observasi. Pada tahap observasi bertujuan untuk menganalisis kebutuhan dan permasalahan yang
dialami oleh mitra (Sujito et al., 2022). Pada tahap ini tim pengabdian masyarakat melakukan
observasi langsung ke lokasi pengabdian dan melakukan wawancara kepada Desa Mitra yaitu Desa
Sambigede

b) Perancangan, perakitan dan pemasangan Stage Background. Pada tahap perancangan yaitu
melakukan desain alat sebelum diimplementasikan di lapangan. Pada tahap perakitan dan
pemasangan yaitu perakitan dan pemasangan komponen ke kerangka mesin.

¢) Pengujian produk. Pada tahap pengujian terhadap Stage Background bertujuan untuk mengetahui
alat dapat bekerja dan berfungsi dengan benar.

d) Pelatihan. Pada tahap pelatihan Stage Background Desa Mitra yaitu Desa Sambigede, akan
dibimbing dan didampingi oleh tim pengabdian masyarakat. Pelatihan ini bertujuan untuk
memberikan pembekalan agar dapat mengoperasikan, perawatan, dan perbaikan jangka panjang.

e) Serah terima produk. Serah terima Stage Background ini akan dilakukan oleh ketua tim bersama
anggota kepada perwakilan dari Desa Mitra yaitu Desa Sambigede.

f) Dokumentasi dan Pelaporan. Dokumentasi proses kegiatan dari awal sampai akhir dilakukan
dengan menggunakan kamera dan video. Sedangkan laporan akhir dibuat sesuai format standar
pengabdian masyarakat untuk diserahkan LP2M UM.

g) Publikasi. Diupayakan semaksimal mungkin untuk publikasi pada seminar/jurnal
nasional/internasional. Publikasi dijadikan sebagai tempat berlabuhnya artikel luaran kegiatan
pengabdian masyarakat.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan melalui kegiatan pelatihan dan
penyerahan alat yang dilaksanakan pada tanggal 18 Juli 2023. Adapun rangkaian acara kegiatan
pengabdian kepada masyarakat sebagai berikut:

Penandatangan oleh Ketua Pengabdian dan Mitra Pengabdian

Pada kegiatan kali ini ketua pengabdian masyarakat Drs. Hari Putranto, M. Pd melakukan
Penandatanganan dengan wakil dari mitra pengabdian yaitu Bapak Sumadji selaku pengelola Desa
Sambigede. Penandatanganan serah terima alat adalah langkah penting dalam pengelolaan sumber daya
lokal, terutama jika alat tersebut akan digunakan oleh masyarakat atau pihak setempat. Dalam
pengelolaan sumber daya lokal menekankan pentingnya keterlibatan masyarakat dalam pengambilan
keputusan dan pengelolaan sumber daya lokal, seperti alat yang diserahkan. Dengan melibatkan Bapak
Sumadji sebagai pengelola Desa Sambigede, dalam penandatanganan ini, kegiatan ini dapat mengikuti
pendekatan yang berbasis pada partisipasi dan pengelolaan bersama.

Gambar 1. Penandatanganan dan Penyerahan Alat

Penyerahan Beserta Pelatihan dan Pendampingan Alat

Pada sesi ini Bapak Hari Putranto memberikan pelatihan, pendampingan, dan perawatan
alat kepada pengelola Desa Sambigede Bapak Sumadji. Pelatihan yang diberikan oleh Bapak Hari
Putranto dapat diintegrasikan dengan konsep pembelajaran kolaboratif. Dalam pelatihan ini
menekankan kolaborasi antara berbagai pihak, dalam hal ini antara Bapak Sumadji dan tim pengabdian
dalam proses pembelajaran. Melalui pelatihan dan pendampingan, Bapak Hari Putranto dapat
membantu memperkuat kapasitas lokal, yaitu kemampuan masyarakat atau individu dalam mengelola
sumber daya dan alat yang diberikan
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Gambar 2. Penjelasan Singkat Mengenai Penggunaan Alat

Pelatihan dan Pemasangan Alat

Kegiatan selanjutnya adalah Pemasangan alat dibantu oleh mahasiswa Tim Pengabdian Bapak
Hari Putranto di pendopo Desa Sambigede, Kecamatan Sumberpucung, Kabupaten Malang.
Keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan pengabdian masyarakat adalah bagian penting dari pengabdian
kepada masyarakat, di mana mahasiswa harus menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang mereka
pelajari di perkuliahan dalam situasi dunia nyata.

Gambar 3. Pemasangan Alat
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Dokumentasi Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

Selanjutnya sesi dokumentasi kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang diadakan di Pendopo
Desa Sambigede. Sesi dokumentasi adalah bagian integral dari proses pemantauan dan evaluasi
kegiatan pengabdian kepada masyarakat karena sangat penting mengumpulkan data dan informasi
untuk mengevaluasi dampak kegiatan serta memastikan bahwa tujuan-tujuan proyek telah tercapai.
Dalam sesi dokumentasi, penggunaan media visual seperti foto dan video dapat memainkan peran
penting dalam menyampaikan pesan dan informasi kepada berbagai pihak, sehingga dapat
mengevaluasi sejauh mana kegiatan ini telah berhasil dan mengidentifikasi area untuk perbaikan.

; PENERAPAN KENDALI MOTOR BERBAS! :
PADA STAGE BACKGROUND UNTUK MEstAligékikss
g:JL:IAEDS‘TDEZ )SXAASDALNNF(‘;‘?DGSIONM LOKALRUANG SERpA
E KES
KASUPATE AL CAMATAN SUMBERFUCUNG
don Péhd

Alot

Gambar 4. Dokumentasi Kegiatan

PENUTUP

Pelaksanaan pengabdian masyarakat di Desa Sambigede, Kecamatan Sumberpucung, Kabupaten
Malang telah berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Mitra merasa terbantu dengan adanya kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini.

Dampak positif yang dihasilkan dari pengabdian ini adalah penerapan Kendali Motor Berbasis
Wireless untuk menambah nilai estetika dan fungsionalitas pada Stage Background di Desa Sambigede,
Kecamatan Sumberpucung, Kabupaten Malang. Selain itu juga terjalin kerjasama antara Tim
Pengabdian Universitas Negeri Malang dengan mitra. Diharapkan dengan adanya kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini mitra dapat terbantu dengan alat yang diberikan.

UCAPAN TERIMA KASIH

Kami ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang terlibat karena elah memberikan dukungan
atas pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini. Terima kasih kepada Rektor Universitas
Negeri Malang berserta jajarannya dan juga Dekan Fakultas Teknik Universitas Negeri Malang. Dan
juga kepada mitra kami di Desa Sambigede, Kecamatan Sumberpucung Kabupaten Malang atas
kerjasamanya dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini.
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hukum dan undang undang yang berlaku perizinan juga dapat digunakan untuk
mendapatkan fasilitas peminjaman modal dengan suku bunga rendah (KUR) dan
bisa mendapatkan fasilitas pelatihan dari pemerintah daerah. Program pengabdian
kepada masyarakat ini bertujuan memberikan pelatinan dan pendampingan kepada
pemilik usaha, mengatasi kurangnya pemahaman mereka terkait legalitas dan
perizinan usaha. Metode pelaksanaannya melalui  observasi  untuk
mengidentifikasi masalah pada mitra, perencanaan, sosialisasi perizinan usaha,
serta pendampingan legalitas usaha. Dengan adanya program pengabdian kepada
masyarakat melalui pelatihan dan pendampingan menggunakan teknologi

informasi, diharapkan dapat meningkatkan pemahaman para pemilik usaha tentang
legalitas perizinan dan strategi pemasaran. Program ini bertujuan agar mereka
memperoleh pengetahuan mengenai cara pendaftaran legalitas dan izin berusaha,
pendaftaran merek baru, serta mendapatkan pengalaman baru terkait legalitas
usaha dan perizinan. Selain itu, diharapkan para pemilik usaha mampu
memanfaatkan teknologi informasi untuk memasarkan produknya secara digital
melalui online shop, sehingga dapat mencapai pasar yang lebih luas.

This is an open access article under the CC BY-SA license.

PENDAHULUAN

Di Desa Pengangsalan Kecamatan Kalitengah Kabupaten Lamongan. Merupakan desa yang
mayoritas masyarakatnya membuka usaha pembuatan kopiah. Awal mula tumbuhnya usaha kopiah ini
di sejak tahun 1990 sampai sekarang dengan adanya usaha kopiah ini masyarakat menyadari bahwa
usaha kopiah ini bisnis yang dapat menguntungkan (Saputra & Agustina, 2021) sehingga usaha yang
awal nya dari beberapa kepala keluarga jadi semakin berkembang ke banyak kepala keluarga. Pelaku
usaha kopiah di Desa Pengangsalan saat ini terhitung sebanyak 100 Kepala Keluarga dan memiliki total
pembuat kopiah sebanyak 250 orang pekerja.

Bisnis usaha kopiah yang ada di desa Pengangsalan Kecamatan Kalitengah Kabupaten Lamongan
Cukup berjalan dengan baik dengan perkembangan setiap kepala keluarga memproduksi 150 kopiah
tiap harinya. Para pemilik usaha kopiah ini berharap dapat meningkatkan hasil penjualan produk mereka
dengan memasarkannya secara mandiri tanpa mengandalkan peran distributor. Namun, mereka
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menghadapi kendala mendasar terkait kurangnya pemahaman tentang pendaftaran legalitas usaha
(Gultom, 2021). Badan Koordinasi Penanaman Modal (BKPM) menyarankan pemanfaatan teknologi
informasi untuk mendaftarkan produk secara online melalui situs https://oss.go.id (Wulandari &
Budiantara, 2022; Yeni & Yanti, 2021). Proses pendaftaran memerlukan ketelitian dalam pengisian data
identitas diri dan email pengguna. Selain itu, para pemilik usaha kopiah perlu meningkatkan
pemahaman mereka tentang pendaftaran merek di Departemen Hukum dan HAM untuk produk kopiah
hasil produksi mereka. Mereka juga perlu mendalami strategi pemasaran produk (Putro et al., 2023).

Hingga saat ini, proses pemasaran produk masih melibatkan penyaluran barang ke toko-toko dan
penyerahan barang kepada distributor. Pemanfaatan teknologi informasi diharapkan dapat membantu
mereka memasarkan produk secara digital, yang diharapkan akan memberikan keuntungan pendapatan
yang lebih besar (Izzul et al., 2023).

Berdasarkan hasil wawancara tim pengabdian kepada masyarakat menyimpulkan permasalahan
yang dihadapi oleh Kelompok Usaha Kopiah: (1) Sebagian pemilik usaha masih belum memiliki email
untuk meregristasi melalui website perizinan secara online; (2) Kurangnya pemahaman mengenai
prosedur pendaftaran dan pengisian data diri; (3) Kurangnya pemahaman terkait pengisian data usaha
dalam pengurusan perizinan melalui website online mulai dari NIB (Nomor Induk Berusaha),
pendaftaran nomor Produksi Industri Rumah Tangga (PIRT), pendaftaran merek baru; dan (4) Strategi
pemasaran produk masih mengandalkan satu distributor.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini pemanfaatan teknologi informasi sebagai pelatihan
dan pendampingan guna meningkatkan Legalitas Perizinan dan Strategi Pemasaran untuk pelaku Usaha
Mikro Kecil Menengah (UMKM):

1. Observasi
Pada tahap observasi ini bertujuan untuk mengetahui masalah yang sedang dihadapi oleh mitra
dengan cara wawancara langsung ke lokasi mitra.

2. Perencanaan
Perencanaan program pelatihan dan pendampingan memanfaatkan teknologi informasi guna
meningkatkan legalitas perizinan dan strategi pemasaran untuk Komunitas Usaha Kopiah Desa
Pengangsalan Kecamatan Kalitengah Kabupaten Lamongan.

3. Sosialisasi Perizinan Usaha
Sosialisasi ini bertujuan untuk pertukaran informasi dan forum diskusi antara Komunitas Usaha
Kopiah dengan tim pengabdian kepada masyarakat untuk membahas usaha dan perizinan guna
meningkatkan kualitas dan legalitas mengenai usaha yang telah dijalankan oleh komunitas usaha
kopiah.

4. Pendampingan Legalitas Usaha
Pendampingan ini bertujuan untuk usaha yang dijalankan oleh kelompok usaha kopiah dapat
memiliki perlindungan hukum dan landasan hukum yang jelas sehingga dapat meningkatkan
kualitas usaha dapat dioptimalkan bukan hanya kualitas dari produk yang dihasilkan.

5. Legalitas usaha
Legalitas usaha adalah faktor penting untuk pengembangkan usaha terhadap kemajuan suatu usaha
NIB (Nomor Induk Berusaha) sebagai identitas untuk pemilik usaha, PIRT (Produksi Industri
Rumah Tangga) dan merek produk.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melakukan wawancara dan mempertimbangkan permasalahan yang dihadapi oleh
anggota komunitas usaha kopiah maka Tim pengabdian kepada masyarakat mengajukan program
pelatihan dan pendampingan untuk pemanfaatan teknologi informasi guna meningkatkan legalitas
usaha perizinan usaha mikro kecil (Prastiwi et al., 2022) yang mencakup:

1. Pendampingan perizinan untuk mendaftarkan Nomor Induk Usaha (NIB) melalui website
https://0ss.go.id. Adapun prosedur pendaftaran Nomor Induk Usaha (NIB), yaitu sebagaimana
terlihat pada gambar 1 berikut ini.
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Y
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Pastl, Mudah, Cepat

sana

sumber : 0ss.go.id

Gambar 1. Alur Pendaftaran NIB

2. Pendampingan perizinan untuk mendaftarkan nomor Produksi Industri Rumah Tangga (P-IRT).
Adapun prosedur pendaftaran nomor Produksi Industri Rumah Tangga (P-IRT) sebagaimana
terlihat pada gambar 2 berikut ini.

L
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Gambar 2. Alur Pendaftaran (P-IRT).
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3. Pendampingan  pengajuan  untuk  mendaftarkan  Merek  Baru  melalui  website

https://merek.dgip.go.id/. Adapun prosedir pendaftaran Merk Baru dapat dilihat pada gambar 3
berikut ini.

© 0 O

Registrasiakun Kiik tambah untuk membuat Isi seluruh formulir Unggah data dukung
merek.dgip.go.id Permohonan Baru yang tersedia yang dibutuhkan

|

Permohonan Anda Jika semua Lakukan pembayaran Pesan Kode
sudah diterima dirasa sudah benar sesuai dengan kode billing Pembayaran dengan kilk
oleh DJKI kiik selesal maks. pukul 23.59 WIB di hari Generate Kode Billing

yang sama

Gambar 3. Alur Pendaftaran Merek Baru

4. Pelatihan pemanfaatan teknologi informasi yang bertujuan sebagai strategi pemasaran produk yang
telah di hasilkan di era digital.

Dalam program pengabdian kepada masyarakat ini bermitra dengan Komunitas Usaha Kopiah
yang berada di Desa Pengangsalan, Kalitengah Kabupaten Lamongan. Dengan adanya program
pengabdian kepada masyarakat melalui program pelatihan dan pendampingan menggunakan teknologi
informasi guna meningkatkan legalitas perizinan dan strategi pemasaran yang diharapkan para pemilik
usaha memperoleh pengetahuan tentang, bagaimana cara pendaftaran legalitas dan izin berusaha,
pendaftaran merek baru dan memperoleh pengalaman baru mengenai legalitas usaha dan perizinan dan
para pemilik usaha dapat memanfaatkan teknologi informasi untuk memasarkan produknya ke pasar
yang lebih luas dan secara digital melewati online shop.

\

WA Vapry,

I.EOAUT AS BERUSAHA
Nn P-IRT, Mfm)

Gambar 4. Hasil dari Sosialisasi dan Pendampingan Legalitas Usaha.
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Tabel 1. Perbandingan Sebelum PKM Dan Setelah PKM.

No Sebelum PKM Setelah PKM

Pentingnya pendampingan sehingga

Pemilik usaha memperlukan pemilik usaha dapat mendaftarkan usaha

pendampingan untuk mendaftarkan

1 leqalitas usaha dan berizinan usaha mereka untuk perlindungan hukum dan
g P merek industri untuk Komunitas Usaha
mereka. i
Kopiah.
Sosialisasi dan pelatihan diberikan
9 Perlunya pelatihan untuk meningkatkan sehingga para pemilik usaha dapat

penjualan melalu I media online shop. medapatkan pengalaman mengenai
strategi pemasaran di era digital.

Pentingnya pelatihan dan pendampingan dengan memanfaatkan teknologi informasi guna
meningkatkan legalitas usaha dan perizinan ini sangat membantu para pemilik usaha untuk pengalaman
terkait perlindungan hukum dan strategi pemasaran dan perlunya evaluasi untuk memastikan bahwa
usaha yang telah beroperasi secarah sah tidak melanggar hukum dan sesuai dengan peraturan di undang
undang yang berlaku guna menjaga ketaatan hukum dan menghindari masalah hukum untuk menjaga
kualitas dari usaha yang telah beroperasi.

PENUTUP

Pada pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini sudah berjalan dengan lancar dan
kegiatan ini dilakukan di rumah salah satu pemilik usaha kopiah pelatihan dan pendampingan ini dengan
kesimpulan memberikan pemahaman tentang legalitas usaha dan perizinan guna untuk ketaatan hukum
dan mencegah masalah yang akan datang harapan nya para pemilik usaha kopiah mendapatkan ilmu
mengenai strategi pemasaran di era digital dan pentingnya legalitas usaha untuk berusaha.

UCAPAN TERIMA KASIH

Selaku ketua tim pengabdian kepada masyarakat kami mengucapkan terimakasih atas dukungan
dari LPPM UM dan kerjasamanya untuk mitra Komunitas Usaha Kopiah, Program pengabdian kepada
masyarakat ini menjadi sarana pertukaran informasi dan berhasil memberikan manfaat dan dampak
positif untuk Komunitas Usaha kopiah. Semoga kerjasama ini bisa terus berkembang dan memberikan
manfaat yang berkelanjutan bagi anggota komunitas usaha kopiah.
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Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan melalui Dialog Kentongan
merupakan program siaran Radio Republik Indonesia (RRI) dengan tujuan untuk
memberikan edukasi kebencanaan terhadap masyarakat Provinsi Nusa Tenggara
Barat (NTB). Dialog Kentongan ini menjadi salah satu media massa milik
pemerintah Indonesia yang ikut serta dalam mengedukasi publik tentang mitigasi
bencana, dengan harapan dapat mengedukasi sedini mungkin pengetahuan tentang
penanganan bencana alam yang sewaktu-waktu bisa terjadi kapan saja, dan dapat
mengurangi rasio korban dan bencana yang ada di Indonesia khususnya wilayah
NTB. Dalam melaksanakan pengabdian ini menggunakan metode ceramah dengan
pemaparan materi tentang pencegahan dan penanganan kebakaran di pulau kecil
dan pesisir di NTB dan diskusi melalui interaksi antara narasumber dengan audiens
dalam menyampaikan pertanyaan, saran dan mengirimkan chat ke kolom
komentar RRI Mataram official yang menjadi live streaming dialog kentongan
dalam menyampaikan tentang masalah terjadinya kebakaran hampir tiap tahun dan
tidak adanya Damkar di pulau-pulau kecil tersebut. Hasil yang dicapai dalam
kegiatan ini keterampilan terwujudnya sikap kesiapsiagaan dari masyarakat dalam
menghadapi kebakaran terutama untuk menjaga keselamatan nyawa sehingga
sangat penting bagi setiap orang untuk memiliki evakuasi secara mandiri.
Diperlukan pemberdayaan kepada masyarakat untuk dapat melakukan tindakan
pencegahan dan penanganan kebakaran sebagai upaya kesiapan masyarakat yang
berupa sumber daya, kesempatan, pengetahuan dan keahlian untuk meningkatkan
kapasitas diri masyarakat. Sehingga tercapai kondisi yang diharapkan adalah
pemadaman yang tidak terpengaruh oleh lokasi kebakaran, Kecepatan dalam
evakuasi pemadaman sehingga dapat meminimalisir kerugian yang diakibatkan
bencana kebakaran, tersedianya sarana hydrant kering yang berfungsi sebagai
konektor antara unit mobil pemadaman dan petugas serta mempercepat petugas
dalam melaksanakan pemadaman.

This is an open access article under the CC BY-SA license.

PENDAHULUAN

Kebakaran merupakan suatu bencana atau musibah yang mengancam kehidupan manusia karena
kehadirannya tidak pernah diduga, kapan dan dimana akan terjadi dan siapa saja yang akan menjadi
korban. Untuk itu semua pihak harus melakukan upaya mengantisipasi dalam arti mencegah untuk tidak
terjadi ataupun meluasnya kebakaran sedini mungkin. Umumnya, semakin tinggi kepadatan penduduk
suatu kota, maka tingkat risiko kebakaran juga makin tinggi (NFPA, 2018; Rijanto, 2018). Meskipun
migrasi masuk ke Kota Mataram mengalami penurunan, tetapi penduduk Kota Mataram masih terpadat
dibandingkan 9 kabupaten/kota lainnya di NTB dengan kepadatan mencapai 8.086 jiwa per Km?

(Kabul, 2021).
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Kebakaran bisa terjadi kapan saja dan lebih sering disebabkan karena kelalaian manusia, secara
umum dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat tidak selalu disertai dengan kepedulian akan
penting keamanan dan keselamatan dari ancaman bencana, salah satunya kebakaran. Peristiwa
kebakaran seperti halnya bencana lainnya, jelas tidak bisa diprediksi, bisa terjadi kapan saja dan dimana
saja. Kebakaran sebenarnya bisa diantisipasi jika dilakukan pencegahan dan penanganan kebakaran
dengan benar untuk mengurangi kerugian yang ditimbulkan baik harta benda dan nyawa melayang
(Isnaeni, 2022). Kasus kebakaran yang terjadi di Provinsi Nusa Tenggara Barat memiliki jumlah kasus
yang cukup besar dimana setiap tahunnya meningkat yang berdampak pada perekonomian dan
kesejahteraan masyarakat. Salah satunya di Kota Mataram yang merupakan ibu kota Provinsi Nusa
Tenggara Barat memiliki kasus kebakaran yang terus terjadi setiap tahun. Dalam beberapa tahun
terakhir sebagaimana ditampilkan pada tabel 1 jumlah kasus kebakaran berdasarkan data Dinas
pemadam kebakaran di kota Mataram dalam rentang waktu dari Januari 2017 sampai Desember 2022
kebakaran yang terjadi sebanyak 315 kasus.

Tabel 1. Jumlah Kasus Kebakaran Permukiman di Kota Mataram Tahun 2017-2022
Tahun Ampenan Sekarbela Mataram Selaparang Cakranegara Sandubaya Jumlah

2017 3 2 10 6 7 13 41
2018 10 8 17 20 23 12 90
2019 4 6 10 11 11 8 50
2020 7 5 10 7 9 4 42
2021 5 9 10 12 11 11 58
2022 6 2 11 5 8 2 34

Jumlah Keseluruhan 315

Sumber:(Dinas Pemadam Kebakaran Kota Mataram, 2023)

Kebakaran yang terjadi di seluruh Indonesia seakan-akan menjadi sesuatu yang lumrah dan
setiap kebakaran sering menimbulkan banyak pertanyaan diantaranya: (1) Mengapa setiap tahun terus
saja terjadi kebakaran di berbagai tempat di seluruh Indonesia?; (2) Apakah tidak bisa diantisipasi
sebelum terlanjur terjadi?; (3) Siapa yang bertanggung jawab mencegah dan mengantisipasi supaya
kebakaran tidak terjadi?; dan (4) Siapa yang harus bertanggung jawab jika kebakaran terjadi?

Langkah preventif yang dapat dilakukan sebenarnya sangat mudah dan relatif murah. Dan
kurangnya pengetahuan tentang tata cara pencegahannya dapat menimbulkan kepanikan saat terjadi
kebakaran yang justru bisa membahayakan. Pengetahuan tentang tata cara memadamkan api secara
cepat dan tepat saat api masih kecil dapat mencegah api tidak membesar. Untuk itu dengan melakukan
pelaksanaan program Dialog Kentongan (Radio Tanggap Bencana) menjadi salah satu media massa
milik pemerintah Indonesia yang ikut serta mengedukasi publik tentang mitigasi bencana, dengan
harapan dapat mengedukasi sedini mungkin pengetahuan tentang penanganan bencana alam yang
sewaktu-waktu bisa terjadi kapan saja, dan dapat mengurangi rasio korban dan bencana yang ada di
Indonesia khususnya wilayah NTB. Tujuan pengabdian program siaran dialog kentongan adalah untuk
memberikan edukasi kebencanaan terhadap masyarakat di pulau kecil dan pesisir Provinsi Nusa
Tenggara Barat (NTB) khususnya tentang pengetahuan pencegahan dan penanganan kebakaran agar
dapat memberikan pemahaman dan pengetahuan dasar tentang kebakaran. Dalam hal ini indikator
keberhasilan pada program kerja dialog kentongan yaitu masyarakat mendapatkan pengetahuan dalam
mengatasi kebakaran, memahami cara mengoperasikan peralatan pemadam kebakaran yang tersedia,
masyarakat memiliki sikap kesiapsiagaan dalam menghadapi kebakaran, memahami pelaksanaan
evakuasi secara mandiri terutama dalam menjaga keselamatan nyawa.
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METODE PELAKSANAAN

Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat menggunakan metode ceramah
dengan memberikan edukasi pada masyarakat pulau kecil dan pesisir, memberikan penjelasan tentang
potensi bahaya kebakaran yang ada disekitar kawasan pemukiman masyarakat pesisir, bagaimana
proses terjadinya kebakaran bisa terjadi mulai dari api masih kecil sampai membesar atau biasa disebut
sebagai fenomena terjadinya kebakaran, bagaimana melakukan pemadaman kebakaran sesuai teori
terjadinya kebakaran serta pembahasan tentang kondisi yang biasa terjadi dalam kehidupan sehari-hari
serta dilakukan tanya jawab. Peserta dialog kentongan dengan topik pencegahan dan penanganan
kebakaran di pulau kecil dan pesisir adalah masyarakat Nusa Tenggara Barat yang dilaksanakan secara
live RRI Radio streaming di Kantor Radio Republik Indonesia (RRT) Mataram pada hari Jum’at tanggal
4 Agustus 2023. Sebelum melakukan kegiatan dialog kentongan, narasumber memperkenalkan diri
terlebih dahulu kemudian dilanjutkan dengan memaparkan materi dengan media penyampaian materi
melalui live RRI Radio Streaming yang berlangsung selama 45 menit dan di akhir sesi narasumber
memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengajukan pertanyaan terkait materi yang telah
disampaikan.

Diskusi melalui interaksi antara narasumber dengan peserta dalam menyampaikan pertanyaan,
saran dan mengirimkan chat ke kolom komentar RRI Mataram official yang menjadi live streaming
dialog kentongan tentang masalah terjadinya kebakaran yang hampir tiap tahun dan tidak adanya
Damkar di pulau-pulau kecil tersebut. Adapun terdapat beberapa tahapan yang dilakukan dalam
menjalankan kegiatan dialog kentongan pencegahan dan penanganan kebakaran di pulau kecil dan
pesisir dengan rundown sebagai berikut: (1) Menyampaikan salam; (2) Menyapa pendengar; (3)
Mengajar audiens menyimak dialog; dan (4) Menyampaikan topik bahasan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam kegiatan dialog kentongan yang dilakukan dalam upaya sosialisasi pencegahan dan
penanganan kebakaran di pulau kecil dan pesisir dapat diketahui bahwa kejadian kebakaran dapat
terjadi dimana dan kapan saja. Banyak faktor yang dapat menjadi sumber penyebab kebakaran, mulai
dari konsleting listrik, kebocoran selang pada kompor gas, membakar sampah, puntung rokok dan lilin
saat mati lampu dan lain-lain. Kelalaian merupakan faktor yang paling sering menjadi penyebab
terjadinya kebakaran, misalnya kabel listrik yang sudah rapuh tidak segera diganti atau penggunaan
kabel yang tidak memenuhi standar dan kelebihan beban. Dalam penggunaan kompor gas seringkali
tidak pernah melakukan pemeriksaan selang gas atau menggantinya secara periodik.

f\“" PROT Dialog
RRI 5 ;@n ongar

PENCEGAHAN DAN PENANGANAN KEBAKARAN DI PULAU KECIL DAN PESISIR

Jumat, 4 Agustus 2023 | 17.00-18.00 WITA
Pro 1 Mataram 89.2 MHz & 92.7 MHz

|
H. Ahmadi 3
Kepala Peiakaana BPBONTE T

Presonter / LVaEB RRI Mataram Official Interaktif € 0818 0205 6000 / (0370) 646521 LI
| Agus Sanﬂ)ksa . . o
b /

Gambar 1. Flyer Kegiatan Dialog Kentongan
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Pencegahan Dan Penanganan Kebakaran di Pulau Kecil Dan Pesisir

edogs

Gambar 2. Kegiatan Menyampaikan Topik Bahasan

Peristiwa kebakaran yang terjadi lebih banyak disebabkan oleh faktor kelalaian, secara umum
dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat tidak selalu disertai dengan kepedulian akan penting
keamanan dan keselamatan dari ancaman bencana, salah satunya kebakaran.

1. Bagaimana mengetahui dan memahami sistem pencegahan dan penanganan kebakaran
2. Adanya berbagai kendala teknis dalam penanggulangan terjadinya kebakaran:
a. Sulitnya daya jangkau mobil pemadam kebakaran terhadap Kawasan yang terbakar
b. Minimnya sumber air dalam memadamkan kebakaran

Peran masyarakat sangat penting namun masyarakat juga perlu diberikan pemahaman yang kuat
berkenaan dengan kebakaran dan dampak yang ditimbulkan dalam bentuk sosialisasi dan simulasi
pencegahan dan penanggulangan kebakaran dari pemerintah melalui Dinas Pemadam Kebakaran
setempat. Untuk itu semua pihak harus melakukan upaya mengantisipasi dalam arti mencegah untuk
tidak terjadi ataupun meluasnya kebakaran sedini mungkin. Umumnya, semakin tinggi kepadatan
penduduk, maka tingkat risiko kebakaran juga makin tinggi (NFPA, 2018; Rijanto, 2018)

Dalam konteks Wilayah Manajemen Kebakaran (WMK), maka perlu dilakukan perencanaan
sarana dan prasarana penanganan kebakaran di pulau-pulau kecil dan wilayah pesisir guna mendukung
tercapainya sistem penanggulangan kebakaran yang efektif yang ditentukan berdasarkan waktu tanggap
(response-time) dan bobot serangan (weight of attack). Waktu tanggap (response-time) terdiri atas
waktu pengiriman pasukan (personil) dan sarana pemadam kebakaran (dispatch time), waktu perjalanan
menuju lokasi kebakaran dan waktu menggelar sarana pemadam kebakaran sampai siap untuk
melaksanakan pemadaman. Di Indonesia, waktu tanggap (response-time) adalah 15 menit. Dan pada
saat itu, bobot serangan merupakan sumberdaya (resources) yang harus dikerahkan untuk memadamkan
api yakni prasarana dan sarana penanganan kebakaran termasuk personil (NFPA, 2018).

Langkah preventif yang dapat dilakukan sangat mudah dan relatif murah yaitu, Sikap
kesiapsiagaan dari masyarakat dalam menghadapi kebakaran terutama untuk menjaga keselamatan
nyawa sehingga menjadi hal yang penting bagi setiap orang untuk memiliki keterampilan evakuasi
secara mandiri. Diperlukan pemberdayaan kepada masyarakat untuk dapat melakukan tindakan
pencegahan dan penanganan kebakaran sebagai upaya kesiapan masyarakat yang berupa sumber daya,
kesempatan, pengetahuan dan keahlian untuk meningkatkan kapasitas diri masyarakat (Eni Supartini
dkk, 2017).

Manajemen penanggulangan kebakaran dilakukan dengan memberikan penjelasan perencanaan
suatu sistem proteksi kebakaran didasarkan pada penentuan Wilayah Manajemen Kebakaran (WMK).
Evaluasi terhadap tingkat resiko kebakaran dalam suatu WMK oleh instansi kebakaran setempat untuk
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menetapkan penentuan penyediaan air untuk pemadam kebakaran di setiap WMK diantaranya sarana
jalan keluar, tanda petunjuk arah evakuasi, pintu darurat dan tempat berhimpun. Kebutuhan pendukung
sarana kerja pencegahan dan penanggulangan bahaya kebakaran terdiri dari beberapa komponen
diantaranya kendaraan operasional, peralatan teknik operasional dan kelengkapan perorangan (BSN,
2000).

Kondisi yang diharapkan pada saat pemadaman tidak terpengaruh oleh lokasi kebakaran,
kecepatan dalam evakuasi pemadaman sehingga dapat meminimalisir kerugian yang diakibatkan
bencana kebakaran, tersedianya sarana hydrant kering yang berfungsi sebagai konektor antara unit
mobil pemadaman dan petugas serta mempercepat petugas dalam melaksanakan pemadaman.

Kebakaran hampir tiap tahun, tetapi tidak ada Damkar di pulau-pulau kecil tersebut, contoh
kebakaran yang terjadi Di Gili Trawangan, Gili Meno dan Gili Air, kawasan wisata tiga gili di Lombok
Utara, belum memiliki fasilitas pemadam kebakaran (damkar) sehingga tiap kali terjadi kebakaran,
warga dan para pemilik usaha memadamkan api secara swadaya. Hampir tiap tahun terjadi kebakaran,
terutama di musim kemarau. cuaca panas, kering dan kadang-kadang disertai angin kencang membuat
proses pemadaman sulit dilakukan. Pada tanggal 21 Juli 2023 kebakaran terjadi di Gili Trawangan
melahap tumpukan sampah yang menggunung di TPST 3R, api telah menyebar dengan cepat dan
menimbulkan kesulitan bagi tim pemadam kebakaran dan warga setempat dalam upaya
memadamkannya hal ini disebabkan akses sumber air dengan lokasi kebakaran cukup jauh (Kurniawan
A, 2023).

Sebelumnya pada tanggal 31 Juli 2022, Hotel Jambuluwuk Oceano Resort Villa Paradesa,
puluhan kamar terbakar dikarenakan atap bangunan menggunakan ilalang sehingga membuat
penyebaran api semakin cepat dan pada tanggal 8 November 2021, belasan kamar akomodasi Sunset
Palms Resort di kawasan utara pulau juga hangus terbakar (Khalid & Agriesta, 2022).

PENUTUP

Berdasarkan hasil dari dialog kentongan mengenai pencegahan dan penanganan kebakaran dapat
disimpulkan bahwa masyarakat mendapatkan pemahaman dan pengetahuan dasar tentang kebakaran
dan memahami cara mengoperasikan peralatan pemadam kebakaran yang tersedia di pulau kecil dan
pesisir di Provinsi Nusa Tenggara Barat. Terwujudnya keterampilan sikap kesiapsiagaan masyarakat
dalam menghadapi kebakaran sehingga memahami pelaksanaan evakuasi secara mandiri terutama
untuk menjaga keselamatan nyawa. Meningkatnya pemberdayaan kepada masyarakat untuk dapat
melakukan tindakan pencegahan dan penanganan kebakaran sebagai upaya kesiapan masyarakat yang
berupa sumber daya, kesempatan, pengetahuan dan keahlian untuk meningkatkan kapasitas diri
masyarakat. Sehingga tercapai kondisi yang diharapkan adalah pemadaman yang tidak terpengaruh oleh
lokasi kebakaran, Kecepatan dalam evakuasi pemadaman sehingga dapat meminimalisir kerugian yang
diakibatkan bencana kebakaran, tersedianya sarana hydrant kering yang berfungsi sebagai konektor
antara unit mobil pemadaman dan petugas serta mempercepat petugas dalam melaksanakan
pemadaman.

UCAPAN TERIMA KASIH

Melalui pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ini, penulis mengucapkan terima kasih dan
penghargaan yang setinggi-tingginya kepada Radio Republik Indonesia (RRI) Mataram yang telah
memberikan kesempatan kepada penulis sebagai Narasumber pada program Dialog Kentongan. Ucapan
terima kasih juga kami sampaikan kepada Lembaga Pengabdian dan Penelitian Pada Masyarakat
(LPPM) Universitas Islam Al-Azhar atas bantuan dan dukungannya sehingga pengabdian masyarakat
dapat diselesaikan dengan baik.
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Info Artikel ABSTRAK
Histori Artikel: Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan meningkatkan
Masuk: kemampuan _ perr_\ahaman matematis siswa SDK Lewotala. _Pening_katan
16 Novémber 2023 pemahaman ini d!lakukan dengan pengenalan a_1|at peraga mfatematlka seh_lngg_a
Diterima: dqpat membantu siswa dalam mengenal matematika dalam kehidupana seharl-han.
13 Desem-ber 2023 Tim I_DKM mengusung kegiatan Pembt_Jatan Alat peraga da_llam konsep bermain
Diterbitkan: sambil belajar sehingga proses pembelajaran matematika lebih menyenangkan dan

14 Desember 2023

menjadi pembelajaran yang bermakna. Kegiatan pengabdian ini diikuti oleh 60
siswa SDK Lewotala. Metode pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam 4 metode,
yaitu: 1) Metode ceramah/presentasi, 2) Metode diskusi, 3) Metode eksperimen,

Kata Kunci: dan 4) Metode demonstrasi. Luaran dari PKM ini telah dibuat media/alat peraga
Matematika; yang disimpan di Perpustakaan Sekolah. Hasil PkM ini menunjukkan bahwa ada
Alat peraga; beberapa indikator yang tidak tercapai yaitu para siswa belum bisa membedakan

Bangun Datar;
Bangun Ruang;

bangun ruang dengan benar. Hal ini dipengaruhi oleh kemampuan matematis siswa
dalam mengenal perbedaan dan bentuk alat peraga masih minim.

Bermain.

This is an open access article under the CC BY-SA license.

PENDAHULUAN

Pendidikan memegang peranan penting dalam mempersiapkan sumber daya manusia yang
berkualitas dan mampu berkompetisi dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Pendidikan sungguh-sungguh diarahkan guna menghasilkan manusia yang berkualitas dan mampu
bersaing di era yang semakin berkembang. Matematika merupakan salah satu ilmu yang sangat penting
dalam proses perkembangan kognitif anak dalam dunia pendidikan. Matematika merupakan suatu
disiplin ilmu yang mempunyai kekhususan dibandingkan dengan disiplin ilmu lainnya karena harus
memperhatikan hakikat matematika dan kemampuan siswa dalam belajar (Janukariati, 2022). Tanpa
memperhatikan faktor tersebut tujuan kegiatan belajar tidak akan berhasil. Agar tercapainya tujuan
belajar secara maksimal ada berbagai faktor yang mempengaruhi seperti metode pembelajaran dan
media pembelajaran. Media pembelajaran berupa alat peraga sangat berperan dalam meningkatkan
kualitas pendidikan. Melalui penggunaan media pembelajaran dapat memberikan pengenalan konsep
dan simbol matematika sejak dini, disesuaikan dengan taraf berpikir anak (Sulistyaningsih, 2018).

Salah satu pendekatan yang akhir-akhir ini sedang marak dibicarakan para pengembang
pendidikan matematika adalah pendekatan pembelajaran realistik (Prastiwi, 2016). Namun demikian,
pendekatan ini belum banyak disentuh dalam proses pembelajaran khususnya dalam pembelajaran
matematika. Salah satu dampak dari Pembelajaran ini adalah menggunakan media pembelajaran yakni
alat peraga (Zainal, 2020). Namun pada kenyataannya tidak banyak sekolah yang menyediakan alat
peraga pembelajaran yang memadai di kelas kelas termasuk di SDK Lewotala. Ada banyak faktor yang
menyebabkannya, antara lain anggapan mengajar menggunakan media itu repot, sudah biasa mengajar
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dengan metode ceramah, keterbatasan pengetahuan guru tentang alat peraga pembelajaran, keterbatasan
dana dan waktu untuk membuat alat peraga pembelajaran matematika sederhana. Padahal, alat peraga
dapat dijadikan media pembelajaran yang dapat meningkatkan ketertarikan siswa pada suatu materi
tertentu karena siswa cenderung akan berpikir ke bentuk konkret daripada abstrak ( Fadillah, 2018).

Berdasarkan hasil observasi tim PKM di SDK Lewotala juga menunjukkan kemampuan siswa
dalam membedakan bentuk bangun ruang masih rendah. Hal ini terlihat jelas karena beberapa metode
pembelajaran di sekolah yang tidak menggunakan media pembelajaran dengan alat peraga. Maka dari
itu, tim dosen dan mahasiswa Program studi pendidikan Matematika ingin berbagi pengetahuan dalam
bentuk pelatihan pembuatan alat peraga pembelajaran matematika sederhana yang dilaksanakan di SDK
Lewotala melibatkan guru dan siswa di sekolah tersebut. Secara umum adapun tujuan dari pelatihan
pembuatan alat peraga pembelajaran matematika sederhana ini adalah memberikan pemahaman
terhadap pentingnya alat peraga pembelajaran matematika, mengenal berbagai jenis alat peraga
pembelajaran matematika, cara pembuatan dan petunjuk pemakaian alat peraga pembelajaran
matematika bagi guru dan siswa SDK Lewotala Kecamatan Lewolema. Tujuan dari PKM ini adalah
melihat kemampuan matematis siswa dalam memahami bangun ruang dengan media alat peraga. Materi
yang dibawakan pada PKM ini adalah bangun Ruang serta yang menjadi subyek dari PkM ini adalah
guru dan siswa kelas Il sampai kelas V SDK Lewotala.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di SDK Lewotala, dilaksanakan melalui beberapa
tahapan kegiatan, di antaranya sebagai berikut:
1. Tahap sosialisasi dan audensi
Pada tahap ini metode yang berikan berupa metode ceramah dan diskusi
2. Tahap Simulasi dan Demonstrasi
Pada tahap ini metode yang diberikan yaitu: metode diskusi, eksperimen dan simulasi
3. Tahap Evaluasi
Pada tahap ini akan dilakukan evaluasi hasil kegiatan ynag dilaksanakan ole tim PkM setelah
melalui Proses Simulasi dan Audensi

Selain tahapan-tahapan kegiatan, penyajian materi pengabdian kepada masyarakat juga
dilakukan dengan berbagai metode, di antaranya:
1. Metode ceramah/presentasi
Metode ceramah dipilih untuk memberikan penjelasan tentang pentingnya, jenis, cara pembuatan
dan petunjuk pemakaian alat peraga pembelajaran matematika sederhana.
2. Metode diskusi
Metode diskusi, di mana siswa SD dapat mendiskusikan hal-hal terkait dengan pembuatan alat
peraga pembelajaran matematika sederhana kepada tim dosen Program Studi Pendidikan
Matematika.
3. Metode eksperimen
Metode eksperimen, di mana guru dan siswa SD melakukan praktik pembuatan alat peraga
pembelajaran matematika sederhana seperti Kubus, balok, limas, prisma untuk mengetahui tingkat
pemahaman siswa setelah mengikuti pelatihan.
4. Metode demonstrasi
Metode demonstrasi, di mana tim dosen menjelaskan alat peraga yang akan dibuat oleh peserta
pelatihan dan memberikan contoh yang telah dibuat kepada siswa SD di SDK Lewotala.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksaanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) pengenalan alat peraga
matematika dalam konsep bermain sambil belajar yang dilakukan di SDK Lewolata dihadiri oleh 60
siswa. Berdasarkan hasil survei yang dilakukan pada tahap pendahuluan, disepakati mengenai tema
pelatihan yang akan diberikan, tempat pelaksanaan serta peserta yang akan diundang mengikuti
kegiatan. Tema yang dipilih adalah Bermain sambil Belajar. Dipilihnya tema Bermain sambil belajar
dalam pengenalan alat peraga karena dalam bermain melalui alat peraga siswa dapat mengkreasikan
diri sendiri dalam belajar menggunakan benda benda dalam kehidupan nyata. Siswa dibantu oleh tim
pengabdian untuk dapat memperoleh cara belajar yang lebih menyenangkan bagi siswa. Pelaksanaan
kegiatan dilakukan selama satu hari, di mana dibagi dalam 3 tahap.

Tahap Sosialisai dan Audiensi

Pada tahap ini, tim menyampaikan materi mengenai inovasi pembelajaran menggunakan alat
peraga melalui pendekatan permainan. Metode permainan adalah metode pengajaran matematika
melalui permainan matematika dengan alat peraga. Permainan matematika adalah suatu kegiatan yang
menyenangkan (mengembirakan) yang dapat menunjang tercapainya tujuan instruksioanal dalam
pengajaran matematika baik, aspek kognitif, afektif maupun psikomotor. Tim juga menjelaskan tentang
alur, tata cara menggunakan media yang disediakan dan konsep matematika dalam alat peraga. Adapun
kelebihan dalam menerapakan metode bermain sambil belajar adalah siswa lebih aktif, bisa mengenal
masalah masalah kontekstual, siswa lebih tertarik dan termotivasi untuk belajar matematika.

Gambar 1. Penunjukkan Contoh Alat Peraga pada Sesi Sosialisasi dan Audensi.

Tahap Simulasi atau Demonstrasi

Pada tahap ini dimulai dengan penyampaian simulasi alat peraga oleh tim. Setelah itu tim mulai
mensimulasikan dan membuat alat peraga matematika dengan konsep bermain sambil belajar yaitu
dengan menggunakan alat peraga yang telah di siapkan. Sebelumnya seluruh siswa dibagi menjadi 4
kelompok rombongan belajar, di mana masing-masing kelompok terdiri dari 20 orang. Tiap rombongan
belajar akan mensimulasikan permainan tersebut.
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a. Untuk rombongan belajar pertama tentang bangun bangun Ruang, alat peraga yang dibuat adalah
Kerangka balok dan Kubus

Gambar 2. Siswa sedang Membuat Alat Peraga Kerangka Balok

b. Rombongan belajar kedua tentang Bangun ruang Tabung dan Kerucut

Gambar 3. Siswa sedang Membuat Alat Peraga Tabung dan Kerucut

c. Rombongan Belajar ketiga tentang Bangun Ruang balok dan Kubus

Gambar 4. Siswa Membuat Alat Peraga Balok dan Kubus
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d. Rombongan belajar keempat tentang Kerangka prisma dan limas

Gambar 5. Siswa sedang Membuat Alat Peraga Kerangka Prisma dan Limas

Langkah selanjutnya tim PKM menjelaskan aturan belajarnya serta memberikan penjelasan
sesuai dengan konsep matematika yang ada dalam alat peraga tersebut, dan kemudian seluruh kelompok
mulai menghitung. Menurut guru kegiatan ini sangat bermanfaat karena dapat memberikan inspirasi
kepada guru sehingga dapat memberikan kesan bahwa matematika menyenangkan bagi siswa. Adapun
saran yang disampaikan oleh guru terkait kegiatan ini adalah lebih sering diadakan kegiatan sejenis agar
dapat menambah pengetahuan bagi guru. Luaran yang didapat dari pengabdian yaitu mengajarkan siswa
SDK Lewotala memahami materi-materi dasar matematika yang abstrak dan meningkatkan
kemampuan matematika pada siswa. Tim dapat mengembangkan sendiri soal-soal apa yang akan
diberikan kepada siswa sebagai bahan permainan sesuai dengan tema yang diajarkan. Kegiatan
pengabdian ini dinilai mampu menumbuhkan sikap positif siswa terhadap pembelajaran matematika,
serta mengubah cara pandang siswa yang menganggap matematika pelajaran membosankan serta
menakutkan. Melalui proses bermain sambil belajar menggunakan alat peraga siswa mampu
mengeksplorasikan sesuatu hal baru ataupun bisa melihat masalah kontekstual dalam lingkungan
tempat ia berada serta belajar dengan cara yang menyenangkan. Belajar melalui pendekatan permainan
yang kreatif memiliki tujuan yang utama yaitu mengoptimalkan perkembangan anak usia dini dan anak-
anak. Dengan tipe pembelajaran baru yaitu mengusung tema bermain sambil belajar dapat
mengoptimalkan proses pembelajaran matematika di kelas, karena seluruh siswa akan terlibat aktif
dalam belajar. Siswa tidak akan merasa bosan karena aktivitas belajarnya dikemas dalam dalam bentuk
permainan.

Tahap Simulasi atau Demonstrasi
Pada Tahap ini tim PKM mulai melihat kembali kegiatan yang belum tercapai serta memberikan
umpan balik pada siswa untuk menyampaikan hasil dari proses pembelajarnnya.

PENUTUP

Pembelajaran matematika melalui alat peraga dapat membantu siswa dalam memahami konsep
matematika yang sederhana dan rumit. Kegiatan pengabdian ini diharapkan mampu menumbuhkan
sikap positif kepada siswa dalam pembelajaran dan dapat mengubah cara pandang siswa terhadap mata
pelajaran matematika. Tim mengusung tema bermain sambil belajar dengan menggunakan alat peraga
untuk membantu siswa mengembangkan ide yang lebih kreatif. Hasil dari pengabdian masyarakat ini
dapat dilanjutkan dengan pengembangan media pembelajaran dengan menggunakan alat peraga.
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Peralihan penggunaan pupuk anorganik ke organik yang ramah lingkungan terus
diupayakan dengan pengoptimalan potensi petani di Kelompok Tani Rajawali,
Desa Halibasar Kabupaten Malaka. Peralihan diupayakan dengan memanfaatkan
limbah organik pertanian/peternakan di sekitar lingkungan pertanian untuk
pembuatan pupuk kompos-biochar. Selama ini, penggunaan pupuk organik yang
minim dikarenakan kurangnya sosialisasi dan rendahnya pengetahuan petani
mengenai bahaya jangka panjang penggunaan pupuk anorganik. Permasalahan
tersebut menjadi dasar untuk melakukan kegiatan pengabdian ini. Pengabdian
dilaksanakan pada bulan Juni — Juli 2022, metode pengabdian yang digunakan
adalah participatory action research yang mana seluruh anggota kelompok tani
dan tim pengabdi terlibat langsung dalam setiap tahapan. Hasil pengabdian
diperoleh bahwa anggota kelompok tani telah memahami dengan baik dampak
jangka panjang perbandingan penggunaan pupuk anorganik dan organik, sehingga
peralihan penggunaan pupuk organik siap diaplikasikan secara bertahap selain itu,

anggota kelompok tani telah menguasai tahapan-tahapan pembuatan pupuk
kompos-biochar yang dapat dilakukan secara mandiri. Penggunaan pupuk organik
menjadi pendekatan yang berkelanjutan dalam meningkatkan produktivitas
pertanian  berbasis ramah lingkungan dengan memanfaatkan limbah
pertanian/peternakan di lingkungan Halibasar.

This is an open access article under the CC BY-SA license.

PENDAHULUAN

Penggunaan pupuk kimia (anorganik) terus dilakukan oleh para petani, pupuk anorganik dinilai
lebih nyaman digunakan dalam menyuburkan tanaman selain itu, dosis yang diberikan jauh lebih rendah
dibandingkan penggunaan pupuk organik. Dukungan pemerintah dengan memberikan subsidi pupuk
kepada petani yang mengakibatkan tidak adanya pengeluaran biaya yang besar untuk pengadaan pupuk
menjadi salah satu faktor pendukung penggunaan pupuk anorganik jangka panjang (Marwantika, 2020;
Penyaluran dkk., 2020). Kondisi ini tanpa disadari berbahaya karena dapat merusak lahan pertanian.
Penggunaan pupuk anorganik secara terus menerus akan menyebabkan pengerasan struktur tanah yang
diakibatkan residu sulfat, serta kerusakan fisik dan kimia tanah (A. K. Berek, 2014). Solusi mengatasi
permasalahan tersebut dengan peralihan penggunaan pupuk anorganik ke organik. Pemberian pupuk
organik berperan aktif dalam kesuburan tanah dan dapat memperbaiki sifat fisik dan kimia tanah
(Agustina dkk., 2021).

Pupuk organik merupakan salah satu jenis pupuk yang diperoleh dari hasil fermentasi bahan-
bahan organik seperti dedaunan, buah-buahan, sampah organik, kotoran ternak yang telah mengalami
proses penguraian (Yuniarti dkk., 2019; Agustina dkk., 2021; Worotitjan dkk., 2022). Kompos
merupakan salah satu jenis pupuk organik yang digunakan untuk mengembalikan unsur hara tanah yang
hilang akibat erosi. Biochar merupakan salah satu bahan yang dapat digunakan untuk memperbaiki
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struktur tanah, menjaga kelembaban tanah dan ketersediaan unsur hara yang telah terdegradasi secara
fisik dan kimia (Pratiwi dkk., 2021). Biochar dapat dibuat dari bahan organik yang berasal dari limbah
pertanian/peternakan. Pemanfaatan biochar sangatlah penting terutama untuk mengikat dan menyimpan
air, serta dapat menampung mikroorganisme menguntungkan di dalam tanah yang dapat menyerap
logam berat. (Safitri et al., 2018).

Kelompok Tani Rajawali merupakan salah satu kelompok tani di Desa Halibasar, Kecamatan
Wewiku, Kabupaten Malaka, Nusa Tenggara Timur (NTT) yang beranggotakan 26 orang (Badan Pusat
Statistika, 2023). Kelompok tani yang aktif bergerak di bidang tanaman pangan dan hortikultura ini
telah lama beraktivitas memproduksi jagung, kacang hijau, dan sayur-sayuran dengan memanfaatkan
pupuk anorganik sebagai sumber nutrisi bagi tanaman. Kondisi tanah di Kabupaten Malaka yang
berbeda-beda dengan struktur tanah kering pengaplikasian pupuk anorganik terus menerus akan
mengakibatkan kerusakan fungsi tanah (F. N. Berek & Neonbeni, 2018). Permasalahan yang ada perlu
diselesaikan dengan dilakukannya perbaikan sifat-sifat fisik dan kimia tanah serta meningkatkan
kesuburan tanah dengan penggunaan pupuk organik dan biochar (Fitra Yunanda dkk., 2023).

Penggunaan pupuk organik yang minim dilakukan oleh kelompok tani Rajawali dipengaruhi oleh
ketersediaan pupuk anorganik yang mudah diperoleh tanpa harus melalui proses pembuatan pupuk yang
memakan waktu lama dalam pengaplikasian. Selain itu, faktor utama yang signifikan menjadi
permasalahan oleh para petani di kelompok tani Rajawali adalah kurangnya pemahaman tentang cara
pembuatan pupuk organik serta bahan pembenah tanah seperti biochar, padahal ketersedian bahan baku
untuk pembuatan pupuk organik dan biochar yang berlimpah di daerah ini. Bahan baku pupuk organik
dan biochar perlu dimanfaatkan dan dioptimalkan oleh petani, sehingga tujuan dari pengabdian ini
untuk dilaksanakan kegiatan sosialisasi mengenai bahaya jangka panjang akibat penggunaan pupuk
anorganik, serta demonstrasi tahapan-tahapan pembuatan pupuk kompos-biochar yang mana dalam
tahapan implementasi oleh mitra dibutuhkan pendampingan dari tim pengabdi selama kegiatan
pengaplikasian berlangsung. Pembuatan pupuk kompos-biochar dengan memanfaatkan limbah
pertanian/peternakan milik petani yang berada di sekitar lingkungannya. Keberhasilan kegiatan
pengabdian ini akan meningkatkan pengetahuan dan kesiapan pemanfaatan pupuk organik sebagai
sumber nutrisi tanaman sehingga dapat menciptakan pertanian ramah lingkungan yang berkelanjutan
dan berperan dalam media untuk mempromosikan perlindungan lingkungan.

METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan adalah participatory action research yang mana tim pelaksana dan
anggota kelompok tani Rajawali yang merupakan mitra pengabdian terlibat dalam setiap pelaksanaan
kegiatan di lapangan. Kegiatan pendampingan dan pelatihan melibatkan dukungan mahasiswa Program
Studi Agroteknologi Universitas Timor berjumlah lima orang, dan bersama dengan lima dosen sebagai
tim pengabdi untuk memonitoring dan evaluasi yang bermanfaat untuk meningkatkan keterampilan
mahasiswa sebelum memasuki dunia kerja. Kegiatan berlangsung selama dua bulan yakni Juni-Juli
2022. Pelaksanaan pengabdian dilakukan melalui beberapa tahapan di antaranya:

1. Tahapan persiapan
Tahapan awal dilakukan dengan observasi ke lokasi mitra untuk mengidentifikasi permasalahan
yang dialami, selanjutnya sosialisasi rencana kerja dengan menjelaskan terkait tujuan pengabdian
hingga jadwal kegiatan yang disepakati oleh tim pengabdian bersama mitra agar seluruh anggota
kelompok tani dapat berperan aktif selama kegiatan ini.

2. Tahapan pelaksanaan
Setelah kesepakatan diperoleh, kegiatan dilanjutkan dengan pengumpulan limbah pertanian dan
peternakan yang akan digunakan dalam pembuatan kompos-biochar berdasarkan hasil identifikasi
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tim pengabdian yang kemudian diserahkan kepada anggota kelompok tani untuk bersama-sama
mengumpulkan alat dan bahan yang dibutuhkan di sekitar lingkungan tempat mitra. Setelah
kebutuhan bahan baku terkumpul maka pelaksanaan pembuatan pupuk kompos-biochar dapat
dilaksanakan dibawah pendampingan dosen dan mahasiswa.

3. Tahapan evaluasi
Evaluasi dilakukan pada saat pemberian materi oleh tim pengabdian kepada anggota kelompok tani
yang dievaluasi dengan diskusi mengenai tingkatan pemahaman materi untuk setiap tahapan
pembuatan pupuk kompos-biochar secara individu setelah proses demonstrasi yang dilakukan oleh
tim pengabdi. Evaluasi akhir dilakukan setelah waktu fermentasi pupuk berakhir, yang akan ditinjau
pada hasil fermentasi pupuk kompos-biochar untuk setiap kelompok yang telah dibuat secara
mandiri dan dapat diaplikasikan pada tanaman.

Tabel 1. Permasalahan, Solusi dan Metode Penyajian

No Permasalahan Solusi Metode
Kurangn_ya pengeta_huan mitra mengenai  Sosialisasi dam_pak penggunaan o dan
1 dampak jangka panjang penggunaan pupuk anorganik terhadap . .
. . ; diskusi
pupuk anorganik terhadap lingkungan. kerusakan lingkungan
Kurangnya pengetahuan mitra dalam Sosialisasi dan pelatihan Presentasi,
2 pembuatan pupuk organik dengan pembuatan pupuk kompos- demonstrasi
memanfaatkan limbah biochar dan diskusi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan dimulai dari sosialisasi dan penjelasan dampak penggunaan pupuk anorganik dan
organik terus menerus terhadap kondisi fisik dan kimia tanah. Kerusakan yang diakibatkan dari
penggunaan pupuk anorganik dapat diperbaiki dengan penggunaan pupuk kompos-biochar yang
berfungsi sebagai teknologi alternatif pemulihan dan peningkatan kesuburan tanah, yang disajikan
dengan slide dan gambar-gambar yang aktual sehingga mudah dipahami. Dari sosialisasi ini diperoleh
bahwa petani telah memahami bahaya jangka panjang penggunaan pupuk anorganik bagi kondisi tanah
pertanian berkelanjutan hal ini ditunjukan dengan jawaban yang diberikan sebagai umpan balik selama
diskusi berlangsung.

Gambar 1. Penyusunan Bahan Baku (a), Proses Fermentasi (b), dan
Proses Pembalikan Pupuk Kompos (c) (d)
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Tahapan selanjutnya dilakukan pendampingan pembuatan pupuk kompos dengan memanfaatkan
limbah bahan organik pertanian/peternakan di sekitar lingkungan masyarakat Halibasar terdiri dari
dedaunan, bonggol pisang, kotoran sapi yang disusun berlapis-lapis hingga mencapai ketebalan 2,4 x
2,2 x 1,5 m yang dilakukan di permukaan tanah. Bahan baku yang terkumpul dicincang dengan ukuran
2-4 cm. Penyusunan bahan baku secara berlapis dengan penyiraman air gula dan dekomposer sedikit
demi sedikit hingga lembab. Setelah bahan baku kompos tercampur rata, kemudian ditutup dengan
terpal yang rapat dan kedap udara untuk proses fermentasi. Proses pembuatan pupuk kompos telah
disajikan pada Gambar 1.

Pendampingan dilakukan oleh dosen dan mahasiswa, yang mana tim pengabdian memberikan
penjelasan mengenai tahapan-tahapan pembuatan pupuk kompos dan mendemonstrasikan. Selanjutnya
peserta pengabdian melanjutkan tugas dengan membentuk kelompok untuk pengaplikasian pupuk
kompos secara mandiri. Selama kegiatan pendampingan peserta pengabdian telah memahami tahapan-
tahapan pembuatan pupuk kompos dan berhasil membuat pupuk kompos secara mandiri dalam
kelompok yang diperoleh dari data hasil evaluasi mahasiswa setelah 12 hari pembuatan pupuk.

Kegiatan selanjutnya pendampingan cara pembuatan biochar sebagai pembenah tanah dilakukan
dengan menggunakan bahan baku sekam padi. Tempat pembakaran sekam padi disebut cerobong kawat
kasa yang memiliki lubang di tengah dengan diameter 20-30 cm yang diletakkan di atas permukaan
tanah. Sekam padi ditimbun mengelilingi cerobong kasa tersebut hingga ketinggian mencapai 10-20
cm, selanjutnya proses pembakaran sekam padi dilakukan di cerobong kasa dengan memanfaatkan
bahan bakar seperti dedaunan dan kayu kering. Jika sekam disekeliling cerobong telah terbakar maka
akan mengeluarkan asap putih. Proses pembakaran terus dilakukan sehingga sekam terbakar dengan
sempurna. Jika seluruh sekam yang ditimbun telah berwarna hitam maka proses pembakaran telah
selesai dilakukan dan selanjutnya dapat dilakukan penyiraman sekam. Timbunan sekam padi diratakan
pada permukaan tanah selanjutnya di keringkan dan di jemur, setelah itu biochar dari sekam padi telah
siap untuk diaplikasikan dengan pupuk kompos. Proses pembakaran sekam padi untuk pembuatan
biochar disajikan pada Gambar 2.

Gambar 2. Proses Pembuatan Biochar

Tahapan pembuatan biochar berbahan sekam padi dengan pemanfaatan cerobong kawat asap
sebagai media pembakaran merupakan alat yang mudah diperoleh dibandingkan dengan proses
pembuatan biochar pada pengabdian yang dilakukan oleh Putri dkk (2023). Sehingga petani dapat
menggunakan alat sederhana yang tersedia di lingkunganya. Tahapan akhir dalam penelitian ini adalah
pengaplikasian pupuk kompos-biochar pada tanaman hortikultura yang dibudidaya dengan
pengaplikasian ini dapat meningkatkan produktivitas hasil pertanian di Kelompok Tani Rajawali. Dari
tahapan evaluasi akhir yang dilakukan diperoleh hasil bahwa setiap anggota kelompok tani telah
memahami tahapan pembuatan pupuk kompos-biochar, hal ini ditandai dengan keberhasilan setiap
kelompok dalam pembuatan pupuk. Selanjutnya pupuk tersebut langsung diaplikasikan pada tanaman
dengan media tanam polybag yang disajikan pada Gambar 3.
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Keberhasilan pembuatan pupuk kompos-biochar yang dilakukan oleh anggota kelompok tani
Rajawali menjadi bukti landasan kesiapan dalam pengoptimalan peralihan penggunaan pupuk
anorganik ke pupuk organik secara bertahap.

PENUTUP

Kerusakan tanah yang yang terjadi akibat penggunaan pupuk anorganik dapat diperbaharui
dengan penggunaan pupuk organik dan biochar. Pembuatan pupuk kompos-biochar dengan
pemanfaatan potensi limbah pertanian/peternakan di lingkungan kelompok tani Rajawali, Desa
Halibasar merupakan suatu kegiatan mentransfer ilmu pengetahuan yang dilakukan oleh tim
pengabdian kepada kelompok tani. Dari kegiatan ini anggota kelompok tani memperoleh ilmu dan
keterampilan baru dalam tahapan pembuatan pupuk kompos-biochar yang berkorelasi dengan
meningkatnya pengetahuan mengenai bahaya kerusakan lingkungan dan struktur tanah dari dampak
jangka panjang penggunaan pupuk anorganik. Kondisi ini menjelaskan bahwa peralihan penggunaan
pupuk anorganik ke organik dapat dioptimalkan oleh kelompok tani Rajawali, sehingga limbah
pertanian/peternakan dapat dimanfaatkan secara baik.
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untuk merumuskan apa saja yang akan dijadikan bahan untuk perancangan sistem
dan materi pelatihan dalam kegiatan pengabdian ini. Melakukan survei lapangan
ke Desa Jerwatu sebagai tempat dilaksanakannya kegiatan, kemudian melakukan

Kata Kunc: pelatihan, sosialisasi dan diskusi dengan pihak Desa untuk mengidentifikasi
Pengelolaan; permasalahan terkait, temuan penting atau hasil pengabdian, dan kesimpulan. Dari
Keuangan; kegiatan PkM ini dapat disimpulkan bahwa pemahaman keluarga nelayan desa

Literasi Keuangan.

Jerwatu dalam mengelola keuangan mereka belum dijalankan dengan baik dan

tidak ada pencatatan terkait dengan pemasukan dan pengeluaran keuangan
keluarga nelayan. Penting dilaksanakan sosialisasi edukasi pengelolaan keuangan
keluarga nelayan agar masyarakat pesisir lebih memahami tata cara pengelolaan
keuangan keluarga mulai dari perencanaan, pencatatan, dan pengendalian
keuangan keluarga dalam menjalankan aktivitas masyarakat pesisir sehingga
masyarakat pesisir dapat terhindar dari masalah-masalah ekonomi keluarga.

This is an open access article under the CC BY-SA license.

PENDAHULUAN

Desa Jerwatu merupakan salah satu desa yang terletak dalam wilayah administratif Kecamatan
Aru Utara. Penduduk desa Jerwatu berjumlah 334 jiwa dengan laju pertumbuhan penduduk 1,88 (Data
BPS Kepulauan Aru. Kecamatan Aru Utara dalam Angka. 2021). Wilayah Desa Jerwatu yang berada
di pesisir pulau ini yang menyebabkan mayoritas pekerjaan masyarakat Desa Jerwatu bekerja sebagai
nelayan. Hal ini menjadi ketergantungan masyarakat Desa Jerwatu pada sumber daya laut di sekitar
wilayah tersebut.

Masyarakat nelayan kebanyakan bertempat tinggal di pinggir pantai dengan mata pencaharian
utama berasal dari pemanfaatan sumber daya alam yang ada di dalam lautan, baik itu berupa udang,
ikan, kerang-kerangan, rumput laut, dan hasil kekayaan laut lainnya. Sumber daya alam Kepulauan Aru
di lautan memiliki potensi cukup besar namun banyak juga kendala yang dialami oleh para nelayan,
sehingga hasil tangkapan yang didapat hanya sedikit. Kondisi seperti ini yang mengakibatkan nelayan
menjadi miskin.

Di samping itu tingkat pendidikan nelayan masih sangat rendah mendatangkan masalah tersendiri
yaitu masalah keuangan. Hal ini disebabkan karena pendapatan dari penjualan ikan seringkali
digunakan untuk tujuan konsumtif. Permasalahan lainnya yang dihadapi oleh masyarakat pesisir dalam
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hal ini nelayan pesisir di wilayah lainya di Kepulauan Aru, dialami juga oleh nelayan pesisir yang ada
di Kecamatan Aru Utara.

Selain pendapatan rendah dan sangat tergantung musim ikan, permasalahan yang dihadapi oleh
nelayan pesisir khususnya nelayan tradisional terkendala dengan mahalnya biaya sarana prasarana
nelayan, harga bahan bakar untuk melaut yang tinggi, umumnya dari nelayan ini terlilit dengan hutang
pada rentenir atau pemberi pinjaman dan banyak dari mereka juga telah meminjam uang dan harus
dikembalikan atau diganti dengan hasil tangkapan ikan, teknologi penangkapan ikan yang sederhana,
teknologi pasca panen.

Perilaku konsumtif tinggi juga terjadi di dalam keluarga nelayan pesisir di Kecamatan Aru Utara.
Perilaku konsumtif terjadi ketika para nelayan memiliki pendapatan yang lebih dari hasil melaut
dihabiskan membeli barang- barang yang bukan prioritas dan tidak produktif. Kelebihan pendapatan
tidak pernah ditabung. Hal ini terkait dengan financial literacy dari keluarga- keluarga nelayan
tradisional pesisir ini yang masih rendah. Masalah keuangan lainnya bagi keluarga nelayan adalah
banyak diantara mereka terlilit hutang. Untuk itu tim pengabdian Program Studi Diluar Kampus Utama
(PSDKU) Universitas Pattimura di Kabupaten Kepulauan Aru. Program Studi Akuntansi melakukan
pengabdian dalam bentuk edukasi pengelolaan keuangan keluarga nelayan. Edukasi pengelolaan
keuangan akan diberikan dalam dua model yaitu pertama edukasi penyusunan anggaran penerimaan
dan pengeluaran keuangan, kedua edukasi pencatatan penerimaan dan pengeluaran keuangan.

Anggaran penerimaan dan pengeluaran keuangan berfungsi sebagai alat perencanaan dan
pengendalian keuangan (Saip dkk., 2018). Penggunaan anggaran penerimaan dan pengeluaran
keuangan memberikan manfaat kemana saja uang akan dibelanjakan serta besaran jumlahnya sehingga
dapat dikendalikan pengeluaran keuangan disesuaikan dengan jumlah sumber penerimaannya.
Anggaran penerimaan dan akan membantu dalam melakukan perencanaan dan pengendalian keuangan,
sehingga penerimaan dan pengeluaran keuangan dapat terkendali sesuai dengan perencanaan yang telah
ditetapkan sebelumnya (Ariany & Sintia, 2018). Pencatatan penerimaan dan pengeluaran keuangan
bermanfaat mengetahui penerimaan keuangan yang aktual serta pengeluaran yang aktual. Pencatatan
ini dapat diketahui apakah penerimaan dan pengeluaran yang dilakukan sesuai dengan rencana semula
yang telah disusun dalam anggaran. Kedua model ini akan memberikan solusi permasalahan
pengelolaan keuangan keluarga nelayan untuk itu tujuan dari pengabdian ini adalah untuk
meningkatkan pengetahuan masyarakat keluarga nelayan di Kecamatan Ciwandan Cilegon mengenai
pengelolaan keuangan keluarga.

Membangun suatu Negara dari pinggiran dilakukan dengan memperkuat daerah-daerah kecil
dalam kerangka Negara kesatuan seperti halnya desa adalah merupakan sembilan program Nawacita
Presiden dan Wakil Presiden Indonesia. Hal ini dipandang strategis untuk suatu langkah dalam
menciptakan Negara yang makmur dan menjadi tonggak dalam menghadapi persaingan global saat ini.
Desa merupakan bagian wilayah terendah dan sudah biasa dipandang sebagai daerah miskin menjadikan
pemerintah memiliki tugas untuk memberi perhatian yang besar membantu desa dalam mengurangi
kemiskinan. Undang-Undang Nomor 6 tahun 2014 menyebutkan bahwa Pembangunan Desa adalah
upaya peningkatan kualitas hidup dan kehidupan untuk sebesar-besarnya kesejahteraan masyarakat
Desa. Desa memiliki hak dalam mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat dan berperan dalam
mewujudkan cita-cita kemerdekaan berdasarkan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945.

Masyarakat desa saat ini sudah mengupayakan dalam mengelola sumber daya alam yang
direncanakan akan berdampak baik pada peningkatan pendapatan desa. Namun hingga saat ini masih
terdapat kendala atau hambatan yang dirasakan masyarakat desa maupun perangkat desa dalam
mengembangkan sumber daya alam yaitu masalah keuangan dan minimnya sumber daya manusia yang
berkualitas sehingga tidak mampu dalam hal pengolahan.
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Pada kenyataan yang ada, memperlihatkan bahwa saat ini rata-rata tingkat pendidikan struktur
pemerintahan desa dan masyarakat relatif rendah, ditambah lagi tidak efektifnya pendampingan yang
dilakukan oleh pihak kecamatan menyebabkan tingkat kemampuan struktur pemerintahan desa dan
masyarakat terbatas. Konsekuensinya, upaya untuk meningkatkan kompetensi penyelenggaraan
pemerintahan desa termasuk pengelolaan potensi-potensi desa yang kemudian dikelola dalam struktur
organisasi desa. Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) di Desa Jerwatu Kecamatan Aru Utara yang
dilakukan oleh program studi akuntansi bertujuan memberikan pemahaman dan menambah wawasan
terkait dengan edukasi literasi keuangan, dan bagaimana pencatatan dalam pengelolaan keuangan
keluarga khususnya untuk keluarga nelayan di Desa Jerwatu kecamatan Aru Utara.

METODE PELAKSANAAN

Pengabdian kepada masyarakat (PkM) prodi Akuntansi PSDKU Universitas Pattimura — Aru,
dilakukan di Desa Jerwatu, Kecamatan Aru Utara. Indikator capaian Program Pengabdian kepada
Masyarakat (PkM) Program studi Akuntansi PSDKU Universitas Pattimura Aru yang dituju adalah:

1. Sebelum dilaksanakan pelatihan memerlukan persiapan agar pelaksanaan berjalan lancar. Beberapa
hal yang perlu disiapkan sebelum pelatihan adalah (1) rundown acara pelatihan, (2) materi
pelatihan, (3) peralatan pelatihan. Peralatan pelatihan meliputi seminar kit, spanduk, daftar hadir,
dan infokus.

2. Pengabdian Masyarakat dengan melakukan pelatihan atau edukasi tentang pengelolaan keuangan
keluarga. Pengabdian yang rencananya akan diselenggarakan pada tanggal 17 September 2023.

3. Pengabdian dilaksanakan oleh tim pengabdian PSDKU Universitas Pattimura prodi Akuntansi Aru
terdiri dari dosen dan mahasiswa. Pelatihan dilaksanakan di Desa Jerwatu. Kecamatan Aru Utara.

4. Edukasi pengelolaan keuangan kepada keluarga nelayan dilakukan dengan memperkenal: (1) Cara
menyusun anggaran penerimaan dan pengeluaran keuangan keluarga, dan (2) Cara pencatatan
keuangan keluarga.

5. Evaluasi pelaksanaan pengabdian untuk mengetahui keberhasilan pelaksanaan PkM Desa Jerwatu.
Temuan harus ditunjang oleh data-data yang lengkap dan memadai.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pentingnya Literasi Keuangan Bagi Pengelolaan Keuangan Pribadi maupun untuk keluarga.
Literasi keuangan merupakan kebutuhan dasar bagi setiap orang agar terhindar dari masalah keuangan.
penyelesaian keuangan bukan hanya fungsi dari pendapatan semata (rendahnya pendapatan), kesulitan
keuangan juga dapat muncul jika terjadi kesalahan dalam pengelolaan keuangan (miss-management)
seperti kesalahan penggunaan kredit, dan tidak adanya perencanaan keuangan. Literasi keuangan
(financial literasi) yang kian mendapat perhatian di banyak negara maju semakin menyadarkan betapa
kita betapa pentingnya tingkat 'melek’ keuangan (Yushita, 2017).

Dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini memberikan pemahaman dan
menambah wawasan terkait dengan pentingnya edukasi keuangan untuk keluarga nelayan dalam
mengelola keuangan mereka sehingga masyarakat pesisir yang mayoritas pekerjaannya sebagai nelayan
dapat terhindar dari ‘melek’ keuangan. Selain itu salah penting juga untuk memberikan wawasan
kepada masyarakat terkait dengan nilai waktu uang, pentingnya investasi dalam keluarga, simpanan dan
tabungan agar kesejahteraan masyarakat pesisir Desa Jerwatu bisa dihindari.

Desa Jerwatu yang berlokasi di salah satu pulau di Kecamatan Aru Utara merupakan wilayah
yang luas laut lebih besar dari luar daratan. Sehingga potensi perikanan dan potensi sumber daya laut
lainnya sangat baik bila dibandingkan dengan sumber daya darat. Kekayaan alam laut desa jerwatu
mulai dari potensi perikanan, teripang, siput, dan lain-lain. Hal ini yang menjadikan mayoritas
penduduk Desa Jerwatu pekerjaannya sebagai nelayan. Namun potensi sumber daya laut yang begitu
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banyak tidak sebanding dengan kesejahteraan masyarakat pesisir di Desa Jerwatu. Masyarakat Desa
Jerwatu masih tergolong masyarakat menengah kebawah yang penghasilan dan pendapatannya sangat
kecil bila dibandingkan dengan sumber daya laut yang ada dalam wilayah Desa Jerwatu.

Adanya kesenjangan sosial antara masyarakat pesisir (Desa) dan masyarakat kota ini merupakan
dampak dari minimnya pengetahuan terkait dengan literasi keuangan itu sendiri. Sumber daya alam laut
yang melimpah bukan lagi menjadi faktor penentu untuk kehidupan ekonomi masyarakat melainkan
pemahaman dan konsep dalam pengelolaan sumber daya yang ada. Sehingga kegiatan Pengabdian
kepada Masyarakat (PkM) yang dilakukan oleh program studi akuntansi PSDKU Universitas Pattimura
di Kabupaten Kepulauan Aru pada Desa Jerwatu dengan tema “Edukasi Pengelolaan Keuangan
Keluarga Nelayan Desa Jerwatu Kecamatan Aru Utara” dirasa perlu dalam hal memberikan literasi
keuangan dan pemahaman terkait dengan pengelolaan keuangan keluarga nelayan dalam manajemen
keuangan keluarga khususnya untuk keluarga nelayan.

Perilaku keuangan dilihat dari Financial Attitudes, Financial Literature, dan Experience dengan
menggunakan Theory Planned Behavior (TPB): Pertama, Financial attitude mengacu pada perilaku
individu atau kelompok terhadap keuangan dengan kata lain hubungan manusia sebagai hubungan
sosial dengan uang dimana sikap mempengaruhi individu dalam pengambilan keputusan keuangan.
Kedua, literasi keuangan seperti yang telah dijelaskan sebelumnya adalah bagaimana perilaku individu
atau kelompok memiliki pengetahuan tentang keuangan dalam mengelola dan menggunakan uang,
pengetahuan yang baik akan menghasilkan pengelolaan keuangan yang baik pula. Ketiga, pengalaman
keuangan adalah sesuatu yang pernah dialami oleh individu atau kelompok baik berupa pengalaman
yang Sikap, literatur, dan pengalaman keuangan dapat menjadi pengendali perilaku keuangan dalam
Theory Planned Behavior (TPB) yang merupakan perluasan dari theory of reasoned action (Zefnath
Warkula & Pontoh, 2023).

Gambar 1. Aktivitas Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
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Gambar 2. Narasumber sedang Menyampaikan Materi kepada Para Peserta PKM

Edukasi pengelolaan keuangan kepada keluarga nelayan dilakukan dengan memperkenal cara
menyusun anggaran penerimaan dan pengeluaran keuangan keluarga. Penyusunan anggaran
dimaksudkan agar pengeluaran sesuai dengan yang direncanakan dan mengurangi pengeluaran
konsumtif. Anggaran ini juga sebagai kontrol agar pengeluaran tidak melebihi penghasilan yang
diterima. Setiap awal bulan disarankan sebaiknya setiap keluarga menyusun anggaran penerimaan dan
pengeluaran. Jumlah penerimaan yang dicantumkan dalam anggaran yaitu adalah perkiraan total
pendapatan yang rata-rata diterima setiap bulannya. Selanjutnya jumlah pengeluaran yang dicantumkan
dalam anggaran adalah pengeluaran secara rinci sesuai rencana pengeluaran.

Contoh anggaran penerimaan dan pengeluaran keuangan keluarga dapat dilihat pada tabel 1
berikut:

Tabel 1. Contoh Anggaran Penerimaan dan Penggunaan dana Keluarga Nelayan (Rupiah)

Komponen Penerimaan Pengeluaran Saldo
Penjualan ikan 2.500.000 - 2.500.000
Belanja makanan 1.000.000 1.500.000
Biaya pendidikan 500.000 1.000.000
Sosial 100.000 900.000
Biaya listrik 50.000 850.000
Transportasi (BBM) 450.000 400.000
Tabungan 400.000

Jumlah 2.500.000 7.150.000

Cara pencatatan dilakukan dengan mencatat semua penerimaan sesungguhnya dan pengeluaran
setiap harinya. Hal ini dimaksud agar dapat diketahui keuangan keluarga dibelanjakan untuk apa saja
dan sekaligus untuk mengontrol pengeluaran agar tidak lebih besar dari penghasilan. Disamping itu
perbaikan pengelolaan keuangan keluarga tetapi juga untuk sebuah usaha, agar dalam menentukan
kondisi keuangan suatu usaha. Hal ini dimaksudkan agar dalam pengambilan keputusan keluarga dapat
dikontrol dengan baik dan dapat mengurangi pengeluaran yang berlebihan dalam pengelolaan keuangan
keluarga nelayan.
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Contoh pencatatan penerimaan dan pengeluaran keuangan keluarga dapat dilihat pada tabel 2
berikut:
Tabel 2. Contoh Pencatatan Keuangan Keluarga Nelayan (Rupiah)

Tanggal Komponen Penerimaan  Pengeluaran Saldo
1/10/2023 Penjualan ikan 2.500.000 - 2.500.000
1/10/2023 Belanja makanan 1.000.000 1.500.000
1/10/2023 Transportasi (BBM) 500.000 1.000.000
3/10/2023 Penjualan ikan 2.000.000 3.000.000
3/10/2023 Belanja makanan 400.000 2.600.000
3/10/2023 Transportasi (BBM) 500.000 2.100.000
4/10/2023 Biaya pendidikan 500.000 600.000
5/10/2023 Sosial 100.000 500.000
7/10/2023 Biaya listrik 100.000 400.000
10/10/2023 Penjualan ikan 2.500.000 2.900.000
10/10/2023 Transportasi (BBM) 400.000 2.500.000
10/10/2023 Belanja makanan 400.000 2.100.000
15/10/2023 Sosial 150.000 1.950.000
16/10/2023 Tabungan 500.000 1.450.000

dst

Pencatatan keuangan yang diperkenalkan masih berbasis manual. Pencatatan berbasis manual
memang akan menyulitkan, terutama bagi yang kurang disiplin untuk mencatat penerimaan dan
pengeluaran keuangan keluarga setiap harinya. Pengabdian berikut diharapkan akan diperkenalkan
pencatatan berbasis aplikasi atau digital yang memudahkan dalam pencatatan dan penyimpanan data
bagi pemakai karena semua orang pasti mampu dalam mengoperasikan handphone.

Evaluasi pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dilakukan dengan
memberikan kasus penyusunan dan anggaran penerimaan dan pengeluaran keuangan untuk dikerjakan
peserta pengabdian. Hasil penilaian jawaban penyelesaian kasus oleh peserta pengabdian mendapatkan
nilai rata-rata kriteria baik menunjukkan lebih hasil dari kegiatan pengabdian ini. Hasil ini juga
menandakan target dan tujuan pengabdian yaitu meningkatkan pengetahuan bagi peserta dalam
mengelola keuangan keluarga.

Tabel 3. Kriteria Penilaian Hasil Evaluasi

Kriteria Nilai
Baik Sekali >90
Baik 70-89
Cukup 51-69
Buruk <50

Tabel 4. Hasil Evaluasi Penyelesaian Kasus Penyusunan Anggaran
Penerimaan dan Pengeluaran Keluarga Nelayan Desa Jerwatu

Nomor Peserta Nilai
1 Peserta 1 75
2 Peserta 2 80
3 Peserta 3 70
4 Peserta 4 65
5 Peserta 5 60
6 Peserta 6 80
7 Peserta 7 80
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8 Peserta 8 75

9 Peserta 9 75
10 Peserta 10 65
11 Peserta 11 65
12 Peserta 12 80
13 Peserta 13 75
14 Peserta 14 70
15 Peserta 15 75
16 Peserta 16 85

Jumlah 1175

Rata-rata 73.44

Dari hasil evaluasi penyelesaian kasus dengan kriteria penilaian yang telah ditentukan pada tabel
3 dan tabel 4 menunjukkan bahwa dari ke enam belas peserta yang mengikuti hasil evaluasi tidak ada
yang menerima hasil penilaian buruk (< 50), empat peserta memperoleh hasil penilaian cukup dalam
memahami penyusunan anggaran keluarga nelayan, sedangkan dua belas peserta memahami baik
penyusunan anggaran keluarga nelayan, dan tidak ada peserta yang memperoleh penilaian kriteria baik
sekali dalam menyusun anggaran keluarga nelayan. Nilai rata-rata sebesar 73,44 menunjukkan lebih
besar dari nilai standar (60) keberhasilan dan rata-rata peserta dalam kegiatan PkM ini memahami baik
dalam penyusunan anggaran Penerimaan dan Pengeluaran keluarga nelayan Desa Jerwatu. Hasil ini
juga menanda tujuan pengabdian yaitu meningkatnya pengetahuan bagi peserta dalam pengelolaan
keuangan keluarga nelayan tercapai.

PENUTUP

Berkaitan dengan Theory of Planned Behavior (TPB) dapat dipahami bahwa dalam perilaku
pengelolaan keuangan sangat diperlukan tiga aspek penting ialah literasi keuangan, sikap, dan
pengalaman sehingga pengelolaan keuangan dapat ditata dengan baik. Kegiatan PkM ini dapat
disimpulkan bahwa pemahaman keluarga nelayan desa Jerwatu dalam mengelola keuangan mereka
belum dijalankan dengan baik hal ini dibuktikan dengan masyarakat dalam mengelola keuangan
keluarga tidak secara teratur dan tidak dicatat. Kegiatan PKM ini memberikan pemahaman literasi
keuangan untuk menunjang dalam pelaksanakaan kegiatan sosialisasi edukasi pengelolaan keuangan
keluarga nelayan agar masyarakat pesisir lebih memahami tata cara pengelolaan keuangan keluarga
mulai dari perencanaan, pencatatan, dan pengendalian keuangan dalam menjalankan aktivitas
masyarakat pesisir sehingga masyarakat pesisir dapat terhindar dari masalah-masalah ekonomi
keluarga.
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Info Artikel ABSTRAK
Histori Artikel: Kebakaran Hutan dan Lahan (Karhutla) merupakan bencana alam yang sangat
Masuk: merusgk ekosistem, gas-gas hasil pembakaran yang diemis_ikan ke atmosferz
13 Dese;mber 2023 seperti _COz_dapat menlmbulka_n pemanasan _global serta r_nenlmbulkan berbagai
Diterima: penyakit. Jika hal terse_but tidak _dlta_nganl dengan_balk, lambat _Iaun akan
26 Desem-ber 2023 berdamp_ak _pa_da berbagai §ektor, baik I!ngkunga_n, sosial dan ekon_oml._ Karhutla
Diterbitkan: yang terjadi di kawasan wisata hutan pinus Malino, Kecamatan Tinggimoncong

September 2023 telah menghanguskan 8 hektar lahan, dikarenakan faktor manusia
serta didukung oleh kemarau panjang. Sebagai bentuk pengabdian masyarakat,
Fakultas Kehutanan Universitas Hasanuddin melaksanakan salah satu program
kerja yaitu Kegiatan Sosialisasi Pencegahan dan Pengendalian Karhutla di Desa
Desa Malino; Malino, Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten Gowa. Pengabdian ini
Hutan; memfokuskan pada upaya untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap
Karhutla; upaya pencegahan dan pengendalian Karhutla, baik dari kalangan anak-anak,
Sosialisasi. remaja, dewasa, dan orang tua. Metode yang digunakan adalah metode persuasif.
Pada kegiatan sosialisasi ini terdapat 4 orang perempuan dan 15 orang laki-laki,
namun yang tergabung dalam organisasi Masyarakat Peduli Api (MPA) hanya satu
orang saja dan belum pernah ada kegiatan pelatihan pengendalian karhutla di Desa
Malino, Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten Gowa serta adanya kegiatan
konversi tutupan lahan dari hutan menjadi lahan hortikultura. Hasil pengabdian
kepada masyarakat ini diperoleh peningkatan pemahaman peserta mengenai
pencegahan dan pengendalian karhutla sebesar 84%. Selain itu, respon positif dan
antusias dari masyarakat dalam mengikuti kegiatan sosialisasi hingga selesai
merupakan tolak ukur keberhasilan dari kegiatan ini. Diharapkan kegiatan
sosialisasi pencegahan dan pengendalian karhutla dapat dilakukan secara
berkelanjutan untuk membangun kesadaran dan edukasi kepada masyarakat agar
kelestarian kawasan hutan tetap terjaga.

27 Desember 2023

Kata Kunci:

This is an open access article under the CC BY-SA license.

PENDAHULUAN

Karhutla adalah suatu peristiwa kebakaran yang disebabkan oleh faktor alam maupun perbuatan
manusia yang ditandai dengan penjalaran api dengan bebas dan tidak terkendali, mengkonsumsi bahan
bakar bervegetasi seperti hutan dan lahan yang dilaluinya. Faktor alam seperti EI-Nino, menyebabkan
tanaman jadi sangat kering akibat kemarau yang panjang (CNBC Indonesia, 2023).Hal ini menjadi
bahan bakar potensial jika terkena percikan api yang muncul di permukaan maupun dari pembakaran
lain yang tidak disengaja maupun disengaja. Apabila lambat ditangani kebakaran dapat meluas sehingga
menimbulkan kebakaran tajuk (crown fire). Faktor alam lainnya seperti sambaran petir, aktivitas
vulkanis, dan ground fire akibat kemarau panjang sehingga lapisan dalam tanah menjadi panas.
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Selain karena faktor alam, Karhutla juga disebabkan oleh manusia melalui kegiatan pembersihan
lahan (land clearing) dan konservasi hutan menjadi lahan pertanian atau perkebunan dengan cara
membakar serasah yang menumpuk di musim kemarau (Adinugroho et al., 2005).Metode pembakaran
ini merupakan metode yang paling murah, mudah dan efisien. Namun akibat yang ditimbulkan jika
pembakaran yang dilakukan tidak terkendali adalah api akan merambat kemana-mana dan
menimbulkan kebakaran (Nugroho, 2000).

Riswanda (2022) menyatakan bahwa Karhutla sudah sering terjadi di Indonesia terutama di Pulau
Kalimantan dan Sumatera akibat dari pola pembakaran dan aktivitas perladangan masyarakat. Sama
halnya di Desa Busur Provinsi Riau, Karhutla kebanyakan disebabkan oleh aktivitas manusia dan
diperparah oleh kondisi alam pada lahan (Anhar et al., 2022). Akibat dari Karhutla tersebut
menyebabkan berkurangnya jarak pandang (visibility) sehingga transportasi udara dan darat menjadi
terganggu, menimbulkan berbagai penyakit seperti infeksi saluran pernapasan (Ardita & Sri Sadewo,
2022), iritasi mata dan kulit (Maharani et al., 2020),masalah sosial ekonomi di masyarakat (Nugroho,
2000), kerusakan ekologis seperti menurunnya keanekaragaman hayati (Saharjo, 2022), merosotnya
nilai ekonomi hutan dan produktivitas tanah, perubahan iklim mikro maupun global akibat gas-gas yang
diemisikan ke udara (Simanjuntak et al., 2022).

Karhutla yang terjadi di kawasan konservasi Desa Malino, Kecamatan Tinggimoncong
September 2023 telah menghanguskan 8 hektar lahan, dikarenakan kelalaian manusia dan diperparah
oleh kemarau yang panjang yang menghasilkan bahan bakar seperti serasah yang potensial untuk
terbakar jika terkena percikan api. Konversi kawasan hutan yang dilakukan dengan pembakaran dan
tidak terkendali menimbulkan kebakaran hutan yang meluas. Tujuan pengabdian kepada masyarakat ini
adalah edukasi melalui kegiatan sosialisasi terkait pencegahan dan pengendalian karhutla di Desa
Malino, Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten Gowa dalam meningkatkan kesadaran terhadap
pentingnya menjaga hutan dan lahan (Said, 2023)

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dilakukan di Desa Malino, Kecamatan
Tinggimoncong, Kabupaten Gowa. Kegiatan ini menggunakan metode persuasif melalui pemberian
penyuluhan dan pengarahan langsung tentang (1) Penjelasan pentingnya kesadaran kepada masyarakat
terhadap kelestarian hutan, (2) Apa yang harus dilakukan apabila terjadi kebakaran hutan (3) Bagaimana
cara pencegahan dan pengendalian kebakaran hutan (4) Peran serta masyarakat dalam pencegahan dan
pengendalian kebakaran.

Peserta dalam kegiatan Pengabdian Masyarakat ini adalah Masyarakat Desa Malino, Kecamatan
Tinggimoncong, Kabupaten Gowa yang berjumlah 19 orang. Pelaksanaan kegiatan ini terdiri dari
beberapa tahap yaitu: (1) Tahap persetujuan kegiatan, yaitu dimulai dari persetujuan memulai kegiatan
dari Program Studi Kehutanan Universitas Hasanuddin dengan perangkat pimpinan Masyarakat Desa
Malino (2) Tahap persiapan dan pelaksanaan kegiatan (3) Evaluasi Hasil Kegiatan: melalui kegiatan
pre-test dan post-test. Evaluasi ini bertujuan untuk mengukur pemahaman peserta sebelum dan setelah
mengikuti kegiatan sosialisasi. Jika pemahaman peserta > 50 artinya baik namun jika < 50 artinya
pemahaman peserta kurang. Pelaksanaan pre-test dan post-test menggunakan kuesioner.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat terkait Sosialisasi Pencegahan dan Pengendalian
Karhutla dilaksanakan di Desa Malino, Kecamatan Tinggimoncong, Kabupaten Gowa, Provinsi
Sulawesi Selatan (Gambar 1) merupakan salah satu kawasan konservasi yang memiliki potensi
pariwisata yang sangat menarik sehingga banyak wisatawan yang datang ke tempat ini.
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Secara geografis Desa Malino terletak pada 12°33.19'-13°15.17' BT dan 5°5'-5°34.7' LS. Adapun
batas administrasi Desa Malino yaitu, batas utara: Kelurahan Gantarang dan Kecamatan Tombolo Pao;
batas selatan: Kelurahan Bulutana; batas timur: Kelurahan Pattapang; batas barat: Desa Parigi. Luas
Desa Malino sebesar 19,59 km? dengan jumlah penduduk sebanyak 7.389 jiwa dan merupakan desa
terluas kedua dalam Kecamatan Tinggimoncong dengan persentase luas wilayah dalam kecamatan
seluas 13,71%. Desa Malino merupakan wilayah dengan topografi berupa perbukitan, pegunungan,
lembah dan sungai. Desa Malino memiliki ketinggian 1500 Mdpl dengan kemiringan lereng yang
bervariasi mulai dari 5-15% yang masuk dalam kategori landai dan agak curam serta 15-40% yang
masuk dalam kategori curam (Latief, 2022)
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Gambar 1. Peta Lokasi Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat didampingi langsung oleh dosen-dosen dari Prodi S1
Kehutanan Universitas Hasanuddin (Gambar 2). Kegiatan ini dimulai dengan sosialisasi atau pemberian
penyuluhan dan pengarahan langsung tentang: (1) Penjelasan pentingnya kesadaran kepada masyarakat
terhadap kelestarian hutan, (2) Apa yang harus dilakukan apabila terjadi kebakaran hutan (3) Bagaimana
cara pencegahan dan pengendalian kebakaran hutan (4) Peran serta masyarakat dalam pencegahan dan
pengendalian kebakaran.

Pada kegiatan ini terdapat 4 orang perempuan dan 15 orang laki-laki, namun yang tergabung
dalam organisasi Masyarakat Peduli Api (MPA) hanya satu orang saja. Menurut orang tersebut tidak
pernah ada kegiatan pelatihan pengendalian karhutla di Desa Malino, Kecamatan Tinggimoncong,
Kabupaten Gowa serta adanya kegiatan konversi kawasan hutan menjadi lahan hortikultura. Selain itu,
kawasan konservasi di Desa Malino yang didominasi oleh tanaman pinus menjadikan kawasan tersebut
rawan terjadi kebakaran dikarenakan pinus merupakan spesies pohon yang mudah terbakar pada musim
kemarau karena hampir semua bagian pinus memiliki sifat yang mudah terbakar terutama resin yang
dikandungnya (Mustagim, 2021).

Setelah kegiatan sesi diskusi, pemberian Post-test. Post-Test bertujuan untuk mengevaluasi
pemahaman peserta mengenai pencegahan dan pengendalian kebakaran setelah dilakukan penyuluhan.
Adapun hasil evaluasi pengetahuan pada saat sebelum dan sesudah penyuluhan digambarkan pada tabel
di bawah ini:
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Tabel 1. Gambaran Pemahaman Peserta Sebelum dan Sesudah Mendapatkan Materi (n=19)

Pemahaman Skor Frekuensi (%)
Pre-Test
a. Baik > 50 7 (37)
b. Kurang <50 12 (63)
Post-Test
a. Baik >50 16 (84)
b. Kurang <50 3 (16)

Hasil Evaluasi yang didapatkan berdasarkan Tabel 1 di atas adalah terdapat peningkatan
pemahaman peserta mengenai pencegahan dan pengendalian karhutla dengan jumlah peserta yang
memiliki skor pengetahuan > 50 berjumlah 16 orang (84%). Dalam kegiatan ini juga terlihat antusias
masyarakat dalam menerima informasi yang diberikan. Mereka memberikan tanggapan positif
mengenai kegiatan ini sehingga tolak ukur keberhasilan dari kegiatan ini yaitu masyarakat bersemangat
dalam mengikuti kegiatan sosialisasi hingga selesai. Dengan adanya sosialisasi terkait pencegahan dan
pengendalian karhutla maka diharapkan masyarakat dapat memiliki tingkat kesadaran dan edukasi
terhadap pentingnya menjaga hutan dan lahan.

Gambar 2. Kegiatan Sosialisasi Pencegahan dan Pengendalian
Karhutla di Desa Malino

Setelah kegiatan sosialisasi ini, maka dapat diperoleh manfaat antara lain meningkatkan peran
serta masyarakat dalam pencegahan dan penanggulangan kebakaran; meningkatkan pengetahuan
masyarakat tentang pencegahan dan penanggulangan kebakaran; memberdayakan masyarakat dalam
pencegahan dan penanggulangan kebakaran; membantu pemerintah setempat dalam pencegahan dan
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penanggulangan kebakaran; Perguruan Tinggi telah ikut berpartisipasi dalam pembangunan melalui Tri
Dharma Perguruan Tinggi; serta mendekatkan hubungan Perguruan Tinggi dengan masyarakat.

PENUTUP

Keberhasilan dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini adalah diperolehnya
peningkatan pemahaman peserta mengenai pencegahan dan pengendalian karhutla sebesar 84% serta
respon positif dan antusias dari masyarakat dalam mengikuti kegiatan sosialisasi hingga selesai.
Diharapkan kegiatan sosialisasi pencegahan dan pengendalian karhutla dapat dilakukan secara
berkelanjutan untuk membangun kesadaran dan edukasi kepada masyarakat agar kelestarian kawasan
hutan tetap terjaga.
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Info Artikel ABSTRAK
Histori Artikel: Banyaknya pihak guru di desa dadapan mengalami kesulitan dalam menerapkan
Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM) dalam pembelajaran. Selain itu
Masuk: . . . . .
pembelajaran berdiferensiasi belum ada bentuk pelatihan di desa dadapan.
12 Desember 2023 . . S . .
Diterima: Penerapan pembelajaran berdiferensiasi desa dadapan tidak maksimal dan
rierima: cenderung menggunakan pembelajaran konvensional. Tujuan dilaksanakan
27 Desember 2023 . 2 . . . . o
. . kegiatan ini adalah mengadakan workshop desain pembelajaran berdiferensiasi
Diterbitkan: o .
menggunakan Artificial Intelligence (AI). Metode pelaksanaan tahapan-tahapan
28 Desember 2023 . . - o . .
kegiatan pelaksanaan Pelatihan ini meliputi persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.
Kata Kunci: Sedangkan metode dalam pelatihan yakni Ceramah, tanya jawab, dan
ata Runct: pendampingan, serta praktik. Kegiatan ini diikuti oleh 28 peserta yang
Pembelajaran dilaksanakan di SMPN 2 Gucialit. Hasil yang diperoleh diantaranya sebagian
Berdiferensiasi; peserta bahwa kegiatan pelatihan bermanfaat bagi guru dan peserta juga
Artificial mengalami peningkatan dalam keterampilan dan pengetahuan tentang
Intelligence; pembelajaran berdiferensiasi memanfaatkan artificial intelligence (Al).
Guru SD dan SMP.
This is an open access article under the CC BY-SA license.
PENDAHULUAN

Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pembelajaran yang dikonsep untuk bertumpu pada
penyesuaian materi pembelajaran agar sesuai dengan tingkat pemahaman, gaya belajar, daya tangkap
siswa dalam belajar, minat, dan kebutuhan belajar siswa (Chandra Handa, 2019; Purnawanto, 2023).
Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pembelajaran dengan menggunakan berbagai macam metode
untuk memenuhi kebutuhan setiap siswa (Purnawanto & Pd, 2023). Menurut Aprima & Sari (2022)
bahwa pembelajaran berdiferensiasi merupakan pembelajaran yang berpusat pada siswa. Dengan
demikian pembelajaran berdiferensiasi merupakan pembelajaran yang membutuhkan berbagai macam
metode yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Berbagai macam kebutuhan yang dimiliki siswa
maka dibutuhkan suatu pendekatan. Pendekatan yang digunakan diharuskan guru untuk mengambil
keputusan untuk pembelajaran apa yang dibutuhkan oleh siswa seperti penilaian dan pendukung yang
akan digunakan dalam pembelajaran (Chandra Handa, 2019). Konsep tersebut mengindikasikan bahwa
perbedaan siswa itu adalah unik baik fisik maupun psikis, sebab setiap kondisi tidak sama (Purnawanto,
2023). Maka dari itu penting bagi guru untuk menyiapkan pendukung pembelajaran yang akan
diberikan kepada siswa, agar terciptanya lingkungan belajar yang inklusif, sehingga siswa dapat tumbuh
dan berkembang sesuai dengan potensi masing-masing.

Manfaat pembelajaran berdiferensiasi bagi siswa yakni siswa dapat tumbuh secara bersamaan
dengan cara mengarahkan minat siswa untuk memaksimalkan potensi belajar secara optimal. Akibatnya
pembelajaran menjadi menyenangkan dengan mengadopsi serangkaian strategi pembelajaran, dan
pembelajaran berpusat kepada siswa dengan cara mengelompokkan siswa berdasarkan minat siswa atau
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mengaplikasikan konsep dalam berbagai konteks, tingkat pengetahuan misalnya guru dapat
menggunakan audio, video, dan praktik, serta dapat menggunakan teknologi sesuai dengan tingkat
siswa (Fauzi dkk., 2023). Pembelajaran berdiferensiasi memberikan manfaat di sekolah, sebab dapat
memberikan kesetaraan dalam segala hal kepada siswa (Purnawanto, 2023).

Begitu banyak perbedaan jenis anak di sekolah baik dalam segi minat, keterampilan, dan
kecenderungan cara anak memahami, menyimpan informasi. Oleh karena itu, diperlukan suatu metode
pengajaran yang memungkinkan untuk memperhatikan perbedaan yang unik dari siswa (Gusteti &
Neviyarni, 2022). Namun kenyataannya pembelajaran berdiferensiasi membutuhkan persiapan bagi
seorang guru, salah satunya membuat modul ajar. Menurut Martanti, dkk. (2022) bahwa guru kesulitan
dalam membuat modul ajar, mengelola kelas dan mengimplementasikan pembelajaran berdiferensiasi.
Selain itu sebagian besar sekolah juga merasa kesulitan dalam menyesuaikan diri terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan kurang bisa mengembangkan diri (Ambarita &
Simanullang, 2023). Sedangkan menurut Martanti, dkk. (2022) bahwa faktor penghambat dalam
pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi yakni kesiapan guru dan kemampuan guru yang belum
maksimal dalam melakukan asesmen diagnostik. Lebih lanjut masih banyak pihak guru mengalami
kesulitan dalam menerapkan Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM) dalam pembelajaran.
Berdasarkan informasi dari Kepala Sekolah SMPN 2 Gucialit tentang kebutuhan guru dalam
pembelajaran. Kepala Sekolah memberikan informasi bahwa sebagian besar guru membutuhkan
pelatihan tentang pembelajaran berdiferensiasi.

Mitra dalam program pengabdian ini adalah Guru SMP dan SD Desa Dadapan Kecamatan
Gucialit Kabupaten Lumajang. Anggotanya diantaranya 1 Guru SMP dan 10 guru SD. Berkaitan dengan
lokasi geografis, kabupaten Lumajang merupakan kota kecil yang berada di sekitar gunung semeru yang
kaya akan budaya lokal, pertanian, peternakan, dan wisata alam yang sangat indah (Lumajang B.
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kabupaten Lumajang, 2018). Adapun lokasi mitra
di SMPN 2 Gucialit berjarak sekitar dari kampus STKIP PGRI Lumajang dengan waktu tempuh sekitar
. Dengan kondisi alam yang demikian, maka kondisi latar belakang guru dan siswa juga beragam.
Keberagaman tersebut mengakibatkan penerapan pembelajaran berdiferensiasi di dalam kelas
matematika sangat diperlukan.
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Berkaitan masalah yang ditemukan yakni kesulitan dalam menerapkan Implementasi Kurikulum
Merdeka (IKM) dalam pembelajaran dan kebutuhan guru dalam pembelajaran berdiferensiasi yang
didukung dengan kondisi latar belakang guru dan siswa yang beragam serta penerapan pembelajaran
yang tidak maksimal dan cenderung menggunakan pembelajaran konvensional, maka tujuan utama dari
kegiatan ini sangat selaras dengan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) dan IKU (Indikator
Kinerja Utama) Perguruan Tinggi, utamanya IKU 3 dan 5 yaitu dosen berkegiatan di luar kampus dan
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hasil kerja dosen (penelitian) digunakan oleh masyarakat. Adapun rincian spesifik dari tujuan kegiatan
ini meliputi dosen melakukan kegiatan di luar kampus dalam bentuk kegiatan pengabdian kepada
masyarakat sebagai salah satu implementasi Tridharma Perguruan Tinggi STKIP PGRI Lumajang
sesuai Visi dan Misi PT, dosen melibatkan mahasiswa dalam melaksanakan kegiatan Tridharma PT
sebagai bentuk empiris penerapan keilmuan dan pelatihan keterampilan, meningkatkan kemampuan dan
keterampilan Guru SMP dan SD di Desa Dadapan, Kecamatan Gucialit, Kabupaten Lumajang dalam
Implementasi Kurikulum Merdeka guna mendukung visi pendidikan indonesia tahun 2035,
terwujudnya kolaborasi dosen, guru, dan mahasiswa dalam bentuk pendampingan praktis bagi guru
dalam mendesain dan mempraktikkan pembelajaran berdiferensiasi.

Berdasarkan hasil kesepakatan dengan guru di Desa Dadapan, Kecamatan Gucialit, Kabupaten
Lumajang dengan Tim Pengabdian Masyarakat (Abmas) STKIP PGRI Lumajang, permasalahan yang
akan diselesaikan dalam kegiatan pengabdian masyarakat difokuskan pada 2 (dua) permasalahan.
Permasalahan pertama berupa pelatihan tentang implementasi praktis pembelajaran berdiferensiasi
pada guru SMP dan SD belum diadakan. Permasalahan kedua yakni pembelajaran berdiferensiasi yang
tidak maksimal dan cenderung menggunakan pembelajaran secara konvensional. Uraian lengkap
tentang permasalahan, solusi, dan keterangan dapat dilihat pada Tabel 1. Solusi yang diberikan ini
selaras dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Lumajang
Tahun 2018-2023 yaitu meningkatnya kualitas pengelolaan guru.

Tabel 1. Permasalahan Prioritas yang akan Diselesaikan

Permasalahan Solusi Keterangan
1) Pelatihan tentang Mengadakan Workshop “Desain ~ Workshop diadakan secara
implementasi praktis Pembelajaran Berdiferensiasi offline.
pembelajaran berdiferensiasi menggunakan Artificial
pada guru SMP dan SD belum Intelligence (A1).”
diadakan
2) Begitupula dengan Mengadakan pendampingan Proses pendampingan
pelaksanaan pembelajaran proses desain perangkat dilakukan oleh dosen
berdiferensiasi yang tidak pembelajaran berdiferensiasi dan  terkait proses desain
maksimal dan cenderung implementasi desain yang telah  perangkat pembelajaran
menggunakan pembelajaran disusun melalui kolaborasi aktif ~ dan implementasinya
secara konvensional antara guru model, dosen, dan dilaksanakan secara

mahasiswa. online.

Sumber: Data Tahun 2023

METODE PELAKSANAAN

Mitra dari program pengabdian ini adalah minimal masing-masing dua guru yang berada pada
jenjang Pendidikan SD/Sederajat sampai dengan SMP/Sederajat di Desa Dadapan, Kecamatan Gucialit,
Kab. Lumajang. Terdapat 2 (dua) masalah utama yang akan diselesaikan. Oleh karena itu, diperlukan
tahapan atau langkah-langkah pelaksanaan pengabdian yang ditempuh guna melaksanakan solusi atas
permasalahan spesifik yang dihadapi-nya secara sistematis dan terukur.

Adapun tahapan-tahapan kegiatan pelaksanaan Pelatihan Desain Pembelajaran Berdiferensiasi
dengan Al dapat diuraikan sebagai berikut.

1. Persiapan
Kegiatan persiapan merupakan serangkaian kegiatan wajib yang perlu dipersiapkan sebelum
pelaksanaan kegiatan berlangsung. Tujuan dari diadakannya persiapan yakni diharapkan dapat
berjalan dengan baik. Adapun kegiatan persiapan dimulai dari survei awal permasalahan, penentuan
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permasalahan yang akan diselesaikan, penentuan solusi, gambaran partisipasi guru-guru SMP,
penentuan jadwal kegiatan, mempersiapkan materi kegiatan, penentuan jobdesk sedan penentuan
peserta kegiatan.

Pelaksanaan Pelatihan

Kegiatan pelaksanaan pelatihan dilakukan selama 2 hari. Kegiatan dilakukan di SMPN 2 Gucialit
Lumajang. Kegiatan ini dipandu oleh tim anggota pengabdian dan narasumber. Pemaparan materi
dan pendampingan dilakukan dihari pertama serta kegiatan praktik dilakukan di hari kedua yang
dapat dilihat pada Tabel 2.

Evaluasi Kegiatan Pelatihan

Kegiatan evaluasi pelatihan merupakan penilaian terhadap ketercapaian atau tidaknya hasil dari
kegiatan Pelatihan Desain Pembelajaran Berdiferensiasi dengan Al. Evaluasi dilakukan melalui
analisis kuesioner yang diisi oleh peserta pelatihan. Pengisian kuesioner dilakukan setelah
pelaksanaan berlangsung.

Tabel 2. Materi Pelatihan Desain Pembelajaran Berdiferensiasi dengan Al

Hari Pemateri Metode
Pemaparan: Al untuk Pembelajaran Ceramah
Pemaparan: Pemanfaatan Deepl Ceramabh, tanya jawab, dan
pendampingan
1 Pemaparan: Desain Pembelajaran dengan Chat GPT  Ceramah, tanya jawab, dan
dan Perplexity pendampingan
Pemaparan: Assessment dengan Wordwall Ceramabh, tanya jawab, dan
pendampingan
Hari Pemateri Metode
Praktik penggunaan deepl Praktik

2 Praktik penyusunan Assessment dengan Wordwall Praktik
Praktik penyusunan desain pembelajaran dengan AI ~ Praktik

PERAN GURU SD DAN SMP

1. Menyediakan lempat workshop

2. Menyediaksn peserla workshop

3. Menentukan 2 guru maodel untuk
pendampingan kolaboratif

U] INDIKATOR CAPAIAN
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pembelajaran berdiferenslasl Artificial Intelligence 1. Evaluasi diri 1. Peningkatan prefesionalisme guru-guru
2. Implementasi pembelajaran —> 2 Mengadakan pendampingan proses = ——» ?_ Evaluasi Eksternal > SD dan SMP
berdiferensiasi masih belum desain perangkal pembelajaran 3 Evaluasi Intemal LPPM 2. Publikasi 1 artikel iimiah pada jurnal
maksimal dan guru cenderung berdiferensiasi dan implementasi yang nasional berlSSN
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Gambar 2. Bagan Tahapan Pelaksanaan Kegiatan PKM
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat “Pelatihan Desain Pembelajaran
Berdiferensiasi Memanfaatkan Artificial Intelligence (Al) untuk Guru SD Dan SMP Di Desa Dadapan

Gucialit Lumajang” dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 30 Agustus 2023. Kegiatan ini diikuti oleh
guru SD dan SMP berjumlah 28 orang.

DAETARHADIR
han, tanggal - Rabu. 30 2023
pukul 09,00 WIB - 1500 WIB
tempat SMP Negeri 2 Gucialit

_NO| NAMA DANGFLAR [ insTANSI [No.urmwa 710
unarood Thexg R, [STRIP YoM Livwped IKASTHAT |
WOU wpnoame [star Pert Lunqpng leraserpescr |
e\ Pl |STHP $4t] Limgery citirns | 22
Ak Mema  C %l tew, ]apuq:u[ £
] SR veel LLimnyang IOWA‘] %
| STRIP PURL Luregens| 03855 415 3¢
lsw ol [wacjong e asi ac fg
Z Gugialit|oBuiere;sp

- ay L Ansanc

9 (uwe (ool V
ﬁhn-m Fortob™ Hertin

LOI!3§10 Ul'\

|
1| Devi Rohmavak | uMer {882 285749
| Mdvwavr Sy | ey [ B savibsem |
(B Do Alda Tuasigin | uneta ‘o&wwzﬂ \

1 é:"’;:‘*rmm\Mm %smm Z eucamut ‘cgm“.ﬂfl—
|15 urau’ Nlr{ﬂ?-d- Hupa G461 S
126 | Uotart IVluksronde Hle\ja i

17 |Oetvi Paben 84 Mw ? Guakt | Bmapes| [

18 |fh Folenin ged | WY X ton 1“7-\1“»&

1080 thhgdl o | Guaph Gucant] 005 Hasem

0 (Wit (et bt |~ o

(T S I E— 7

2 |Gk o e, l \D@l

B |l - T

u KUV T E—
(25)| Mo {&\‘Of' %@N Pwonocy

2 st |

7 ON - ‘gw

2% | [Jevt Syaizalia

2 |

fgn oakipgar tamayang AL | The Leaming College & Enterpreneunship

Gambar 4. Presensi Kehadiran
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Gambar 5. Peserta Kegiatan PKM Dadapan

1. Tahapan persiapan kegiatan pelatihan

Tahap persiapan pelatihan dilakukan beberapa kegiatan oleh tim. Adapun tim dari pelaksanaan
kegiatan meliputi Devi Rahayu Agustin, S.Pd., M.Pd., Lely Indah Kurnia, S.Pd., M.Pd., Lukman Jakfar
Shodiq, S.Pd., M.Pd., dan diikuti oleh beberapa mahasiswa KKN. Mahasiswa KKN diantaranya Fuja
Dwinandika, Pradipta Andreansyah, Irma Trisusanti, Latifatul Qolbiyah, Fajar Vian Efendi, Diana
Pratiwi. Sedangkan kegiatan persiapan diantaranya cek lokasi, membuat presensi, menyusun materi
pelatihan, membuat kuesioner, dsb. Tujuan dilakukan tahap persiapan untuk mempersiapkan berbagai
macam kegiatan agar berjalan dengan baik.

2. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Pelatihan

Adapun sesi pelaksanaan kegiatan pelatihan dimulai dari sambutan oleh kepala sekolah SMPN
2 Gucialit. Berikutnya pemaparan materi pertama oleh Devi Rahayu Agustin, S.Pd., M.Pd terkait
dengan AI (Artificial Intelligence) untuk Pembelajaran. Materi Al tersebut berisi tentang pengertian
Al, Al dalam pembelajaran berdiferensiasi, implementasi Al dalam pembelajaran berdiferensiasi, etika
dalam penggunaan Al, dan tantangan Al dalam pembelajaran, serta apa yang perlu disiapkan oleh siswa
dalam menghadapi kecanggihan teknologi. Materi kedua disampaikan oleh Lely Indah Kurnia, S.Pd.,
M.Pd tentang Deepl Translator. Materi Deepl Translator berisi tentang keunggulan deepl translator,
cara menggunakan deepl translator. Materi ketiga disampaikan oleh Ana Rokhmawati S.Pd., M.Pd
tentang Desain Pembelajaran dengan Chat GPT dan Perplexity. Materi yang disampaikan berisi
tentang pengertian Chat GPT dan Perplexity, cara penggunaan chat gpt dan perplexity, kelebihan dan
kekurangan, dan implementasi chat gpt dan perplexity dalam mendesain pembelajaran. Pemaparan
materi keempat disampaikan oleh Lukman Jakfar Shodiq, S.Pd., M.Pd tentang Kesaktian Wordwall
untuk Pembelajaran yang Menyenangkan. Materi tersebut berisi tentang contoh penggunaan wordwall
dan alasan penggunaan wordwall.
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Gambar 6. Narasumber sedang Menjelaskan Materi PKM

Berdasarkan seluruh paparan materi, sesi kedua dilakukan praktik dan pendampingan. Kegiatan
pendampingan ini dilaksanakan oleh masing-masing pemateri dengan tujuan membantu mengatasi
kesulitan yang dihadapi oleh para peserta PKM. Berikut adalah salah satu contoh kegiatan
pendampingan yang dilakukan oleh pemateri.

Gambar 7. Pemateri sedang Mendampingi Para Peserta PKM

Berkaitan pelaksanaan PkM yang dilakukan di SMPN 2 Gucialit, maka perlu dilakukan evaluasi
hasil kegiatan. Berikut adalah hasil kualitas pelaksanaan kegiatan yang tertuang pada hasil kuesioner
(gambar 8) yang telah diberikan kepada peserta setelah acara pelaksanaan. Para peserta memberikan
nilai 9 pada kualitas pelaksanaan kegiatan pelatihan yang telah dilakukan.
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Dari nilai 1-10, berapa nilai kualitas pelaksanaan pelatihan ini?
20 jawaban
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Gambar 8. Nilai Kualitas Pelaksanaan

Sedangkan kalitas kebermanfaatan materi dalam pelatihan yakni 40% peserta memberikan nilai
10 yang dapat dilihat pada gambar 9 berikut.

Dari nilai 1-10, berapa nilai kualitas kebermanfaatan materi pada pelatihan ini?
20 jawaban

8
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Gambar 9. Nilai Kualitas Kebermanfaatan Materi

Sedangkan kalitas pemateri dalam pelatihan yakni 45% peserta memberikan nilai 8 seperti pada
gambar 10 berikut.

Dari nilai 1-10, berapa nilai kualitas pemateri pelatihan ini?
20 jawaban
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Gambar 10. Kualitas Pemateri

Sedangkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta setelah mengikuti kegiatan
pelatihan yakni 40% peserta memberikan nilai 9 seperti pada gambar 11 berikut
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Sedangkan peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta setelah mengikuti kegiatan
pelatihan yakni 40% peserta memberikan nilai 9 seperti pada gambar 11 berikut.

Dari nilai 1-10, berapa nilai "Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan" yang Bapak/Ibu/Saudara

rasakan melalui pelatihan ini?
20 jawaban

8
(40%)

4
(20%)

0 (?%) 0 (0%) 0 (0%) 0 (0%) 0(0%) 0(0%)

1 2 3 4 5 6

9 10

Gambar 11. Peningkatan Pengetahuan dan Keterampilan Peserta terhadap Materi

PENUTUP

Keterlibatan yang mendasar terwujud melalui pengabdian ini menghasilkan sejumlah ilmu
pengetahuan dan meningkatkan keterampilan peserta. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat
diarahkan untuk mengembangkan pengetahuan tentang pembelajaran berdiferensiasi dengan
memanfaatkan Artificial Intelligence (Al). Melalui pelatihan dan pendampingan, peserta memperoleh
pemahaman yang mendalam tentang bagaimana memanfaatkan Artificial Intelligence (AI) dalam
pembelajaran berdiferensiasi sehingga dapat diterapkan melalui kegiatan pembelajaran di kelas. Peserta
yang mendapatkan pelatihan ini dapat memanfaatkan Al untuk merespon kebutuhan unik siswa,
menciptakan lingkungan belajar yang efisien, dan membekali peserta dalam menyusun strategi
pembelajaran yang menjangkau berbagai gaya belajar. Selain itu PkM ini menjadi landasan bagi
pengembangan strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan adaptif di masa depan, tidak hanya di desa
Dadapan Gucialit Lumajang, tetapi juga dapat menjadi inspirasi bagi daerah-daerah lain dalam
menghadapi tantangan pembelajaran di era digital. Penggunaan Al dalam desain pembelajaran
diferensiasi dapat memberikan kontribusi positif terhadap proses pembelajaran. Integrasi teknologi Al
dapat membantu guru dalam mengidentifikasi kebutuhan individu siswa, menyusun kurikulum yang
sesuai, dan memberikan pengalaman pembelajaran yang disesuaikan. Oleh karena itu, setelah dilakukan
kegiatan tersebut pada tanggal 30 Agustus 2023, diharapkan peserta dapat mempraktikkan
pembelajaran berdiferensiasi dengan menggunakan Al dalam kegiatan pembelajaran, dan disarankan
adanya program pelatihan lanjutan, dukungan teknis, serta pengembangan kurikulum yang terus
menerus. Selain itu kolaborasi antara sekolah, pemerintah, dan pihak terkait juga perlu diperkuat untuk
memastikan keberlanjutan implementasi pembelajaran diferensiasi dengan memanfaatkan teknologi Al

UCAPAN TERIMA KASIH

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan desain pembelajaran
berdiferensiasi memanfaatkan artificial intelligence (Al) untuk guru SD dan SMP di desa dadapan
gucialit lumajang mengucapkan terimakasih kepada Pimpinan STKIP PGRI Lumajang yang telah
memberikan pendanaan untuk melakukan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat. Berikutnya kepada
Kepala Sekolah SMPN 2 Gucialit yang sudah menyediakan fasilitas dan para guru di SD dan SMP yang
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telah meluangkan waktu untuk mengikuti kegiatan ini serta Tim PkM yang telah bersedia membantu
pelaksanaan kegiatan
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Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan
bagi masyarakat tentang pemanfaatan limbah rumah tangga dan hijauan dalam
bentuk pelatihan pembuatan serta pengaplikasian pupuk organik cair dengan bahan
limbah rumah tangga. Pemahaman ini sangat diperlukan guna meminimalisir
penggunaan pupuk anorganik yang kurang ramah lingkungan dan penggunaan
bahan organik dalam usaha pertanian guna meningkatkan mutu hasil pertanian.
Metode pelaksanaan Kkegiatan pengabdian kepada masyarakat ini meliputi
ceramah, diskusi dan pelatihan. Tahapan kegiatan ini meliputi koordinasi,
persiapan alat bahan, penyampaian proses pembuatan POC bagi para peserta
pengabdian dan pengaplikasian hasil pembuatan POC pada tanaman pertanian.
Adapun hasil kegiatan pengabdian pada masyarakat ini yaitu adanya tambahan
wawasan dan pengetahuan masyarakat dalam pembuatan pupuk organik cair serta
tambahan pengalaman dan peningkatan keterampilan dalam pembuatan pupuk
organik cair. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini sudah dilaksanakan
dengan baik dengan harapan kegiatan ini tidak berhenti hanya pada saat kegiatan

ini saja tetapi, dapat di dilakukan terus-menerus secara berkelanjutan dengan
menyesuaikan kebaruan dan perkembangan teknik-teknik pembuatan pupuk
organik melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan.

This is an open access article under the CC BY-SA license.

PENDAHULUAN

Jumlah penduduk dunia yang terus meningkat menyebabkan kebutuhan pangan pun makin
meningkat. Peningkatan kebutuhan pangan diiringi dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan
hidup sehat. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, maka dilakukan penerapan pertanian organik.
Pengembangan pertanian organik tidak terpisahkan dari peran pemangku kepentingan (Adil et al., 2022)
ertanian organik mencakup pelestarian keanekaragaman hayati, keseimbangan ekologi, dan
perlindungan sumber daya pertanian. Karena kekhawatiran masyarakat terhadap keamanan pangan,
kesejahteraan hewan, dan masalah lingkungan, permintaan konsumen terhadap produk makanan
organik meningkat dengan cepat (Peng, 2019). Kesadaran tentang bahaya yang ditimbulkan oleh
pemakaian bahan kimia sintetis dalam pertanian menjadikan pertanian organik menarik perhatian baik
di tingkat produsen maupun konsumen. Kebanyakan konsumen akan memilih bahan pangan yang aman
bagi kesehatan dan ramah lingkungan sehingga mendorong meningkatnya permintaan produk organik
(Mayrowani, 2012)

Praktik pertanian konvensional sangat intensif memanfaatkan agrokimia sintetik. Dampak yang
ditumbulkan adalah penurunan kualitas tanah sehingga menurunkan efisiensi pemupukan dan
produktivitas tanaman. Upaya menjaga kesehatan tanah antara lain dengan mengembalikan bahan
organik. Pupuk organik dapat dihasilkan dengan memanfaatkan limbah pertanian disekitar (Prasetyo &
Evizal, 2021). Pupuk organik adalah sumber mineral yang tersedia secara alami dan mengandung unsur
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hara esensial. Pupuk organik mampu mengurangi masalah yang terkait dengan pupuk sintetis. Hal ini
mengurangi kebutuhan penggunaan pupuk sintetik secara berulang-ulang dan tetap menjaga kesuburan
tanah. Secara bertahap pupuk organik melepaskan nutrisi ke dalam tanah dan menjaga keseimbangan
nutrisi sehingga tanaman dapat tumbuh dengan sehat. Pupuk organik juga dapat menjadi sumber energi
bagi mikroba tanah yang efektif yang pada akhirnya memperbaiki struktur tanah dan pertumbuhan
tanaman. Pupuk organik umumnya dianggap sebagai pupuk yang pelepasannya lambat dan ini
merupakan alternatif yang lebih aman dibandingkan pupuk kimia (Shaji et al.,2021). Pupuk organik
cair terbukti memiliki pengaruh yang lebih baik. Hal ini ditunjukkan dengan kemampuan pupuk
organik cair yang dapat bertahan dalam jangka waktu yang lebih lama, meningkatkan kualitas tanaman,
dan memerlukan jumlah yang lebih sedikit untuk penerapannya (Allouzi et al., 2022). Pupuk organik
dapat dihasilkan dari bahan limbah terbarukan, limbah rumah tangga berupa sisa sayuran dan buah,
hijauan maupun kotoran hewan yang bersifat ramah lingkungan sehingga dapat menjadi solusi
mengatasi kelemahan pupuk anorganik (Delgado et al., 2022; Tnunay et al., 2022). Penggunaan pupuk
organik cair berpengaruh nyata terhadap status tanaman buah organik yang dikelola secara
konvensional. Pemupukan organik cair menga nkibatkan peningkatan serapan unsur hara makro dan
mikro. Selain itu, pemupukan organik berpengaruh positif terhadap kandungan karbohidrat (fruktosa,
glukosa dan sukrosa) terutama di daun pada musim panas. Pemupukan organik cair juga mengakibatkan
peningkatan kandungan bahan organik tanah. Oleh karena itu, pupuk organik cair dapat digunakan
sebagai alternatif pemupukan pada pohon tanaman buah (Alcantara et al., 2016). Pupuk organik cair
juga dapat berperan sebagai pemacu pertumbuhan hal ini dapat dilihat pada pertumbuhan tanaman
selada (Phibunwatthanawong & Riddech, 2019).

Mitra kegitan pengabdian ini adalah salah satu pusat pelatihan yang bergerak salah satunya di
bidang pertanian khususnya pertanian organik. Pusat Pelatihan Misi Terpadu (PPMT) mengembangkan
banyak metode berkaitan dengan pengembangan pertanian organik. PPMT sudah mempunyai banyak
ilmu dalam mengatasi berbagai permasalahan pertanian sehingga dapat dijadikan bahan diskusi antara
tim pelaksana pengabdian. Para petani anggota binaan Pusat Pelatihan Misi Terpadu (PPMT) yang ada
di Kota Soe, saat ini mulai mengembangkan sistem pertanian tanaman sayuran dan buah organik. Untuk
mendukung usaha pertanian ini perlu adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan para petani
terkait pupuk organik dalam hal ini memanfaatkan limbah sisa rumah tangga, sampah pekarangan
ataupun kotoran ternak dalam pembuatan pupuk organik. Adapun tujuan dari pelaksanaan kegiatan
pengabdian ini, yaitu meningkatkan pemahaman dan keterampilan petani anggota binaan PPMT Kota
Soe dalam pembuatan pupuk organik cair.

METODE PELAKSANAAN

Pada kegiatan ini menggunakan narasumber dan instruktur dari teman-teman mitra pada
PPMT yang telah berpengalaman dalam bidang tersebut. Metode pendekatan untuk pelaksanaan
kegiatan pengabdian pada masyarakat pada skema pengabdian kepada masyarakat ini meliputi
metode ceramah, diskusi dan pelatihan. Metode ceramah dan diskusi dilaksanakan pada kegiatan
sosialisasi pembuatan pupuk organik cair. Pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat ini
didukung oleh beberapa pihak salah satunya adalah Universitas Timor yang bekerja sama dan
bersinergi dalam hal sumber daya manusia dengan pihak Fakultas dan Program Studi sesuai
dengan kegiatan yang dilaksanakan bersama dengan Pusat Pelatihan Misi Terpadu (PPMT) yang ada
di Soe Timor Tengah Selatan. Kegiatan ini tercapai karena adanya kerja sama dengan pihak mitra
(sasaran) di mana sumber permasalahan diperoleh dari pihak mitra tersebut. Pelaksanaan kegiatan
pengabdian ini menggunakan alat dan bahan dalam pembuatan pupuk organik cair seperti yang tertera
pada Tabel 1.
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Tabel 1. Bahan dan alat untuk pembuatan pupuk organik cair

No. Bahan Satuan Jumlah
1 | Bawang merah Kg 1
2 | Bawang putih Kg 1
3 | Kunyit Kg 1
4 | Temulawak Kg 1
5 | Lengkuas Kg 1
6 | Jahe merah Kg 1
7 | Kencur Kg 1
8 | Buah pisang Kg 1
9 | Sereh Kg 1
10 | Daun kaliandra Kg 5
11 | Susu yakult Botol 5
12 | Gula merah Gram 600
13 | Bakteri mikroorganisme Sendok makan 1
14 | Air Liter 50
15 | Pisau buah 5
16 | Talenan buah 5
17 | Drum plastik buah 1
18 | Lumpang buah 1
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Gambar 1. Bagan Tahapan Pembuatan Pupuk Organik Cair

Tahapan pembuatan pupuk organik cair sebagai berikut:

1. Mempersiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan pupuk organik cair.

2. Semua bahan dihaluskan menggunakan lumping sampai halus.

3. Semua bahan yang sudah dihaluskan kemudian dimasukkan ke dalam wadah yang tersedia.

4. Kemudian tambahkan gula merah sebanyak 600 ml dan mikroba yang berasal dari susu Yakult
sebanyak 5 botol dan taburkan mikroba yang berasal dari sediaan mikroba yang ada dengan takaran
satu sendok makan. Setelah itu tambahkan air sebanyak 50 Liter di aduk hingga semua bahan
tercampur rata. Setelah tercampur rata maka wadah ditutup rapat.

5. Semua bahan dibiarkan mengalami proses fermentasi selamat 4 sampai 6 hari.

ABDI UNISAP: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat | \Volume 1, Nomor 2, Desember 2023



Pengaplikasian
Pupuk organik cair yang sudah jadi dapat diaplikasikan pada tanaman yaitu pada bagian batang,
daun, dan daerah sekitar perakaran.

Tahapan selanjutnya dari kegiatan pengabdian ini yaitu para petani sanggota binaan PPMT Kota
soe membuat pupuk organik cair secara mandiri dengan teknik yang telah diperoleh menggunakan sisa
limbah dari aktivitas rumah tangga sehari-hari. hal ini juga dijadikan sebagai bahan evaluasi terhadap
kegiatan yang telah dilaksanakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Permasalah yang diuraikan pada latar belakang coba dijawab oleh pengabdi dengan membuat
produk teknologi tepat guna berupa pembuatan pupuk organik cair bersama mitra. Dalam hal ini kami
berupaya memperkenalkan, memberi edukasi serta memberi pelatihan mengenai metode pembuatan
pupuk cair dan bagaimana cara mengaplikasikannya.

Kegiatan ceramah dan diskusi yang dilakukan menunjukkan adanya antusias yang besar dari
peserta pelatihan yang ditunjukkan melalui pertanyaan-pertanyaan seputar pembuatan pupuk organik
cair mulai dari persiapan bahan, takaran yang digunakan, cara kerja sampai bagaimana cara
mengaplikasikan. Tahapan selanjutnya yang dilakukan adalah praktik pembuatan pupuk organik cair.
Tahapan kegiatan ini meliputi persiapan alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan pupuk
organik cair, menjelaskan metode kerja yang akan dilakukan dan yang terakhir adalah peserta membuat
pupuk organik cair menggunakan alat dan bahan yang tersedia. Kegiatan ini sangat membantu peserta
dalam pembuatan pupuk organik cair dengan menyesuaikan kondisi pertanian yang ada pada saat ini.

Gambar 2. Persiapan Alat dan Bahan yang Dibutuhkan dan Pembuatan
Pembuatan Pupuk Organik Cair

Pada pembuatan pupuk organik cair yang dilakukan dari hasil fermentasi dapat dilihat adanya
perubahan yang jelas pada fisik pupuk organik cair. Perubahan yang terjadi diakibatkan oleh adanya
mikroorganisme yang terlibat dalam perombakan. Yakult merupakan salah satu bahan yang
mengandung bakteri asam laktat (Lactobacillus sp.) yang bermanfaat untuk meningkatkan kesuburan
tanah dan tanaman. Fermentasi yang dilakukan oleh bakteri yang berasal dari Yakult atau dari sumber
lain ini mengubah karbohidrat seperti gula atau pati sehingga pada akhirnya produk yang dihasilkan
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akan mengandung asam atau alkohol. Asam dan alkohol ini akan menyebabkan rasa dan aroma yang
baru pada pada produk yang dihasilkan. Selain itu bahan-bahan yang digunakan memiliki peran masing-
masing terhadap pertumbuhan tanaman. Bawang putih (Allium sativum L.) dikenal karena sifatnya yang
merangsang pertumbuhan tanaman dan juga melindungi tanaman karena aktivitas bakterisida dan
fungisidanya. Selain itu, bawang putih memiliki sifat antioksidan yang memiliki kemampuan
memberikan ketahanan terhadap stres tanaman (Rinaldi et al., 2019)

Gambar 3. Proses Pengaplikasian Pupuk Organik Cair

Langkah-langkah pengaplikasian POC pada akar, batang, dan daun tanaman tomat sebagai berikut:

1. Isi tangki semprot dengan takaran 2 gelas aqua atau setara 480 ml POC dan air bersih sebanyak 16
liter

2. Pilih waktu yang sejuk misalnya pada pagi atau sore hari agar daun tidak rusak akibat panasnya
sinar matahari

3. Semprotkan pupuk organik cair ke daun tanaman tomat, pastikan menutupi permukaan atas dan
bawah daun.

4. Ulangi pengaplikasian setiap 2-3 minggu sekali.

Pengaplikasian POC pada sekitaran batang tanaman tomat. Pupuk organik cair dapat
merangsang pembentukan bulu akar sehingga dapat meningkatkan luas permukaan akar dan
meningkatkan penyerapan unsur hara. Pemberian pupuk organik cair di sekitar batang tanaman tomat
juga dapat meningkatkan kualitas tanah dengan meningkatkan jumlah bahan organik di dalam tanah,
yang dapat membantu mempertahankan kelembapan dan unsur hara. Kegiatan pengabdian pembuatan
pupuk organik cair yang bekerja sama dengan PPMT Kota soe ini dapat memberikan tambahan
pengetahuan dan keterampilan para petani anggota binaan PPMT. Hal ini terlihat dari hasil pembuatan
pupuk organik cair yang dibuat secara mandiri oleh setiap petani dengan menggunakan bahan sisa
limbah aktivitas rumah tangga mereka dan telah digunakan dalam proses pemupukan pada lahan
tanaman pertanian yang sementara mereka budidayakan.
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PENUTUP

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dapat disimpulkan adapun hasil
kegiatan pengabdian pada masyarakat ini, yaitu adanya tambahan wawasan dan pengetahuan
masyarakat dalam pembuatan pupuk organik cair serta tambahan pengalaman dan peningkatan
keterampilan dalam pembuatan pupuk organik cair. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini sudah
dilaksanakan dengan baik dengan harapan kegiatan ini tidak berhenti hanya pada saat kegiatan ini saja,
tetapi dapat di dilakukan terus-menerus secara berkelanjutan dengan menyesuaikan kebaruan dan
perkembangan teknik-teknik pembuatan pupuk organik melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan.

UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terima kasih untuk Pusat Pelatihan Misi Terpadu (PPMT) Soe sebagai mitra dalam
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Pengabdian kepada masyarakat di desa Pancot Tawangmangu ini bertujuan untuk
memberikan pendampingan dalam pemasaran produk wisata di desa Pancot
Tawangmangu yang berupa tradisi Mondosiyo sebagai warisan budaya yang
berdampak pada ekonomi masyarakat. Desa Pancot termasuk wilayah Kelurahan
Kalisoro yang terletak sekitar 2 km sebelah Timur dari kantor Kecamatan
Tawangmangu, Karanganyar Jawa Tengah, memiliki wisata alam yang menarik
serta warisan budaya. Sebagian besar masyarakat Dusun Pancot bermata
pencaharian sebagai petani, pedagang, ataupun penyedia jasa untuk kepentingan
pariwisata. Terkait dengan produk desa Pancot yang sebagian besar adalah hasil
pertanian, maka perlu upaya untuk membantu pemasaran produk desa Pancot
khusus produk wisata. Tradisi mondosiyo akan memberikan ruang bagi penjualan
produk pertanian masyarakat. Pengabdian kepada masyarakat ini memberikan
pengetahuan dan keterampilan dalam strategi pengembangan industri kreatif,
khususnya kepada pelaku bisnis UMKM kuliner termasuk kelompok muda, yaitu

karang taruna di desa Pancot. Metode pelaksanaan dalam bentuk penyuluhan,
pelatihan dan forum diskusi kelompok (FGD). Kesimpulan hasil pengabdian
kepada masyarakat ini adalah meningkatnya pengetahuan, keterampilan dan
motivasi kelompok usaha termasuk pemuda karang taruna dalam mengelola dan
memasarkan produk pertanian, kuliner, seni dan budaya mondosiyo kepada kepada
masyarakat umum. Tim pengabdi telah menjadi mitra untuk memasarkan potensi
di desa Pancot Tawangmangu

This is an open access article under the CC BY-SA license.

PENDAHULUAN

Pasca pandemi Covid-19 pertumbuhan industri pariwisata berkembang pesat. Banyak wisatawan
yang mulai berdatangan ke objek objek wisata (Harianja, R. et al., 2022). Perilaku wisatawan tampak
di mana setiap objek wisata mulai dipadati para pengunjung terutama setiap akhir pekan. Tawangmangu
merupakan salah satu daerah wisata yang berkembang pesat di Jawa Tengah. Potensi alam dan budaya
menjadi daya tarik khusus di Tawangmangu. Wisatawan dituntut untuk dapat berlaku bijak dalam
berwisata karena ada berbagai destinasi yang ditawarkan sebagai tempat wisata (Harnadi. A, 2021).
Perilaku wisatawan dalam menyikapi pertumbuhan pariwisata memang beragam, tetapi pada umumnya
wisatawan menyambut baik terkait kebijakan pemerintah (Hasyim, R.A. & Ayasofia, F, 2020).

Dusun Pancot terdiri dari lingkungan Pancot Lor (utara) dan Pancot Kidul (selatan). Dusun ini
berada di bawah kaki Gunung Lawu dengan ketinggian 1.300 meter di atas permukaan laut (mdpl) di
kelurahan Kalisoro, kecamatan Tawangmangu, kabupaten Karanganyar. Hal ini membuat Dusun
Pancot memiliki pemandangan yang tidak kalah indah dengan desa wisata lainya di Tawangmangu.
Dusun ini memiliki lanskap memukau dengan hamparan ladang sayur mayur yang segar dengan
dilatarbelakangi beberapa perbukitan.
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Selain lanskap, Dusun Pancot juga memiliki daya tarik wisata alam berupa air terjun bernama
Air Terjun Kedung Sriti. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan pada praobservasi dengan
Bapak Narto sebagai perwakilan Karang Taruna Dusun Pancot, diketahui bahwa sebagai berikut.
Pertama, sumber aliran Air Terjun Kedung Sriti berbeda dengan sumber aliran Air Terjun Grojogan
Sewu. Aliran Air Terjun Kedung Sriti berasal dari desa di atas Dusun Pancot, yakni Desa Blumbang,
lebih tepatnya berasal dari Pringgondani. Kedua, Air Terjun Kedung Sriti termasuk kedalam Kawasan
Hutan Lindung Gunung Lawu dan baru dibuka untuk wisata sejak tahun 2020.

Tidak hanya lanskap dan Air Terjun Kedung Sriti yang menjadi daya tarik Dusun Pancot,
Upacara Adat Mondhosiyo juga menjadi daya tarik utama untuk wisatawan datang ke dusun ini (Janah,
A.LLN, 2020). Berdasarkan wawancara praobservasi dengan Bapak Dimas sebagai salah satu
koordinator kebudayaan Dusun Pancot, diketahui bahwa upacara adat ini dilaksanakan setiap tujuh
bulan sekali pada Selasa Kliwon. Pada tahun 2023 ini, Upacara Adat Mondhosiyo telah dilaksanakan
pada 3 Januari lalu dan akan dilaksanakan kembali pada 22 Agustus (Murdyaningsih, Devi., 2021).
Selain itu, upacara adat ini telah diusulkan ke Dinas Kebudayaan Bidang Cagar Budaya pemerintah
provinsi Jawa Tengah sebagai warisan budaya tak benda. Hal ini menunjukkan Upacara Adat
Mondhosiyo merupakan daya tarik utama Dusun Pancot (Widjaya, A.N, 2020).

Dari berbagai potensi tersebut baik daya tarik alam dan warisan budaya, permasalahan di desa
Pancot adalah (1) belum adanya sistem tata kelola yang baik dalam pengembangan usaha berbasis
potensi lokal di Desa Pancot Tawangmangu, (2) belum adanya strategi bisnis yang baik khususnya
dalam strategi pemasaran potensi wisata yang berbasis potensi lokal. Kedua permasalahan tersebut yang
menjadi acuan dalam kegiatan pengabdian masyarakat.

METODE PELAKSANAAN

Adapun metode kegiatan yang akan diberikan kepada kelompok muda karang taruna dan pelaku
usaha di desa Pancot Tawangmangu, dapat dilihat pada gambar 1. berikut ini.

Penyuluhan Pelatihan Pendampingan @l Pemberdayaan

Gambar 1. Bagan Metode Kegiatan PKM

Berdasarkan gambar 1. tahapan pelaksanaan kegiatan di desa Pancot Tawangmangu dapat
diuraikan sebagai berikut.

1. Penyuluhan tentang industri kreatif
Penyuluhan adalah turunan dari kata extension yang dipakai secara luas dan umum dalam bahasa
Indonesia penyuluhan berasal dari kata dasar suluh yang berarti pemberi terang di tengah kegelapan.
Penyuluhan (Voorlichting) yang berarti memberi penerangan untuk menolong seseorang
menemukan jalannya, atau Beratung yang berarti seseorang dapat memberikan petunjuk bagi orang
lain, tetapi orang tersebut yang berhak untuk menentukan pilihan. Penyuluhan secara umum adalah
proses pendidikan nonformal yang diberikan kepada seseorang dengan tujuan agar orang dapat
memecahkan masalahnya sendiri sesuai dengan bidangnya dan berdampak pada pendapatan. Secara
singkat penyuluhan adalah proses penyebaran informasi yang berkaitan dengan upaya pencapaian
pendapatan. Dalam penyuluhan ini diskusi diperlukan karena dengan diskusi terjadi interaksi
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komunikasi antara dua orang atau lebih/ kelompok. Biasanya komunikasi antara kelompok dapat
berupa salah satu ilmu atau pengetahuan dasar yang akhirnya akan memberikan rasa pemahaman
yang baik dan benar (Edy,I.C., 2023). Industri kreatif adalah usaha yang memanfaatkan kreativitas,
keterampilan serta bakat individu dan kelompok untuk menciptakan kesejahteraan serta lapangan
pekerjaan melalui penciptaan dan pemanfaatan daya kreasi dan daya cipta (Indriyani,E., 2020).
Penyuluhan mengenai industri kreatif dalam sektor pariwisata bertujuan untuk menggarisbawahi
peran industri kreatif yang ditujukan pada: (1) Produk dan atraksi wista; (2) Revitalisasi produk
yang sudah ada (termasuk kuliner); (3) Menghargai dan menjaga aset budaya; dan (4)
Memanfaatkan Teknologi Informasi (Branding, Promosi, dll).

2. Pelatihan tentang membangun bisnis
Pelatihan mempersiapkan peserta latihan untuk mengambil jalur tindakan tertentu yang dilukiskan
oleh teknologi dan organisasi tempat bekerja, dan membantu peserta memperbaiki prestasi dalam
kegiatannya terutama mengenai pengertian dan keterampilan (Maulana, A. & Rosa, A., 2022).

3. Pendampingan tentang membangun bisnis
Pendampingan atau Mentorship. Mentorship berakar memiliki makna pembimbing atau pengasuh
atau sebuah aktivitas bimbingan dari seseorang yang sudah sangat menguasai hal-hal tertentu dan
membagikan ilmunya kepada orang yang membutuhkannya. Orang yang melakukan kegiatan
mentoring disebut Mentor (Suprayitno, 2022).

Metode yang digunakan adalah persuasif, yaitu pendekatan yang bersifat seruan dan ajakan
dengan hikmah dan bijaksana tanpa dilandasi unsur paksaan dalam bentuk apa pun agar masyarakat
termotivasi untuk berusaha meningkatkan kualitas mereka, baik dalam hal keberagaman, ekonomi
maupun pembangunan secara umum. Data yang diperoleh dengan pendekatan tersebut adalah data
primer yang diperoleh dari komunikasi langsung dengan peserta pengabdian. Evaluasi kegiatan
dilakukan dengan melakukan tanya jawab, beberapa pertanyaan disampaikan secara langsung oleh tim
pengabdi kepada pengabdian. Jawaban lisan dari peserta menjadi bahan evaluasi terhadap keberhasilan
kegiatan PKM.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari kegiatan ini menjadi temuan dari pelaksanaan kegiatan PKM, tim PKM ITBK Bukit
Pengharapan telah mengamati perilaku kelompok usaha muda dan pelaku usaha di desa Pancot
Tawangmangu, dan diperoleh temuan sebagai berikut:

1. Usaha yang dijalankan oleh kelompok usaha muda di Desa Pancot dilakukan dengan sistem
keluarga, 75 % kegiatan usaha dilakukan oleh anggota keluarga.

2. Potensi lokal yang berupa warisan budaya dan wisata alam merupakan keunggulan desa Pancot,
tetapi 90% pelaku usaha belum secara optimal memanfaatkan keunggulan desa Pancot sebagai
strategi pengembangan bisnis.

3. Kegiatan usaha/bisnis di Pancot hampir 100% masih dilakukan secara konvensional atau
tradisional, belum memiliki sentuhan inovasi, misalkan produksi ubi jalar di desa Pancot hanya
diolah sederhana misalnya menjadi ubi bakar kemudian dijual.

4. Warisan budaya hanya dijalankan sebagai tradisi, tetapi belum dikonsepkan sebagai branding desa
Pancot sehingga ini belum memberikan dampak dalam pemasaran.

Dengan berbagai temuan tersebut di atas, maka tim pengabdian melakukan beberapa kegiatan
yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, motivasi, minat dan semangat dalam
berbisnis. Langkah langkah dalam kegiatan PKM ini meliputi (1) Perkenalan, (2) Presentasi oleh tim
pengabdi, (3) Presentasi oleh tokoh atau pelaku usaha, (4) Diskusi yang dikemas dalam tanya jawab,
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(4) kunjungan atau visit ke wisata alam dan beberapa pelaku usaha, (5) Penarikan kesimpulan berupa
perumusan temuan-temuan, (6) penutup.

Kelompok muda dan pelaku usaha ini merupakan motor pendongkrak usaha masyarakat.
Pendekatan sosial budaya antara lain pendekatan sosial, pendekatan psikologis, dan pendekatan
edukatif atau pedagogis merupakan pendekatan yang efektif untuk melakukan pendampingan pada
kelompok usaha. Dalam pendekatan psikologis target pencapaian kegiatan pengabdian pada masyarakat
untuk kelompok muda dan pelaku usaha dapat dilihat berdasarkan capaian luar.

Tabel 1. Target Pencapaian Kegiatan PKM

No Indikator Pencapaian Indikator Capaian
1 Adanya Peningkatan Motivasi Sikap yang responsif dalam menanggapi
setiap pertanyaan
2 Adanya Peningkatan Pengetahuan Konten pertanyaan yang semakin bermutu
3 Adanya Peningkatan Ketrampilan Pelaksanaan Rencana kerja pelaku usaha
4 Adanya Interaksi dalam Pelaksanaan melalui | Terbentuknya forum diskusi secara rutin
FGD (Forum Group Discussion)

Solusi untuk mengatasi permasalahan pendampingan dalam rangka pengembangan usaha
masyarakat desa Pancot, diutamakan pada pendekatan strategi inovasi bisnis dan penguatan merek
(Branding) desa Pancot Kalisoro, dengan warisan budaya yang bisa menjadi keunikan desa Pancot.

Kegiatan ini dilakukan oleh pemateri yang kompeten dalam inovasi bisnis khususnya bidang
kuliner dalam membekali pelaku usaha dan kelompok muda di Desa Pancot. Keterlibatan tokoh panutan
yang dapat menjadi teladan dalam memberikan motivasi. Berkaitan dengan pengembangan usaha atau
bisnis yang berbasis warisan budaya dan potensi alam. Hasil kegiatan yang diperoleh dari kegiatan
pengabdian kepada masyarakat dalam hal ini adalah pelaku usaha dan kelompok muda (karang taruna)
di Desa Pancot Kalisoro Tawangmangu, yaitu:

1. Secara kualitatif, yang ingin dicapai dari kegiatan ini adalah:
a. Terjadinya peningkatan pengetahuan, keterampilan dan motivasi untuk berbisnis dengan
penguatan Branding/merek Desa Pancot.
Terbentuknya kelompok usaha yang akan menopang kegiatan usaha di Desa Pancot Kalisoro
Terciptanya minat pelaku usaha dan kelompok muda untuk pengembangan usaha yang
berbasis warisan budaya dan potensi alam di Desa Pancot.
2. Secara kuantitatif sebagai berikut :
a. Adanya peningkatan jumlah pelaku usaha di Desa Pancot Kalisoro
b. Adanya peningkatan kelompok muda yang terlibat dalam pengembangan bisnis di Desa
Pancot.
3. Kebermanfaatan Kegiatan dari segi Potensi Ekonomi
a. Untuk memberikan nilai tambah terhadap peningkatan kualitas dan kuantitas sumber daya
manusia khususnya pelaku usaha .
b. Untuk mengangkat perekonomian daerah melalui program kewirausahaan
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Gambar 5. Kelompok Seni Budaya

Dalam rangka kegiatan PKM Pendampingan Industri Pariwisata Kreatif Berbasis Potensi Lokal
yang Berdampak Ekonomi di Desa Pancot Tawangmangu, Tim PKM juga mengadakan Focus Group
Discussion (FGD) sebagai sarana untuk melibatkan berbagai pihak terkait. Peserta FGD melibatkan
warga desa, pelaku industri pariwisata, tokoh masyarakat, dan pemangku kepentingan lainnya. Tujuan
utama FGD adalah untuk menggali ide-ide kreatif dan memahami permasalahan yang dihadapi dalam
upaya pengembangan industri pariwisata kreatif di desa tersebut. Dalam FGD, tema utama yang dibahas
mencakup potensi lokal yang dapat menjadi daya tarik pariwisata, aspek-aspek ekonomi yang dapat
ditingkatkan, dan strategi pengembangan yang dapat meningkatkan dampak ekonomi secara signifikan.
Diskusi ini dipandu oleh seorang pemoderator yang memastikan arah pembicaraan tetap sesuai dengan
tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Hasil dari FGD ini kemudian dianalisis untuk
mengidentifikasi potensi-potensi yang dapat dikembangkan, mengatasi hambatan yang mungkin
muncul, dan merumuskan saran-saran konstruktif untuk meningkatkan dampak ekonomi melalui
industri pariwisata kreatif di Desa Pancot Tawangmangu.
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Gambar 6. Tim PKM sedang Melaksanakan FGD dengan Masyarakat

Setelah melaksanakan berbagai rangkaian proses dalam kegiatan PKM, selanjutnya dilakukan
evaluasi untuk mengetahui ketercapaian. Hasil evaluasi kegiatan pengabdian pada masyarakat ITBK
Bukit Pengharapan ini dapat dikatakan dapat mencapai target dan mampu memberi manfaat dalam
upaya meningkatkan minat, motivasi dan keterampilan pelaku usaha dan kelompok muda. indikator
keberhasilan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini yait :

1. Sejak awal pelaksanaan kegiatan ada antusias peserta dalam mengikuti penyuluhan dan pelatihan
tentang industri kreatif, hal ini kelihatan dari jumlah kehadiran, dari semua yang diundang ternyata
semuanya hadir dan mengikuti kegiatan dengan semangat.

2. Dalam pelaksanaan ada diskusi dua arah yang iteratif dan bersemangat. Beberapa peserta
mengajukan pertanyaan dan dijawab oleh tim pelaksana dengan baik.

3. Kontribusi pihak paguyuban masyarakat desa Pancot, karena telah menyediakan ruang, waktu dan
tempat yang memadai.

4. Hasil monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan kegiatan oleh tim pelaksana pengabdian pada
masyarakat, ternyata menunjukkan bahwa ada manfaat yang besar bagi peserta tentang
pembelajaran membangun bisnis. Oleh karena itu, kegiatan ini dapat dilanjutkan di masa yang
akan datang dengan melibatkan pakar yang lebih kompeten di bidang industri kreatif pariwisata.
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Temuan yang lain diperoleh dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat di desa Pancot Kalisoro
Tawangmangu kabupaten Karanganyar Provinsi Jawa Tengah adalah:
1. Warisan budaya tradisi Mondosiyo di desa Pancot tetap dilestarikan karena akan berdampak pada
peningkatan kesejahteraan masyarakat.
2. Potensi pertanian desa Pancot menjadi penggerak bagi pengembangan industri pariwisata bidang
kuliner.
3. Desa Pancot memiliki potensi yang strategis sebagai industri Pariwisata khusus di Jawa Tengah

PENUTUP

Hasil kegiatan pengabdian pada masyarakat memberikan manfaat yang besar dalam membangun
minat, sikap, motivasi dan keterampilan dalam membangun dan mengembangkan bisnis. Pelaku usaha
telah memperoleh pengetahuan dan pemahaman tentang industri kreatif di daerah pariwisata. Dengan
kegiatan penyuluhan, pelatihan keterampilan dan pendampingan akan sangat memberikan peningkatan
motivasi dan minat. Keberhasilan program kegiatan pengabdian pada masyarakat di Desa Pancot sangat
dipengaruhi beberapa faktor, yaitu 1) motivasi dan minat pelaku usaha itu sendiri untuk belajar, 2)
dukungan yang kuat dari pihak pemerintah desa, 3) keahlian dan kemampuan tim pelaksana kegiatan
pengabdian masyarakat yang memberikan materi yang menarik, 4) dukungan tokoh panutan, yang
menjadi contoh nyata dalam membangun bisnis.
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Info Artikel ABSTRAK
Histori Artikel: Praktik budi daya tanaman kacang hijau dan jagung yang dilakukan oleh petani di
Masuk: kavv_asan tr_aqsmigrasi Uluklubuk masih belum optimal. Belum optimalny_a praktik
02 Desémber 2023 budi daya ini disebabkan karena penggunaan varietas lokal yang produktivitasnya
Diterima: rendah serta rendahnya penggunaan pupul_< untuk menduku_ng pertumbuhan
29 Desem-ber 2023 tanaman. Un;uk mengatasi permasalahan mitra kelor_npok tani, maka bebgrapa
Diterbitkan: solusi yang diberikan adalah transfer teknologi melalui pendampingan, pelatihan,
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dan praktik demplot. Pelaksanaan program ini dilaksanakan dengan metode
pelatihan, penyuluhan, pendampingan, dan demplot secara berkala. Program
kegiatan ini bertujuan untuk mengenalkan varietas jagung hibrida, varietas kacang

Kata Kunc: hijau unggul, dan transfer teknologi budi daya tanaman jagung dan kacang hijau
Budi daya; serta meningkatkan pendapatan kelompok tani di Desa Weoe, Kecamatan
Jagung; Wewiku, Kabupaten Malaka. Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada bulan Juni
Hibrida; sampai dengan Desember 2023. Hasil program kegiatan pengabdian ini

Kacang Hijau;

menunjukkan bahwa kelompok tani sasaran mampu mengimplementasikan ilmu

Malaka. pengetahuan yang telah diberikan mengenai budi daya jagung hibrida dan kacang
hijau unggul. Hasil panen jagung yang diperoleh adalah sebesar 12,877 ton dan
hasil panen kacang hijau sebanyak 1,481 ton.

This is an open access article under the CC BY-SA license.

PENDAHULUAN

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu komoditas lokal yang telah lama dikembangkan di
pulau Timor. Wewiku merupakan salah satu kecamatan di Kabupaten Malaka yang mempunyai potensi
pengembangan jagung yang terlihat dari luas lahan, produksi dan produktivitas yang tinggi Namun,
produktivitas yang diperoleh petani di Desa Weoe masih tergolong rendah disebabkan oleh teknik budi
daya yang diterapkan tidak intensif.

Sebagian besar petani masih menggunakan varietas lokal. Adanya serangan hama (Atherigona
sp.) dan penyakit bulai (Peronoscterospora maydis) serta pemakaian pupuk yang tidak optimal menjadi
pemicu rendahnya produktivitas budi daya tanaman (Pusparini dkk., 2018). Hasil penelitian yang telah
dilakukan menunjukkan pemakaian pupuk dan insektisida dapat meningkatkan produktivitas jagung
mencapai 10 ton/ha (Regyta dkk., 2023).

Di samping pemupukan, produktivitas jagung dipengaruhi oleh aspek jarak tanam dan jumlah
tanaman per lubang. Penggunaan jarak tanam yang tepat ditujukan untuk menghindari persaingan antar
tanaman dalam penyerapan air, unsur hara, dan penggunaan cahaya matahari (Bias, 2023). Penambahan
benih dalam satu lubang dapat meningkatkan hasil, tetapi bila jumlah terus ditingkatkan, maka hasil
panen justru tidak maksimal (Karim dkk., 2021).

Teknik budi daya jagung hibrida dikembangkan untuk meningkatkan produktivitas petani dengan
memanfaatkan sifat-sifat unggul dari persilangan varietas jagung yang berbeda, sehingga dapat
menghasilkan tanaman yang lebih tangguh dan berpotensi memberikan hasil yang lebih melimpah.
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Jagung hibrida mengacu pada varietas jagung yang dihasilkan melalui persilangan antara dua atau lebih
varietas yang berbeda (Hastini dan Noviana, 2020). Tujuan dari persilangan ini adalah untuk
menggabungkan sifat-sifat yang diinginkan dari masing-masing varietas induk sehingga menghasilkan
jagung dengan kualitas yang lebih baik, seperti pertumbuhan yang lebih cepat, hasil yang lebih tinggi,
resistansi terhadap penyakit, hama, atau kondisi lingkungan tertentu, dan sebagainya (Widayat dkk,
2018).

Budi daya kacang hijau, juga dikenal sebagai Vigna radiata, adalah praktik pertanian yang
populer untuk memproduksi kacang hijau segar atau sebagai pakan ternak. Kacang hijau adalah salah
satu tanaman palawija yang tahan kekeringan dan memiliki prospek yang baik dari segi ekonomi (Tetik
et al., 2019). Harga kacang hijau di tingkat petani mencapai Rp 15.000 per Kilogram. Radjit dan
Prasetiaswati (2012) menyatakan bahwa pengembangan usaha tani kacang hijau mampu memberikan
keuntungan sebesar Rp 8.594.000 dengan B/C ratio 2,90.

Komponen pengembangan teknologi yang berpeluang diterapkan oleh petani Desa Weoe adalah
penggunaan varietas yang sesuai dan dapat dipanen dalam waktu serentak, benih unggul bersertifikat,
pengaturan jarak tanam, pemupukan, dan pengairan (Purwanto dkk., 2020).

Tujuan dari program kegiatan pengabdian ini adalah untuk mengenalkan varietas jagung hibrida,
varietas kacang hijau unggul, dan transfer teknologi budi daya tanaman jagung hibrida dan kacang hijau
di lahan pertanian.

METODE PELAKSANAAN

Y

SOSIALISASI PEMBERIAN MATERI PENYULUHAN

PRAKTIK DEMPLOT

Gambar 1. Bagan Pelaksanaan Kegiatan PKM

Kegiatan diawali dengan sosialisasi program kepada kelompok petani dan dilanjutkan dengan
penyuluhan yang dilaksanakan di Desa Weoe dan dihadiri oleh sekitar 150 orang. Program ini
ditargetkan kepada 30 petani. Dalam kegiatan pendampingan dan pelatihan diberikan materi terkait budi
daya jagung hibrida, teknik budi daya tanaman jagung khususnya dalam penerapan jarak tanam dan
aplikasi pemupukan. Selain itu, pemberian materi tentang pengolahan pasca panen komoditas jagung
dan kacang hijau juga diberikan. Penerapan program dilanjutkan dengan peningkatan keterampilan
petani melalui praktik demplot. Demplot budi daya jagung hibrida dikelola dengan teknis yang tepat
sehingga diharapkan pengenalan teknologi budi daya dapat diadopsi dengan baik oleh masyarakat.

Indikator keberhasilan program pengabdian masyarakat untuk introduksi budi daya jagung
hibrida dan kacang hijau ini dilihat dari beberapa luaran. Seperti respons dan tanggapan petani mengenai
pendampingan yang diberikan. Karena sasaran utama dari keberhasilan program ini adalah
meningkatkan kemampuan para petani di kawasan transmigrasi Uluklubuk. Indikator lainnya adalah
hasil panen jagung hibrida dan kacang hijau yang diperoleh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap awal pelatihan mendapat respons yang sangat baik oleh petani melalui diskusi dua
arah sebagai media alih informasi yang bersifat interaktif. Upaya transfer pengetahuan teknologi kepada
petani dilakukan dengan penyampaian materi pengenalan varietas jagung hibrida, varietas kacang hijau
unggul, teknik budi daya tanaman, pemupukan, pengendalian hama penyakit, panen serta pasca panen.

Kelompok tani sebagai peserta yang hadir dengan penuh semangat dan antusias mengikuti acara
sampai selesai. Antusiasme peserta terlihat dari beberapa pertanyaan yang diajukan terkait varietas
hibrida, penggunaan jarak tanam, serta pemupukan.
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Gambar 2. Anggota Tim PKM sedang Menyampaikan Materi

-

Program kegiatan In1 mendapat respons yang baik olen mitra kelompok tani. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa kelompok tani telah memahami dengan baik teknik budi daya jagung hibrida dan
mengimplementasikan penggunaan jarak tanam serta pemupukan telah dilakukan dengan baik.

Demplot budi daya dilakukan di lahan 1bu Kepala Dinas Pertanian dan di lahan petani dengan
total luasan 0,65 ha. Pelaksanaan demplot dimulai bulan Agustus 2023 dengan menggunakan varietas
Nusa-01, Vima-3, Pioneer, Lamuru, dan varietas lokal dengan pemupukan menggunakan pupuk urea
dan NPK.

Y

Gambar 3. Varietas jagung Gambar 4. Penyiraman herbisida

Pemupukan dilakukan saat pengolahan lahan terakhir, yaitu diberikan saat umur jagung 14 hst.
Perlakuan pemupukan dosis urea dan NPK untuk setiap varietas, yaitu:
P1 = pupuk urea 150 kg/ha + NPK 250 kg/ha
P2 = pupuk urea 250 kg/ha + NPK 150 kg/ha
P3 = pupuk urea 300 kg/ha + NPK 450 kg/ha
P4 = NPK 300 kg/ha
P5 = tanpa pemupukan

Penanaman jagung pada lahan dipanen setelah 3 bulan. Untuk menjaga kelembapan tanah, maka
dilakukan perbaikan aerasi di sekitar area lahan seperti yang dapat dilihat pada Gambar 3. Pembuatan
sistem aerasi dilakukan agar kelembapan tanah tercukupi sehingga pertumbuhan benih tanaman
berjalan baik dan hasil dapat dipanen tepat waktu (Kartika, 2018).

ABDI UNISAP: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat | Volume 1, Nomor 2, Desember 2023



. nc
i v T |
”’T"'m-—.,.!w-«
—

1

Gambar 5. Perbaikan Aerasi

Penanaman dengan satu benih per lubang tanam dan jarak tanam 18 x 70 cm menunjukkan bahwa
rata-rata benih yang mampu berkecambah sekitar 85%. Hal ini dapat dipengaruhi oleh faktor
ketersediaan air, unsur hara, dan kondisi kelembapan tanah. Benih memerlukan nutrisi yang cukup
untuk berkecambah melalui proses imbibisi sehingga kebutuhan air harus tercukupi untuk diserap benih
dan mengaktifkan enzim untuk mendapatkan energi yang tersalurkan ke embrio untuk tumbuh dan
berkembang menjadi tanaman utuh (Dewi, 2021).

Hasil panen yang diperoleh petani pada kegiatan pendampingan budi daya komoditas unggulan
ini adalah jagung sebanyak 12,877 ton dan kacang hijau sebanyak 1,481 ton. Selain hasil panen,
pendampingan ini juga memberikan tambahan pengetahuan dan keterampilan pada masyarakat petani
dan penyuluh mengenai teknik budi daya jagung hibrida dan kacang hijau yang baik dan benar sehingga
dapat meningkatkan hasil panen.

PENUTUP

Kegiatan pengabdian masyarakat mengenai teknologi budidaya komoditas jagung hibrida dan
kacang hijau yang dilaksanakan di Kabupaten Malaka mendapat respons yang baik oleh kelompok mitra
tani. Petani mampu mengimplementasikan transfer ilmu yang diberikan mengenai budi daya tanaman
jagung hibrida dan kacang hijau di lahan sawah dengan baik khususnya dalam hal pengaturan jarak
tanam dan aplikasi pupuk. Keberadaan varietas unggul dapat diterima oleh petani sekitar. Demplot telah
dilaksanakan pada area persawahan Desa Weoe sebesar 0,65 ha dengan total hasil panen jagung
sebanyak 6,9 ton. Sementara hasil budi daya jagung pada total luas area 11,80 ha menghasilkan panen
jagung sebanyak 35,7 ton dan budi daya kacang hijau pada total luas area 3.95 ha menghasilkan panen
sebanyak 7,1 ton.

UCAPAN TERIMA KASIH

Terima kasih kepada Kedaireka atas pendanaannya pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat
Kabupaten Malaka melalui Program Matching Fund 2023. Kami juga mengucapkan terima kasih
kepada Universitas Brawijaya dan Universitas Nusa Cendana yang telah mendukung kegiatan
pengabdian dalam hal infrastruktur.

ABDI UNISAP: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat | Volume 1, Nomor 2, Desember 2023



DAFTAR PUSTAKA

Bias, Y. N. (2023). Pengaruh Jarak Tanam dan Pupuk NPK Phonska Terhadap Pertumbuhan dan
Produksi Tanaman Jagung Manis (Zea ma ys saccharata Sturt) Varietas Bonanza. Jurnal
Agroteknologi Dan Kehutanan Tropika, 1(1), 53-64.

Dewi, R. (2021). Pkm Pengolahan Kacang Hijau Kelompok Perempuan Di Desa Bontolangkasa
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. Jurnal Pengabdian Masyarakat Kreatif, 7(2), 19—
31.

Hastini, T., & Noviana, I. (2020). Kinerja Teknologi Budidaya Jagung Hibrida di Indonesia. Agrotrop :
Journal on Agriculture Science, 10(2), 123. https://doi.org/10.24843/ajoas.2020.v10.i02.p03

Karim, H. A., Jamal, A., Al, U., Mandar, A., & Zea, J. (2021). Peningkatan Produktivitas Dan
Pertumbuhan Tanaman Dan Waktu Pemangkasan Yang Berbeda. Jurnal Agrotan, 7(1), 1-10.

Kartika, T. (2018). Pengaruh Jarak Tanam terhadap Pertumbuhan dan Produksi Jagung ( Zea Mays L )
Non Hibrida di Lahan Balai Agro Teknologi Terpadu ( ATP ). Jurnal llmiah Matematika Dan
llmu Pengetahuan Alam, 15(2), 129-139. https://doi.org/10.31851/sainmatika.v15i2.2378

Purwanto, Wijonarko, B. R., & Tarjoko. (2020). Introduksi Teknologi Budidaya Kacang Hijau di Lahan
Sawah di Desa Sumulir Kecamatan Kemangkon Kabupaten Purbalingga Introduction of Mung
Bean Cultivation Technology in Paddy Fields in Sumulir Village , Kemangkon Subdistrict
Purbalingga Regency. Jurnal PKM  SERAMBI  ABDIMAS, 01(02), 40-43.
https://doi.org/10.20884/1.5a.2020.1.02.3279

Pusparini, P. G., Yunus, A., & Harjoko, D. (2018). Dosis Pupuk NPK Terhadap Pertumbuhan dan Hasil
Jagung  Hibrida.  Agrosains:  Jurnal  Penelitian ~ Agronomi,  20(2), 28-33.
https://doi.org/10.20961/agsjpa.v20i2.21958

Regyta, S., Ritonga, A. W., & Permatasari, O. S. I. (2023). Kajian Jumlah Benih Per Lubang Tanaman
terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Jagung Manis (Zea mays saccharata. Sturt).
Agrohorti, 11(1), 81-87.

Tetik, A. H., Prasetyo, E., & Lukiwati, D. R. (2019). Analysis of Economic Efficiency for Use of
Production and Income Factors in Local Cornself in Wewiku and Malaka Districts of Nusa
Tenggara Timur Province, Indonesia. Russian Journal of Agricultural and Socio-Economic
Sciences, 92(8), 10-18. https://doi.org/10.18551/rjoas.2019-08.02

Widayat, D., Nurmala, T., Wicaksono, F., Irwan, W., & Hafiz, A. (2018). Respons tanaman jagung
(Zea mays L) hibrida terhadap aplikasi paraquat pada lahan tanpa olah tanah (TOT). Jurnal
Kultivasi, 17(3), 738-743.

ABDI UNISAP: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat | Volume 1, Nomor 2, Desember 2023



ABDI UNISAP: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat
Volume 1, Nomor 2, Desember 2023

E-ISSN 2987-9175 | P-ISSN 2987-9183

Website: https://ejurnal-unisap.ac.id/index.php/abdiunisap/index
Email: ejurnal.abdiunisap@gmail.com

PENGOLAHAN LIMBAH PERTANIAN SEBAGAI PAKAN TERNAK DI
KAWASAN TRANSMIGRASI ULUKLUBUK KABUPATEN MALAKA

Agus Budiarto!, Susinggih Wijana?, Widhistya Kartikaningrum?®, Husna Atikah*,
Muhammad Fhikri Yudha Pratama®, Wigbertus Ngabu®
Universitas Brawijaya%%45, Universitas Brawijaya®
Email Korespondensi: singgih_wijana@ub.ac.id®

Info Artikel ABSTRAK
Histori Artikel: Indonesia merupakan salah satu negara agraris dengan produksi limbah pertanian
Masuk: yang sangat melimpah setiap tahunnya, misalnya jerami padi, jagung, batang, daun
02 Desémber 2023 dan kulit kacang hijau, daun pisang dan lain-lain. Kabupaten Malaka, merupakan
Diterima: salah satu wilayah dengan potensi pengembangan produk pakan ternak yang cukup
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Malaka yang melimpah sejalan dengan cukup melimpahnya hijauan pada musim
panen. Selain itu, pakan ternak di Kabupaten Malaka dapat menjadi solusi untuk
mengatasi kekurangan pakan alami ternak di musim kemarau. Oleh karena itu,
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Pengolahan limbah meningkatkan daya cerna, dan mempertahankan kualitas bahan pakan yang

pertanian; umumnya berasal dari sisa-sisa hasil pertanian, perkebunan, dan industri.

Pakan ternak;

Wilayah

Transmigrasi.

This is an open access article under the CC BY-SA license.

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara agraris dengan produksi limbah pertanian yang sangat
melimpah setiap tahunnya, misalnya jerami padi, jagung, batang, daun dan kulit kacang hijau, daun
pisang dan lain-lain. Limbah hasil pertanian tersebut masih mengandung sejumlah senyawa yang dapat
dikonversi menjadi produk yang memiliki nilai ekonomi seperti kompos, pakan ternak atau digunakan
sebagai medium pertumbuhan mikroba (Febrina & Liana, 2008). Namun, pemanfaatan limbah pertanian
yang ada belum optimal sehingga menyebabkan permasalahan di lingkungan. Padahal, limbah pertanian
dapat dimanfaatkan menjadi berbagai produk penunjang bagi masyarakat, baik untuk meningkatkan
kualitas lingkungan hidup maupun sebagai salah satu sumber pendapatan tambahan bagi masyarakat.
Salah satu produk yang dapat dibuat untuk mengoptimalkan pemanfaatan limbah pertanian adalah
pakan ternak (Muchlis et al., 2023).

Pakan merupakan kebutuhan primer dalam dunia peternakan, dan merupakan biaya terbesar
(70%) dari total produksi. Untuk memenuhi kebutuhan pakan, pemanfaatan limbah pertanian
merupakan salah satu alternatif. Namun nilai gizinya yang rendah dan serat kasar yang tinggi
merupakan kendala dalam proses metabolisme ternak ruminansia. Penggunaan teknologi fermentasi
dapat meningkatkan nilai nutrisi dan menurunkan serat kasar bahan limbah pertanian maupun limbah
industri (Eoh, 2022). Produk fermentasi dapat diberikan pada ternak ruminansia seperti sapi atau kerbau
dalam jumlah 5-30% tergantung dari jenis substrat terfermentasi dan jenis ternak ruminansia, tanpa
menyebabkan kematian. Proses fermentasi limbah pertanian dapat dikembangkan di seluruh wilayah
Indonesia karena tidak sulit untuk dilaksanakan, asal dilakukan pengontrolan yang baik.
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Hijauan merupakan hasil samping dari tanaman dan digunakan sebagai sumber pakan untuk
ternak terutama oleh petani skala kecil di negara-negara berkembang, termasuk Indonesia (Umaternate
et al., 2023). Hijauan banyak dimanfaatkan sebagai pakan ternak atau tanaman produksi karena sangat
melimpah serta murah. Limbah pertanian yang berasal dari limbah tanaman pangan seperti jerami
jagung, kacang hijau, daun gamal, daun pisang, daun jati, jerami padi dan lain-lain (Bira & Tahuk,
2021). Pemanfaatan hijauan sebagai pakan ternak terutama dilakukan pada saat musim kemarau di
mana para peternak sulit untuk memperoleh hijauan berkualitas tinggi. Ini juga berpengaruh pada
pengembangan sapi potong di kabupaten malaka dan sudah saatnya dilakukan usaha untuk
memanfaatkan limbah pertanian pakan ternak (Suyitman et al., 2019).

Kabupaten Malaka merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Nusa Tenggara Timur yang ber-
Ibu Kota di Betun. Kabupaten Malaka merupakan hasil pemekaran dari Kabupaten Belu yang disahkan
dalam sidang paripurna DPR RI pada 14 Desember 2012 di gedung DPR RI tentang Rancangan UU
Daerah Otonomi Baru (DOB). Kabupaten ini berbatasan langsung dengan negara Timor Leste. Jumlah
penduduk Kabupaten Malaka tahun 2019 berjumlah 194.300 jiwa. Secara geografis, Kabupaten Malaka
terletak pada 9°18'7.19" - 9°47'26.68" Lintang Selatan dan 124°38'32.17" - 125°5'21.38" Bujur Timur.
Luas wilayah kabupaten ini adalah 1.160,63 km2. Wilayahnya berbatasan langsung dengan Timor Leste.
Kabupaten Malaka berjarak sekira 232 Km dari Kota Kupang ke arah timur.

Kabupaten Malaka, merupakan salah satu wilayah dengan potensi pengembangan produk pakan
ternak yang cukup besar. Hal ini dikarenakan jumlah ternak ruminansia terutama sapi di Kabupaten
Malaka yang melimpah sejalan dengan cukup melimpahnya hijauan pada musim panen. Selain itu,
pakan ternak di Kabupaten Malaka dapat menjadi solusi untuk mengatasi kekurangan pakan alami
ternak di musim kemarau. Oleh karena itu, kegiatan pendampingan pengolahan pakan ternak bertujuan
untuk memberikan pengetahuan dan keterampilan pada masyarakat untuk meningkatkan nutrisi,
meningkatkan daya cerna, dan mempertahankan kualitas bahan pakan yang umumnya berasal dari sisa-
sisa hasil pertanian, perkebunan, dan industri.

METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan kegiatan pendampingan proses produksi pakan ternak diawali dengan melakukan
studi lapangan dan studi literatur untuk kemudian dilakukan identifikasi permasalahan mitra.
Berdasarkan identifikasi permasalahan, kemudian dirumuskan masalah dan tujuan sehingga dirancang
program untuk dilakukan sosialisasi. Kegiatan dilanjutkan dengan penyuluhan yang dilaksanakan di
Dusun Uluklubuk, Desa Weoe, Kecamatan Wewiku, Kabupaten Malaka. Kegiatan dihadiri oleh petani
dan Penyuluh Pertanian Lapangan (PPL) sebanyak 150 orang. Dalam kegiatan pendampingan dan
pelatihan diberikan materi dan praktik terkait teknik dan proses pembuatan pakan ternak. Diagram alir
proses pelaksanaan pendampingan proses produksi pakan ternak dapat dilihat pada Gambar 1.

Dalam proses pembuatan pakan ternak yang dibutuhkan adalah alat seperti: (pencacahan rumput
atau chopper), untuk bahan baku hijauan (daun jati, daun gamal, daun pisang, jerami kacang hijau,
batang jagung dan lamtoro), dedak, molase dan silo. Proses pembuatan silase (1) hijauan dipotong dan
diangin-anginkan selama 3 jam untuk menurunkan kadar air (60-7-%), (2) pemotongan -hijauan dengan
ukuran 3-5 cm, (3) hijauan ditimbang dan dicampur aditif berupa dedak padi sebanyak 4% dan gula 2%
hingga merata, (4) masukan ke dalam silo sambil ditekan untuk mengeluarkan O2 (oksigen) sesuai
prinsip fermentasi, (5) silo ditutup dan di peram (ensilase) selama 21-30 hari. Dalam proses fermentasi,
ditandai dengan warna cokelat kekuningan, berbau asam dan tidak adanya jamur. Pada proses
pembuatan pakan ternak untuk 15 Kg hijauan membutuhkan 1 Kg dedak padi dan untuk 80 Kg hijauan
membutuhkan 5 Kg dedak padi.
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Penerapan program dilakukan bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan
dilanjutkan dengan peningkatan keterampilan petani melalui praktik pembuatan pakan ternak.
Pengolahan pakan ternak dilakukan oleh pendampingan dari Dosen dan para mahasiswa serta
pembimbing lapangan dengan menggunakan teknologi yang telah disediakan. Setelah program
berjalan, dilakukan monitoring dan evaluasi secara berkala terkait dengan tingkat keberlanjutan proses
produksi dan aplikasi pakan ternak pada masyarakat transmigran di Kawasan Transmigrasi Uluklubuk.

v v
STUDI LAPANGAN STUDI LITERATUR
L IDENTIFIKAS| MASALAH J
v
PERUMUSAN MASALAH
DAN PENENTUAN TUJUAN
v
SOSIALISASI
v
‘ PENYULUHAN ‘

v

PRAKTIK PEMBUATAN
PAKAN TERNAK

Gambar 1. Diagram Alir Pendampingan Proses Produksi Pakan Ternak

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahap awal pelatihan mendapat respons yang sangat baik dari petani melalui diskusi dua
arah sebagai media alih informasi yang bersifat interaktif. Upaya transfer pengetahuan teknologi kepada
petani dilakukan dengan penyampaian materi pengenalan mengenai bahan baku dan teknologi yang
digunakan dalam proses pembuatan pakan ternak. Kegiatan pemaparan dapat dilihat pada Gambar 2.
Kelompok tani dan PPL sebagai peserta yang hadir dengan penuh semangat dan antusias mengikuti
acara sampai selesai. Antusiasme peserta terlihat dari beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan
kegiatan pembuatan pakan ternak.

Gambar 2. Pemaparan Materi Pembuatan Pakan Ternak
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Kegiatan selanjutnya setelah dilakukan pemaparan materi produksi pakan ternak, yaitu
pendampingan praktik produksi pakan ternak bersama dengan masyarakat dan didampingi oleh
pemateri. Kegiatan praktik produksi pakan ternak dapat dilihat pada Gambar 3. Program kegiatan ini
mendapat respons yang baik oleh mitra kelompok tani, di mana dalam kegiatan ini dihadiri oleh kurang
lebih 150 orang. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kelompok tani telah memahami dengan baik proses
produksi pakan ternak dan mulai dapat memproduksi secara mandiri. Kemudian, masyarakat juga sudah
mengaplikasikan pakan ternak yang diproduksi pada ternaknya. Kegiatan ini mendapat respons yang
baik oleh mitra kelompok tani.

Gambar 3. Proses Pembuatan Pakan Ternak

Proses produksi pakan ternak dimulai dengan melakukan penimbangan hijauan pakan ternak, di
mana proses tersebut adalah proses mengukur atau menimbang jumlah hijauan atau pakan yang
diberikan kepada ternak untuk memastikan asupan makanan yang cukup dan seimbang. Penimbangan
hijauan pakan ternak adalah praktik penting dalam pertanian dan peternakan untuk memastikan ternak
mendapatkan asupan nutrisi yang cukup sesuai dengan kebutuhan mereka (Febrina & Liana, 2008). Hal
ini juga membantu menghindari pemborosan pakan dan menjaga efisiensi produksi ternak. Berikut
penjelasan dan langkah-langkahnya:

a. Pemilihan Timbangan: Gunakan timbangan yang akurat dan sesuai dengan jumlah hijauan atau
pakan yang akan ditimbang. Timbangan ini bisa berupa timbangan digital atau mekanik, tergantung
pada kebutuhan dan anggaran.

b. Persiapan Hijauan Pakan: Pastikan hijauan pakan ternak telah disiapkan dengan benar. Potong atau
cincang hijauan agar mudah ditimbang dan dikendalikan jumlahnya.

c. Penimbangan: Tempatkan hijauan pakan di atas timbangan dengan hati-hati. Pastikan timbangan
berada pada posisi nol sebelum menimbang. Timbang hijauan dengan akurat dan catat beratnya.

d. Penentuan Jumlah Pemberian: Sesuaikan jumlah hijauan pakan yang diberikan kepada ternak
berdasarkan kebutuhan nutrisi mereka. Ini dapat melibatkan konsultasi dengan seorang ahli nutrisi
ternak atau peternak berpengalaman.

e. Pemantauan dan Koreksi: Terus pantau kondisi ternak Anda dan konsumsi pakan mereka. Jika ada
perubahan dalam kondisi atau kesehatan ternak, Anda mungkin perlu menyesuaikan jumlah pakan
yang diberikan.
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Gambar 4. Pencampuran Bahan
Selanjutnya, dilakukan pencampuran hijauan dengan dedak padi. Hal ini dilakukan untuk
meningkatkan nilai nutrisi pakan dan memberikan makanan yang lebih seimbang kepada ternak.

Berikut penjelasannya:

1. Hijauan: Hijauan dapat berupa rumput, daun-daunan, atau jenis tanaman hijau lainnya yang
biasanya tumbuh di sekitar peternakan. Contoh hijauan yang umum digunakan adalah rumput
gajah, rumput raja, atau leguminosa seperti kacang-kacangan.

2. Dedak padi: Dedak padi adalah sisa dari proses penggilingan beras. Dedak padi mengandung
sejumlah nutrisi yang baik untuk ternak, termasuk serat, protein, dan energi.

Tujuan dari pencampuran hijauan dengan dedak padi bertujuan untuk menciptakan pakan ternak
yang lebih seimbang dalam hal nutrisi. Hijauan biasanya kaya serat dan air, sementara dedak padi lebih
kaya akan energi dan protein. Dengan mencampur keduanya, ternak dapat mendapatkan lebih banyak
nutrisi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan produksi susu atau daging.

Proses pencampuran biasanya dilakukan dengan menggiling hijauan dan mencampurnya dengan
dedak padi dalam proporsi yang sesuai. Proporsi ini dapat disesuaikan sesuai dengan jenis ternak dan
kebutuhan nutrisinya. Manfaat dilakukannya pencampuran hijauan dengan dedak padi dapat
meningkatkan daya cerna pakan, meningkatkan produksi ternak, dan mengurangi biaya pakan karena
dedak padi lebih ekonomis dibandingkan dengan sumber energi lainnya.

Penting untuk memastikan bahwa dedak padi yang digunakan dalam pencampuran bebas dari
kontaminan atau bahan beracun. Selain itu, pemantauan terhadap kondisi fisik dan kesehatan ternak
juga perlu dilakukan untuk memastikan pakan yang disediakan sesuai dengan kebutuhan mereka.
Pencampuran hijauan dengan dedak padi dapat menjadi salah satu strategi yang efektif dalam
manajemen pakan ternak untuk meningkatkan produktivitas dan kesehatan ternak.

Gambar 5. Proses Fermentasi

ABDI UNISAP: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat | Volume 1, Nomor 2, Desember 2023



Pemadatan hijauan di dalam silo adalah langkah penting untuk menjaga kualitas dan ketahanan
pakan ternak. Berikut adalah penjelasan proses pemadatan hijauan di silo:

1. Pengisian Silo: Hijauan yang sudah dipotong kemudian dimasukkan ke dalam silo. Silo adalah
struktur penyimpanan khusus yang dirancang untuk menjaga kelembapan dan mencegah kerusakan
hijauan akibat kelembapan berlebihan atau serangan jamur.

2. Pemadatan: Selama pengisian, hijauan secara berkala dipadatkan menggunakan alat pemadat
seperti traktor atau alat khusus pemadatan. Pemadatan ini bertujuan untuk menghilangkan rongga
udara di antara potongan hijauan dan mencegah penumpukan yang longgar.

3. Penghentian Udara: Setelah pengisian selesai, silo biasanya ditutup rapat untuk mencegah
masuknya udara ke dalamnya. Udara yang masuk ke dalam silo dapat menyebabkan pembusukan
hijauan.

4. Fermentasi: Hijauan dalam silo mengalami proses fermentasi anaerobik (tanpa udara). Proses ini
melibatkan bakteri asam laktat yang menghasilkan asam laktat, yang menjaga pH rendah dalam
silo dan menghambat pertumbuhan mikroorganisme yang merusak.

5. Penyimpanan Jangka Panjang: Hijauan dalam silo dapat disimpan selama beberapa bulan atau
bahkan lebih lama, tergantung pada jenis hijauan dan kondisi penyimpanan. Selama penyimpanan,
hijauan akan terus mengalami fermentasi, yang meningkatkan nilai nutrisinya..

Penting untuk memantau kondisi silo secara teratur selama penyimpanan hijauan untuk
memastikan kualitas pakan tetap terjaga. Kesalahan dalam proses pemadatan atau penyimpanan dapat
mengakibatkan kerusakan hijauan dan menurunkan nilai nutrisinya. Pada proses pembuatan pakan
ternak terdapat 2 jenis proses fermentasi yang dijelaskan sebagai berikut:

a. Fermentasi Aerobik:
Langkah pertama adalah mengumpulkan bahan pakan ternak yang ingin difermentasi. Ini bisa
berupa jerami, rumput, atau bahan organik lainnya. Bahan pakan tersebut ditempatkan dalam
tumpukan terbuka di lokasi yang terlindung dari hujan, tetapi tetap memiliki akses udara. Ini
memungkinkan mikroorganisme aerobik seperti bakteri dan jamur untuk berkembang biak. Selama
3 minggu, bahan pakan secara bertahap terurai oleh mikroorganisme ini. Proses ini menghasilkan
perubahan nutrisi dan tekstur yang dapat meningkatkan nilai nutrisi dan kecernaan pakan.
Tumpukan pakan perlu diaduk secara berkala untuk memastikan distribusi oksigen yang cukup dan
menghindari pertumbuhan jamur berbahaya.

b. Fermentasi Anaerobik:
Metode ini melibatkan fermentasi tanpa udara, biasanya dalam lingkungan yang tertutup atau tanpa
oksigen. Salah satu teknik yang umum digunakan adalah silase (Hanafi, 2008). Bahan pakan ternak
(seperti rumput atau jerami) dicacah menjadi potongan kecil dan ditempatkan dalam wadah yang
rapat dan kedap udara. Bahan tersebut kemudian ditekan erat untuk menghilangkan udara. Hal ini
mencegah pertumbuhan mikroorganisme aerobik. Wadah tersebut kemudian disegel rapat dan
dibiarkan selama 3 minggu atau lebih. Selama periode ini, bakteri asam laktat akan menggantikan
bakteri aerobik dalam proses fermentasi.

Hasil fermentasi anaerobik ini adalah silase, yang memiliki nilai nutrisi yang lebih tinggi
daripada bahan awalnya dan dapat digunakan sebagai pakan ternak (Pasaribu, 2007).Proses fermentasi
pakan ternak dapat meningkatkan kecernaan, keamanan pakan, dan ketersediaan nutrisi bagi ternak
Anda. Pemilihan metode fermentasi tergantung pada bahan yang Anda miliki dan tujuan akhir dari
pakan ternak yang akan dihasilkan. Pastikan untuk memantau dan mengelola proses fermentasi dengan
hati-hati untuk memastikan kualitas pakan yang baik.
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Gambar 6. Hasil Fermentasi

Persentase pemanfaatan limbah pertanian sebagai pakan ternak pada peternak di Kabupaten
Malaka masih sangat rendah. Rendahnya tingkat pemanfaatan limbah pertanian sebagai pakan
disebabkan karena responden segera membakar limbah jerami jagung, kacang hijau, daun gamal, daun
pisang, daun jati, jerami padi, rumput gajah, lamtoro dan lain-lain. Oleh sebab itu masyarakat mulai
menyadari bahwa pentingnya limbah pertanian sebagai pakan ternak karena mengandung banyak gizi
bagi ternak ruminansia.

PENUTUP

Limbah pertanian di Kabupaten Malaka, Desa Weoe, Dusun Uluklubuk, seperti jerami jagung,
kacang hijau, daun gamal, daun pisang, daun jati, jerami padi, rumput gajah dan lamtoro memiliki
dominasi kandungan gizi yang bervariasi dan dapat diformulasikan sebagai pakan ternak. Pemanfaatan
limbah pertanian sebagai pakan ternak pada peternak di Kabupaten Malaka masih sangat rendah.
Rendahnya tingkat pemanfaatan limbah pertanian sebagai pakan disebabkan karena responden segera
membakar limbah jerami jagung, kacang hijau, daun gamal, daun pisang, daun jati, jerami padi, rumput
gajah, lamtoro dan lain-lain. Oleh sebab itu, diperlukan kegiatan pendampingan ke masyarakat
Kawasan Transmigrasi Uluklubuk di Kabupaten Malaka sehingga limbah pertanian yang ada dapat
bermanfaat bagi perkembangan perekonomian masyarakat. Berdasarkan hasil pendampingan yang telah
dilakukan, masyarakat telah memahami proses produksi pakan ternak dan telah mampu memproduksi
pakan ternak secara mandiri. Selain itu, masyarakat juga telah mengaplikasikan pakan ternak pada
ternaknya sehingga dapat menjadi solusi saat terjadi kekeringan yang menyebabkan kekurangan
pasokan pakan bagi ternak masyarakat setempat. Diharapkan kedepannya, dapat dilakukan
penyuluhan/pelatihan dan demonstrasi yang lebih intensif, penyediaan fasilitas kredit serta sarana untuk
meningkatkan adopsi teknologi pengolahan limbah pertanian sebagai pakan ternak.
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menghilangkan cemaran fisik dan bahan kimia berbahaya yang terdapat pada air.
Selain itu, dilakukan pula pendampingan perangkaian peralatan filter sederhana
untuk menghilangkan bau, warna, dan kotoran yang mengganggu pada air.

Kata Kunc: Evaluasi kegiatan dilakukan dalam bentuk survei umpan balik setelah kegiatan
Air bersih; pendampingan dilakukan. Pada pelaksanaan kegiatan pendampingan dan pelatihan
Filtrasi; diberikan materi terkait pentingnya air bersih, metode penjernihan air, dan
Tabung FRP. pemanfaatan teknologi dalam memperoleh air bersih. Hasil program kegiatan ini,
yaitu masyarakat setempat menunjukkan bahwa sasaran kelompok pendampingan
memiliki peningkatan pengetahuan mengenai penggunaan sistem penjernihan air
sederhana serta pemanfaatan teknologi berupa penggunaan filter tabung tipe FRP
untuk meningkatkan efektivitas penjernihan air.
This is an open access article under the CC BY-SA license.
PENDAHULUAN

Air merupakan kebutuhan primer yang menunjang kehidupan setiap individu. Air dibutuhkan
baik dalam bidang pertanian, industri, kesehatan, maupun rumah tangga. Ketersediaan air di Indonesia
yang melimpah tidak serta-merta mencukupi kebutuhan air setiap daerah karena jenis air yang
mendominasi merupakan air asin sehingga tidak layak untuk digunakan dalam memenuhi kebutuhan
air.

Kabupaten Malaka merupakan salah satu daerah yang memiliki sumber air dengan ciri warna
serta bau air yang karakteristiknya mirip dengan air payau dan air asin. Air pada daerah tersebut
memiliki warna kekuningan dengan bau yang tidak sedap. Warna tersebut disebabkan oleh air yang
tercemar oleh logam seperti Fe, Cl, Mn, Zn, dll (Masrullita et al., 2021). Air payau dan air asin memiliki
salinitas yang tinggi, yaitu >0,05% yang dapat disebabkan oleh pengeboran air yang berlebihan (Fatoni
etal., 2018).

Penjernihan air merupakan salah satu upaya yang dilakukan dalam memperoleh air bersih
sehingga layak untuk digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Prinsip dari penjernihan air adalah
memisahkan pengotor dan zat yang tidak diinginkan yang terkandung dalam air. Ada berbagai metode
yang dapat digunakan dalam memperoleh air bersih, dan salah satu metode yang paling banyak
digunakan adalah metode filtrasi (Wicaksono et al., 2019).

Filtrasi air merupakan proses penjernihan air menggunakan media filter yang dapat menyaring
zat pengotor (Sagita, 2020). Dalam meningkatkan efektivitas penjernihan air, maka digunakan filter
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tabung tipe FRP yang memiliki keunggulan, yaitu mampu menghilangkan cemaran fisik, kimia, dan
mikrobiologi pada air (Adeko et al., 2022).

Tujuan dari pengabdian ini, yaitu meningkatkan ketersediaan air bersih bagi masyarakat di Desa
Weoe kabupaten Malaka dengan merancang prototipe penjernihan air menggunakan filter tabung tipe
FRP, Meminimalkan kandungan zat pencemar dan mikroorganisme yang dapat membahayakan
kesehatan. Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian ini untuk Menilai kemampuan prototipe dalam
memberikan solusi yang terjangkau dan mudah diakses untuk meningkatkan akses masyarakat Desa
Weoe terhadap air bersih.

METODE PELAKSANAAN

Sosialisasi program dilakukan kepada warga dan beberapa diantaranya merupakan penyuluh
yang berasal dari Dinas Pertanian Kabupaten Malaka dengan jumlah total, yaitu 150 orang. Kegiatan
ini berlangsung di balai pertemuan Dusun Uluklubuk, Desa Weoe, Kabupaten Malaka. Peserta yang
berpartisipasi dalam kegiatan ini menyambut baik seluruh rancangan kegiatan dan berpartisipasi hingga
akhir.

Pada pelaksanaan kegiatan pendampingan dan pelatihan diberikan materi terkait pentingnya air
bersih, metode penjernihan air, dan pemanfaatan teknologi dalam memperoleh air bersih. Alat yang
digunakan untuk melakukan praktik penjernihan air adalah bak hitam karet, keran ukuran % inci, pipa
PVC ukuran % inci, selang % inci, filter air tipe tabung FRP 1054. Sedangkan bahan yang digunakan,
yaitu, air sumur, pasir silika, pasir aktif, dan karbon aktif.

Penerapan program dilanjutkan dengan peningkatan keterampilan warga melalui praktik secara
langsung. Setelah itu, dilakukan survei umpan balik untuk mengetahui tingkat pemahaman masyarakat
mengenai kegiatan penjernihan air yang telah disampaikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keberhasilan suatu program sangat dipengaruhi oleh proses sosialisasi kepada masyarakat.
Sosialisasi ini dilaksanakan di balai pertemuan Dusun Uluklubuk Desa Weoe. Masyarakat merespons
kegiatan sosialisasi ini dengan sangat antusias, terutama terkait pelaksanaan pendampingan penjernihan
air.

Kegiatan penjernihan air ini akan memiliki dampak positif terhadap kesehatan dan ekonomi
wilayah tersebut. Program ini berperan sebagai wadah edukasi bagi masyarakat dalam memanajemen
air bersih serta memberikan konsultasi teknis tentang teknologi penjernihan air dalam penyediaan air
bersih. Melalui sosialisasi dan pendampingan ini, diharapkan masyarakat akan lebih memahami
pentingnya air bersih, dan pemanfaatan teknologi sebagai upaya perolehan air bersih. Selain
memberikan manfaat kesehatan, program ini juga diharapkan dapat membantu meningkatkan
kesejahteraan ekonomi masyarakat.

Proses pendampingan yang dilakukan bertujuan memberikan pengetahuan mengenai
keterampilan kepada masyarakat terkait penjernihan air. Materi pembekalan mencakup mekanisme
metode filtrasi konvensional serta penjelasan tentang fungsi filter tabung tipe FRP yang digunakan
dalam proses penjernihan air. Pendampingan ini dirancang untuk memberikan masyarakat pemahaman
yang lebih baik tentang cara mengelola dan memanfaatkan sumber daya yang mudah ditemui untuk
mendapatkan air bersih. Pendekatan ini juga merupakan bagian dari upaya pemberdayaan masyarakat.
Dengan demikian, diharapkan masyarakat akan memiliki kemampuan untuk mengambil langkah
konkret dalam mengatasi permasalahan air bersih.

Selain itu, proses pendampingan ini juga melibatkan partisipasi aktif masyarakat dalam kegiatan
pelaksanaan penjernihan air. Ini berarti masyarakat tidak hanya menerima informasi, tetapi juga terlibat
langsung dalam pelaksanaan penjernihan air bersama-sama dengan anggota masyarakat lainnya. Ini
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adalah langkah positif dalam membangun kapasitas masyarakat untuk mengatasi tantangan terkait air
bersih dan pada akhirnya meningkatkan kualitas hidup masyarakat setempat.

1. Pelaksanaan kegiatan

Pendampingan dan penerapan teknologi penjernihan air di Dusun Uluklubuk, Desa Weoe,
Kecamatan Wewiku, Kabupaten Malaka melibatkan partisipasi masyarakat setempat. Proses ini
mencakup pelaksanaan workshop kepada masyarakat untuk memberikan pemahaman tentang prinsip
kerja dan pemanfaatan teknologi penjernihan air. Untuk memaksimalkan keberlangsungan program
kegiatan, maka penyuluh setempat turut serta mengikuti seluruh rangkaian kegiatan karena nantinya
para penyuluh akan melanjutkan dan mendampingi masyarakat mengenai kegiatan penjernihan air.

Gambar 1. Penyampaian Materi

Dalam pelaksanaan kegiatan ini, air yang digunakan berasal dari sumur bor. Air dari sumur ini
masih terlihat keruh secara fisik. Oleh karena itu, perlu dilakukan treatment berupa penjernihan air
melalui metode penyaringan dengan metode filtrasi menggunakan filter tabung tipe FRP. Gambar 2
menunjukkan alat penjernih air tipe FRP.

a5 T e

Gambar 2. Filter tabung Tipe FRP
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Proses untuk melakukan penjernihan air dilakukan dalam beberapa tahapan, yaitu:

1. Tahap Sedimentasi
Tahap sedimentasi dalam proses penjernihan air adalah langkah awal di mana partikel kotoran
dalam air mengendap karena adanya gaya gravitasi. Durasi sedimentasi biasanya sekitar 2 jam,
tetapi dapat berubah tergantung pada kondisi air dan jumlah kotoran yang ada. Makin lama waktu
sedimentasi, makin banyak partikel kotoran yang dapat mengendap (Harmiyati, 2018). Untuk
memperkuat proses pengendapan, sering kali bak pengendap dilengkapi dengan batu kali, yang
membantu memisahkan kotoran dari air dengan lebih efisien. Ini adalah salah satu metode yang
digunakan untuk meningkatkan kualitas air, membuatnya lebih jernih, dan aman untuk digunakan.
Proses sedimentasi dilakukan pada toren sebelum di arahkan ke tabung penjernihan air.

2. Tahap Filtrasi
Dalam tahap kedua ini, tabung filtrasi ditempatkan untuk memfasilitasi aliran air. Dalam tabung
ini, beberapa lapisan penyaringan diletakkan untuk membersinkan air dari kotoran serta
menghilangkan bau tidak sedap pada air. Ketebalan lapisan penyaring umumnya sekitar 30-40 cm.
Makin tebal lapisan penyaring, maka air yang dihasilkan akan makin bersih meskipun waktu yang
diperlukan untuk proses penyaringan akan menjadi lebih lama (llyas et al., 2021). Lapisan-lapisan
penyaring ini disusun secara berurutan dalam tabung filtrasi. Adapun urutan filter yang digunakan
pada tabung adalah sebagai berikut:
a) Pasir silika
b) Pasir aktif
c) Karbon aktif

Desain gambar tabung filtrasi tipe FRP dapat dilihat pada gambar 3.

N

Gambar 3. Desain Alat Penjernih Air Tipe FRP
Keterangan: 1. Paralon Inlet, 2. Keran, 3. Paralon Outlet, 4. Pasir silika, 5. Pasir aktif, 6. Karbon aktif

Partikel-partikel pasir silika membantu menyaring partikel besar dan material padat dari air. Pasir
silika memiliki tekstur yang kasar sehingga mampu menangkap partikel-partikel yang lebih besar.
Untuk menambah kapasitas penyaringan terhadap partikel-partikel yang lebih kecil perlunya
penambahan pasir aktif. Biasanya, pasir aktif memiliki ukuran butiran yang lebih halus
dibandingkan dengan pasir silika sehingga mampu menyaring partikel yang lebih kecil (Yagin et
al., 2020). Karbon aktif (atau sering disebut arang aktif) adalah bahan yang sangat efektif dalam
menghilangkan zat-zat kimia, rasa, dan bau yang tidak diinginkan dari air. Ini terjadi melalui proses
adsorpsi, di mana molekul-molekul kontaminan menempel pada permukaan karbon aktif (Fajri et
al., 2017). Air yang telah melalui proses sedimentasi pada toren akan dialirkan ke tabung filtrasi
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yang telah tersusun beberapa filter di dalamnya. Dengan mengalirnya air melalui beberapa lapisan
penyaring, maka terjadi pemisahan kotoran pada air sehingga dihasilkan air yang lebih layak untuk
digunakan.

3. Tahap Penampung akhir
Tahap terakhir dalam proses penjernihan air adalah penyimpanan air yang telah melalui proses
filtrasi. Tahap Ini dilakukan dengan meletakkan air yang telah difiltrasi dalam bak penampung air
bersih di tingkat terakhir. Air yang telah melewati proses ini memiliki karakteristik yang lebih baik
dibandingkan dengan air sebelum menjalani proses penjernihan. Air yang dihasilkan, adalah air
jernih yang siap untuk digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Untuk menjadikan air siap untuk
minum selanjutnya akan memasuki tahap penjernihan siap konsumsi.

4. Tahap Penjernihan siap konsumsi
Air hasil proses filtrasi konvensional dan yang telah melalui filter tabung tipe FRP untuk pemisahan
kotoran berupa lumpur, karat, parasit dan padatan lain yang masih terdapat pada air. Selanjutnya,
dialirkan pada tabung kedua, yaitu proses filtrasi untuk siap minum. Yaitu tabung softener (tabung
resin penukar ion) dan lampu ultraviolet. Tujuan nya adalah tabung softener digunakan untuk
menghilangkan hardness atau kesadahan dalam air, dan dengan adanya penambahan lampu
ultraviolet bertujuan untuk membunuh bakteri dan virus sehingga menghasilkan air yang bisa untuk
langsung diminum (dikonsumsi). Setelah dipakai secara berulang, maka terjadi penurunan kinerja
filter tabung tipe FRP yang akan ditandai dengan air yang di filter berkurang tingkat kejernihan
nya, serta berkurangnya laju air yang dihasilkan karena media filter tersumbat oleh partikel-partikel
yang terbawa oleh air yang disaring (Indra & Sutanto, 2016).

Tabel 1. Perbandingan Air Hasil Proses Penjernihan

Parameter Sebelum Sesudah
Bau Ada Tidak
Warna Keruh Bening

kekuningan sedikit
kuning
Endapan Ada Tidak

2. Evaluasi Pelaksanaan

Kegiatan ini berlanjut setelah sesi sosialisasi, dengan masyarakat yang mencoba membuat alat
penjernihan air konvensional dan filter tabung tipe FRP secara mandiri untuk meningkatkan
pemahaman tentang cara pembuatan alat tersebut. Gambar 4 menunjukkan praktik pembuatan alat filter
air oleh masyarakat.

Gambar 4. Praktik Pembuatan Alat Filter Air oleh Masyarakat
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Kegiatan ini merupakan kombinasi antara penerapan teknologi penjernihan air dan metode
sosialisasi melalui pendampingan langsung. Keberhasilan kegiatan ini diukur berdasarkan pemahaman
masyarakat tentang tata cara perangkaian sistem penjernihan air sederhana serta penggunaan filter
tabung tipe FRP untuk meningkatkan efektivitas penjernihan air.

Setelah kegiatan selesai dilaksanakan, dilakukan survei umpan balik kepada masyarakat. Tujuan
dari kegiatan tersebut adalah untuk mengukur tingkat pemahaman masyarakat di Dusun Uluklubuk,
Desa Weoe, Kecamatan Wewiku, Kabupaten Malaka, terkait dengan teknologi penjernihan air yang
mencakup sistem penjernih air sederhana dan pemanfaatan teknologi berupa penggunaan filter tabung
tipe FRP.

Berdasarkan hasil respons masyarakat selama pelaksanaan kegiatan pendampingan, terlihat
bahwa peserta kegiatan mampu memahami materi sosialisasi mengenai penjernihan air dan memahami
cara kerja alat atau teknologi penjernihan air tersebut. Ini menunjukkan bahwa pendekatan
pendampingan telah berhasil dalam meningkatkan pemahaman dan kemampuan masyarakat terkait
teknologi tersebut.

PENUTUP

Berdasarkan hasil kegiatan pendampingan teknologi penjernihan dan penyaringan air di Dusun
Uluklubuk, Desa Weoe, Kecamatan Wewiku, Kabupaten Malaka menghasilkan model Penerapan
teknologi penjernihan air sebagai solusi, penerapan teknologi penjernihan air terbukti menjadi solusi
yang efektif dalam mengatasi masalah kekurangan sumber air bersih di Kabupaten Malaka. Teknologi
ini membantu meningkatkan kualitas air yang tersedia yang aman untuk digunakan oleh masyarakat.
Meningkatnya pemahaman masyarakat, pelaksanaan kegiatan pendampingan telah membantu
meningkatkan pemahaman masyarakat yang mengikuti program ini. Masyarakat telah memahami
bagaimana cara membuat sistem penjernihan air sederhana dan penggunaan filter tabung tipe FRP yang
diterapkan dalam proses perolehan air bersih. Pemahaman masyarakat merupakan langkah penting
dalam memastikan keberlanjutan penggunaan teknologi penjernihan air.

Kinerja teknologi penjernihan air yang berhasil, kinerja teknologi penjernihan air berupa sistem
penjernihan konvensional dan penggunaan filter tabung tipe FRP telah memberikan hasil positif dengan
menghasilkan air yang bersih. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi ini efektif dalam meningkatkan
kualitas air yang tersedia. Secara keseluruhan, kegiatan pendampingan ini telah membawa manfaat
signifikan dalam meningkatkan akses masyarakat terhadap air bersih dan juga dalam pemberdayaan
untuk memahami serta menerapkan teknologi penjernihan air.
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membantu bendahara rumah tangga mengelola sumber daya dengan bijaksana,
diperlukan pelatihan pengelolaan keuangan rumah tangga. Pengabdian ini
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan anggota

Kata Kunc: Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) di Desa Samang, Kecamatan
Pelatihan; Pulau-Pulau Aru, khususnya dalam hal pencatatan keuangan rumah tangga. Fokus
Pencatatan utama dari pengabdian ini adalah memberdayakan ibu-ibu untuk mengelola
Keuangan;, keuangan keluarga dengan lebih efektif, memastikan transparansi dalam
PKK; pencatatan keuangan, dan meningkatkan kesadaran akan pentingnya perencanaan
Rumah Tangga. keuangan dalam mendukung kesejahteraan keluarga. Metode pelaksanaan
kegiatan ini dimulai dari melakukan analisis situasi masyarakat, identifikasi
permasalahan yang dihadapi, dan menyelenggarakan kegiatan sosialisasi. Hasil
kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa pelatihan pencatatan keuangan rumah
tangga untuk anggota PKK Desa Samang berhasil, karena peserta mendapatkan
pengetahuan baru tentang pencatatan keuangan rumah tangga, baik secara manual
maupun berbasis aplikasi. Pelatihan ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
positif dalam meningkatkan keterampilan pengelolaan keuangan rumah tangga di
komunitas tersebut.
This is an open access article under the CC BY-SA license.
PENDAHULUAN

Pengetahuan merupakan salah satu hal penting yang harus dimiliki oleh seseorang salah satunya
adalah pengetahuan keuangan seperti pengetahuan pengelolaan asset atau keuangan. Penerapan
pengelolaan keuangan yang beredar dapat memberikan manfaat yang bagi kehidupan sehari-hari (Sidiq,
dkk. 2022). Literasi keuangan adalah kemampuan yang amat penting karena dapat meningkatkan
kualitas hidup dengan memahami cara merencanakan dan mengelola keuangan rumah tangga dengan
baik, cepat, dan efisien. Setiap orang harus memiliki keterampilan literasi keuangan yang memadai
sehingga memungkinkan mereka untuk memahami, merencanakan, dan mengelola keuangan dengan
tepat, hati-hati, dan efisien (Azizah, 2020).

Literasi keuangan adalah kunci ketika dipahami dan dikuasai oleh setiap orang. Pemahaman ini
berdampak pada kondisi keuangan keluarga dalam melakukan pengambilan keputusan ekonomi dengan
baik dan tepat. Selain itu, kemampuan yang baik akan literasi keuangan memungkinkan bendahara
rumah tangga dapat lebih tepat dalam menggunakan uang secara bijak, mengendalikan keuangan
mereka, juga menghindari terjadinya konsumtif yang berlebihan. Literasi keuangan terdiri atas tiga hal,
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yaitu  pengetahuan, keterampilan dan keyakinan dalam mengelola keuangan rumah tangga.
Pengetahuan dan keterampilan literasi keuangan yang dimiliki ini akan memudahkan ibu rumah tangga
dalam mengelola keuangan rumah tangga dengan lebih baik dalam pengambilan keputusan penggunaan
keuangan yang lebih cerdas (Linawati, dkk., 2021 dalam Safrina, dkk., 2023).

Desa Samang, yang terletak di Kecamatan Pulau-Pulau Aru, menghadapi tantangan signifikan
terkait pengelolaan keuangan rumah tangga. Dalam kenyataannya, anggota Pemberdayaan
Kesejahteraan Keluarga (PKK) di desa ini menghadapi kendala dalam pencatatan keuangan,
menyebabkan kurangnya transparansi dan ketidakpastian dalam perencanaan keuangan. Situasi ini
menciptakan kondisi yang tidak stabil dan berdampak pada kesejahteraan keluarga. Oleh karena itu,
diperlukan pelatihan intensif dalam pencatatan keuangan rumah tangga untuk meningkatkan kapasitas
anggota PKK di Desa Samang.

Ketidakmampuan anggota PKK Desa Samang dalam melakukan pencatatan keuangan rumah
tangga berdampak pada efisiensi pengelolaan sumber daya keluarga. Tanpa dokumentasi yang akurat,
sulit untuk mengevaluasi arus kas, mengidentifikasi area penghematan, dan mengelola risiko keuangan.
Dalam jangka panjang, hal ini dapat menyebabkan peningkatan ketidakstabilan finansial dan
menghambat kemampuan keluarga untuk mencapai tujuan kesejahteraan ekonomi.

PKK sebagai lembaga yang berperan penting dalam pemberdayaan ekonomi dan sosial di
masyarakat, dapat memainkan peran strategis dalam meningkatkan pencatatan keuangan rumah tangga.
Dengan memberdayakan anggotanya melalui pelatihan, PKK dapat meningkatkan pemahaman tentang
pentingnya pencatatan keuangan, memberikan alat praktis untuk melakukannya, dan dengan demikian,
meningkatkan daya keluarga dalam mengelola sumber daya ekonomi mereka.

Berlandasakan pada fenomena persoalan yang telah diuraikan di atas, maka Tim PKM berinisiatif
untuk melaksanakan kegiatan pengabdian dengan memberikan pelatihan pencatatan keuangan rumah
tangga kepada para anggota PKK di desa Samang kecamatan Pulau-Pulau Aru. Pelatihan pencatatan
keuangan rumah tangga ini bukan hanya tentang perbaikan individu, tetapi juga tentang peningkatan
kesejahteraan keluarga dan, secara lebih luas, komunitas. Dengan memberdayakan anggota PKK, dapat
menciptakan lingkungan di mana masyarakat dapat berbagi pengetahuan dan praktik terbaik dalam
mengelola keuangan. Hal ini akan menciptakan fondasi yang kokoh untuk pembangunan ekonomi yang
berkelanjutan dan meningkatkan kualitas hidup bagi semua warga Desa Samang. Oleh karena itu,
urgensi dari pelatihan ini bukan hanya terletak pada perbaikan individu, tetapi juga pada transformasi
positif dalam tingkat kesejahteraan komunitas secara keseluruhan.

METODE PELAKSANAAN

Persiapan awal kegiatan pengabdian kepada masyarakat bertujuan untuk mengevaluasi kesiapan
lapangan dalam pelaksanaan kegiatan "Pelatihan Pencatatan Keuangan Rumah Tangga untuk Anggita
PKK Desa Samang". Dalam tahap persiapan ini, beberapa langkah akan diambil untuk memastikan
kelancaran pelaksanaan kegiatan pengabdian.

Langkah pertama adalah melakukan analisis situasi masyarakat, yang dilakukan melalui
observasi lapangan. Tujuan dari analisis ini adalah untuk memahami secara lebih mendalam
permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat yang akan menjadi fokus kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat (PKM). Observasi lapangan akan memberikan wawasan yang diperlukan untuk merancang
program pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan dan konteks masyarakat setempat.

Langkah kedua dalam persiapan melibatkan identifikasi permasalahan yang dihadapi oleh
masyarakat. Hal ini didasarkan pada hasil observasi dan wawancara dengan masyarakat setempat.
Identifikasi permasalahan ini menjadi dasar untuk merumuskan solusi yang efektif selama pelaksanaan
pelatihan. Dengan memahami permasalahan secara mendalam, tim pengabdian dapat merancang sesi
pelatihan yang relevan dan bermanfaat.
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Kegiatan pelatihan sendiri akan dilaksanakan oleh tim Dosen pengabdian kepada masyarakat dari
Program Studi Akuntansi, dibantu oleh mahasiswa Akuntansi PSDKU Aru. Materi pelatihan mencakup
literasi keuangan dan pelatihan pencatatan sederhana dalam rumah tangga untuk ibu-ibu PKK Desa
Samang. Selain itu, materi juga mencakup pengenalan tentang Monefy: Budget and Expenses App.
Selama pelatihan, akan diadakan sesi tanya jawab antara tim dan peserta PKM untuk memastikan
pemahaman yang baik dan memberikan ruang bagi partisipasi aktif para peserta.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan ini berlangsung selama 2 hari di rumah Kepala Desa Samang, Pulau-Pulau Aru. Peserta
pelatihan terdiri dari 10 orang, terdiri dari ibu-ibu PKK dan warga Desa Samang. Dalam penyampaian
materi, tim pelaksana menggunakan bahan materi yang telah dipersiapkan, dan kemudian dibagikan
kepada seluruh peserta yang mengikuti pelatihan tersebut. Aktivitas kegiatan pelatihan dapat dilihat
pada gambar 1. berikut.
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Gambar 1. Tim PKM sedang Memaparkan Materi Pelatihan

Materi yang disampaikan terdiri dari beberapa pokok pembahasan. Pertama, edukasi literasi
keuangan dan pencatatan keuangan sederhana dipresentasikan oleh Bapak Piter Arson Welay, S.E.,
MSA. Materi ini secara umum membahas kepentingan memiliki pengetahuan pengelolaan keuangan
untuk mengelola keuangan rumah tangga secara efektif. Pemahaman literasi keuangan juga dianggap
kontributif dalam pengambilan keputusan keuangan yang lebih efisien di dalam rumah tangga. Tingkat
pemahaman literasi keuangan yang tinggi dapat mendorong para bendahara rumah tangga untuk lebih
berhati-hati dalam menggunakan keuangan keluarga dan mencegah perilaku konsumtif yang
berlebihan.

Sementara itu, materi kedua membahas pencatatan keuangan sederhana sebagai bagian dari
proses akuntansi. Materi ini membantu keluarga untuk menetapkan alokasi dana harian, pemeliharaan
aset, dan mengidentifikasi sisa uang yang dapat ditabung. Tujuan utama dari pencatatan keuangan
adalah untuk memahami pendapatan dan pengeluaran bulanan rumah tangga.

Selanjutnya, Bapak Yustinus Lambyombar, S.E., MM, menyampaikan materi ketiga tentang
persiapan keuangan keluarga, yang melibatkan pemenuhan kebutuhan esensial dan sekunder secara
terpisah. Materi keempat membahas manajemen pendapatan dan pengeluaran, dengan perhatian khusus
terhadap biaya tambahan di luar kebutuhan bulanan. Materi kelima membahas interaksi pasangan dalam
pengelolaan keuangan keluarga, sedangkan materi keenam membahas evaluasi beban keuangan setiap
bulan.

Materi keenam dan terakhir mencakup pengenalan aplikasi Monefy: Budget and Expenses App
yang disampaikan oleh Bapak Yustinus Lambyombar, S.E., MM. Aplikasi ini memungkinkan
pengaturan pendapatan dan pengeluaran dengan kemudahan penggunaan, serta memungkinkan
pengguna membuat lebih dari satu akun pencatatan keuangan, seperti akun tabungan atau rekening.
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PENUTUP

Secara keseluruhan, pelatihan pencatatan keuangan rumah tangga yang diselenggarakan untuk
anggota Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) di Desa Samang, Kecamatan Pulau-Pulau Aru,
telah memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan pemahaman dan keterampilan pengelolaan
keuangan di tingkat rumah tangga. Melalui pendekatan yang melibatkan ibu-ibu PKK dan warga Desa
Samang, pelatihan ini tidak hanya memberdayakan dalam hal pencatatan keuangan sederhana, tetapi
juga memberikan landasan untuk transparansi, perencanaan keuangan, dan pengambilan keputusan
yang lebih efektif. Dengan melibatkan tim dosen pengabdian kepada masyarakat dan mahasiswa
Akuntansi PSDKU Aru, materi pelatihan mencakup literasi keuangan, pelatihan pencatatan sederhana,
hingga pengenalan aplikasi modern seperti Monefy. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya
meningkatkan keterampilan praktis, tetapi juga memberikan landasan untuk keberlanjutan praktik
pengelolaan keuangan yang berkelanjutan di tingkat individu, keluarga, dan komunitas secara lebih
luas. Pelatihan ini memberikan dorongan positif dalam membangun pondasi ekonomi yang kokoh dan
memberdayakan anggota PKK untuk melanjutkan peran mereka dalam meningkatkan kesejahteraan
keluarga dan pembangunan masyarakat di Desa Samang.
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Info Artikel ABSTRAK
Histori Artikel: Peningkatan dan pemeliharaan kebugaran jasmani perlu terus dilakukan. Upaya
Masuk: peningkatan dan pemeliharaan kebugaran jasmani secara teratur dan terarah pada

dasarnya merupakan bagian dari gaya hidup yang berkembang akibat proses

éﬁtglg\é?;r?ber 2023 pendidikan dan akulturasi. Oleh karena itu, pentingnya upaya peningkatan dan
30 Desem.ber 2023 pemeliharaan kebugaran jasmani sebagai bagian integral dari upaya peningkatan
Diterbitkan: kualitas hidup masyarakat Indonesia, dapat dilakukan melalui proses pendidikan

dan pembudayaan seluruh masyarakat Indonesia. Melalui proses pendidikan dan
budidaya diharapkan akan muncul sikap dan kesadaran dari setiap individu untuk
meningkatkan dan menjaga kebugaran jasmaninya, yang kemudian menjadi suatu
kebiasaan dan kebutuhan hidup. Salah satu strategi untuk meningkatkan kebugaran
Peningkatan; jasmani dapat dilakukan melalui menjalani hidup aktif dan sehat. Dalam
Kebugaran Jasmani; pelaksanaan kegiatan pelatihan ini digunakan metode deskriptif kualitatif. Untuk
Tingkat Kesegaran; mencapai tujuan kegiatan pengabdian masyarakat ini digunakan beberapa langkah
Siswa Sekolah Dasar. yaitu Metode Praktik yang dilakukan dengan memberikan tes kebugaran jasmani
praktik kepada siswa dan meningkatkan kebugaran siswa SD Kristen Rebi agar
menjadi sehat di pulau-pulau kecil perbatasan. Dari implementasi tingkat
kesegaran jasmani pada siswa SD di Pulau-Pulau Kecil Perbatasan Kecamatan Aru
Selatan Utara, dapat disimpulkan bahwa upaya ini memberikan kontribusi positif
terhadap kesehatan dan kesejahteraan fisik para siswa. Dengan melibatkan siswa
SD dalam kegiatan yang menitikberatkan pada peningkatan tingkat kebugaran
jasmani, terlihat bahwa program ini berhasil meningkatkan kesadaran akan
pentingnya aktifitas fisik untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan
optimal.
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This is an open access article under the CC BY-SA license.

PENDAHULUAN

Pendidikan pada dasarnya merupakan kebutuhan setiap orang dalam kehidupannya. Demikian
pula dengan pendidikan jasmani yang diajarkan di sekolah. Pendidikan jasmani berusaha mencapai
tujuan pendidikan melalui aktivitas jasmani dan pembinaan hidup sehat. Kesegaran jasmani (yang
terkait dengan kesehatan) adalah kemampuan seseorang untuk melakukan tugas fisik yang memerlukan
kekuatan, daya tahan, dan fleksibilitas (Lutan, 2002). Proses pembelajaran pendidikan jasmani guru
harus dapat memberi pelajaran berbagai keterampilan gerak dasar, teknik dan strategi permainan dan
olahraga serta nilai-nilai sportivitas, kejujuran, kerja sama dan pembiasaan pola hidup sehat.
Pelaksanaannya bukan melalui pengajaran konvensional di dalam kelas yang bersifat kajian teoretis,
namun melibatkan unsur fisik, mental, intelektual, emosional dan sosial. Melalui pendidikan jasmani
siswa diharapkan dapat memperoleh berbagai pengalaman untuk mengungkapkan kesan pribadi yang
menyenangkan, kreatif, inovatif, terampil, meningkatkan dan memelihara kesegaran jasmani serta
pemahaman terhadap gerak tujuan pendidikan jasmani adalah pemahaman konsep kebugaran jasmani
dan aktivitas jasmani untuk mencapai keadaan sehat. Pembinaan kondisi fisik menjadi bagian integral
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dari proses perawatan kebugaran jasmani. Kondisi fisik memainkan peran kunci dalam pengembangan
prestasi olahraga secara keseluruhan. Oleh karena itu, pengetahuan yang mendalam tentang pembinaan
dan latihan kondisi fisik menjadi suatu kebutuhan esensial. Konsistensi dalam melakukan aktivitas fisik
secara rutin dianggap memiliki dampak signifikan terhadap tingkat kebugaran jasmani seseorang.
(Dewi, 2016; Nuryadi et al., 2018).

Pulau-Pulau Kecil Perbatasan Kecamatan Aru Selatan Utara mencerminkan konteks geografis
yang khusus, dengan keberadaannya yang terpencil dan terbatasnya aksesibilitas. Situasi ini
menciptakan tantangan tambahan dalam hal kesejahteraan dan kesehatan masyarakat, terutama siswa
SD. Dengan keterbatasan infrastruktur dan sumber daya, implementasi tingkat kesegaran jasmani
menjadi urgensi yang mendasar untuk meningkatkan kualitas hidup dan kesehatan generasi muda di
wilayah tersebut.

Keterpencilan geografis pulau-pulau kecil menciptakan situasi di mana akses terhadap fasilitas
olahraga dan kegiatan fisik dapat terbatas. Siswa di SD di Pulau-Pulau Kecil Perbatasan Kecamatan
Aru Selatan Utara mungkin menghadapi kendala dalam mencapai standar tingkat kesegaran jasmani
yang diinginkan. Ini dapat berdampak pada kesehatan jantung, daya tahan fisik, dan kesejahteraan
umum mereka. Oleh karena itu, implementasi program tingkat kesegaran jasmani menjadi penting
untuk mengatasi hambatan tersebut dan memastikan bahwa siswa memiliki akses yang memadai untuk
aktivitas fisik.

Siswa SD di Pulau-Pulau Kecil Perbatasan Kecamatan Aru Selatan Utara mungkin berisiko
mengalami masalah kesehatan yang berkaitan dengan kekurangan aktivitas fisik. Kondisi ini dapat
mencakup peningkatan risiko obesitas, penyakit jantung, dan gangguan kesehatan lainnya.
Implementasi tingkat kesegaran jasmani dapat berperan dalam mengurangi risiko-risiko tersebut dan
membantu menciptakan pola hidup sehat yang mendukung pertumbuhan dan perkembangan siswa.

Kesehatan dan kesejahteraan fisik siswa tidak hanya memengaruhi aspek fisik, tetapi juga
memainkan peran krusial dalam peningkatan kualitas pembelajaran. Siswa yang memiliki tingkat
kesegaran jasmani yang baik cenderung memiliki konsentrasi yang lebih baik, daya tahan mental yang
lebih tinggi, dan kemampuan belajar yang lebih optimal. Oleh karena itu, melalui implementasi tingkat
kesegaran jasmani, dapat diharapkan akan terjadi peningkatan signifikan dalam prestasi belajar dan
partisipasi aktif dalam kegiatan pendidikan.

Implementasi tingkat kesegaran jasmani pada siswa SD di Pulau-Pulau Kecil Perbatasan
Kecamatan Aru Selatan Utara juga memiliki urgensi dalam membentuk gaya hidup sehat sejak dini.
Dengan membiasakan siswa untuk terlibat dalam aktivitas fisik secara teratur, diharapkan mereka akan
membawa pola hidup sehat ini ke masa dewasa. Oleh karena itu, program ini tidak hanya memberikan
manfaat jangka pendek, tetapi juga berpotensi menciptakan dampak positif yang berkelanjutan pada
kesehatan dan kesejahteraan masyarakat di Pulau-Pulau Kecil tersebut.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan PKM Implementasi Tingkat Kesegaran Jasmani pada Siswa Sekolah Dasar di Pulau-
Pulau Kecil Perbatasan Kecamatan Aru Selatan Utara dilaksanakan melalui berbagai tahapan kegiatan,
yaitu sebagai berikut.

1. Persiapan dan Koordinasi
Tahap awal melibatkan persiapan dan koordinasi dengan pihak terkait, yaitu kepala sekolah dan
guru-guru SD Kristen Rebi. Koordinasi ini mencakup penyusunan rencana pelaksanaan, penentuan
jadwal kegiatan, serta identifikasi sumber daya dan fasilitas yang dibutuhkan.
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2. Pengidentifikasian Kondisi Fisik dan Kesehatan Siswa
Pada tahap ini dilakukan pengidentifikasian kondisi fisik dan kesehatan siswa di SD Kristen Rebi.
Survei awal atau pemeriksaan kesehatan dapat dilakukan untuk memahami tingkat kebugaran
jasmani siswa dan menentukan fokus program yang akan diimplementasikan.

3. Perancangan Program dan Aktivitas
Berdasarkan hasil identifikasi, perancangan program praktik dilakukan. Ini mencakup pemilihan
jenis olahraga atau aktivitas fisik yang sesuai dengan kondisi siswa dan lingkungan. Rancangan
program juga melibatkan pemilihan metode pelatihan dan pengukuran tingkat kebugaran yang
relevan.

4. Pelaksanaan Sesi Latihan dan Kegiatan Fisik
Tahap ini melibatkan pelaksanaan sesi latihan dan kegiatan fisik sesuai dengan rencana yang telah
disusun. Sesi latihan dapat mencakup berbagai bentuk olahraga, permainan, atau kegiatan fisik yang
dirancang untuk meningkatkan tingkat kebugaran jasmani siswa. Guru atau instruktur kebugaran
dapat terlibat dalam membimbing siswa selama kegiatan ini.

5. Monitoring dan Evaluasi
Pada tahap terakhir ini dilakukan pemantauan secara berkala terhadap perkembangan fisik dan
kesehatan siswa selama pelaksanaan program. Evaluasi juga dilakukan untuk menilai efektivitas
program dan menentukan apakah ada penyesuaian yang perlu dilakukan. Data yang dikumpulkan
selama tahap ini dapat memberikan informasi untuk perbaikan dan pengembangan program
pengabdian di masa mendatang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan PKM yang dilaksanakan melalui cara tatap muka dan praktik langsung berjalan dengan
lancar. Fokus perhatian dalam kegiatan PKM ini, yaitu pada implementasi senam. Senam memiliki
peran yang sangat penting dalam membentuk kelenturan tubuh, yang menjadi kunci penting untuk
kelangsungan hidup manusia. Masa usia dini, pada khususnya, menandai periode perkembangan anak
yang singkat, namun kritis bagi kehidupannya. Pada masa ini, anak-anak mengalami perkembangan
psikomotorik yang signifikan, termasuk peningkatan rasa percaya diri dalam melakukan tugas,
kemampuan menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitarnya, dan pembentukan dasar-dasar
kepribadian. Oleh karena itu, penting untuk memanfaatkan kegiatan senam pada masa ini guna
merangsang dan mendukung perkembangan optimal serta potensi anak-anak.

Pentingnya senam pada usia dini mencuatkan perlunya dorongan yang tepat terhadap seluruh
potensi yang dimiliki anak. Melalui senam, anak-anak dapat mendorong perkembangan fisik dan
psikologis mereka. Aktivitas senam tidak hanya membantu meningkatkan kelenturan tubuh, tetapi juga
berperan dalam meningkatkan kesehatan secara keseluruhan. Oleh karena itu, melibatkan anak-anak
dalam kegiatan senam pada usia dini adalah investasi yang penting untuk mendukung pertumbuhan dan
perkembangan yang optimal.

Dengan memahami pentingnya senam pada masa usia dini, PKM ini bertujuan untuk memberikan
kontribusi positif terhadap pembentukan karakter dan kesehatan anak-anak. Melalui metode tatap muka
dan praktik langsung, kegiatan ini dirancang untuk menciptakan lingkungan yang mendukung,
memotivasi, dan menginspirasi anak-anak untuk aktif berpartisipasi dalam senam.
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Gambar 1. Tim PKM sedang melakukan kegiatan Senam Bersama Siswa

Komponen-komponen kebugaran jasmani menjadi faktor penentu derajat kondisi setiap individu.
Salah satu komponen yang penting adalah kekuatan, yang menggambarkan kemampuan fisik seseorang,
terutama dalam penggunaan otot. Beberapa latihan fisik yang melibatkan kekuatan otot antara lain sit
up, push up, dan squat jump. Sementara itu, daya otot adalah unsur kebugaran jasmani yang terkait
dengan kemampuan otot mendukung aktivitas sehari-hari. Latihan seperti side jump, vertikal jump, dan
front jJump dapat membantu melatih daya otot.

Daya tahan yang berkaitan erat dengan stamina untuk melakukan aktivitas dalam jangka waktu
lama, memerlukan latihan yang kompleks. Jogging atau lari minimal selama 30 menit sehari dapat
meningkatkan Kinerja paru-paru, jantung, sistem peredaran darah, dan kekuatan otot. Sementara itu,
daya lentur mencerminkan tingkat penyesuaian seseorang dalam berbagai jenis aktivitas kerja secara
efektif dan efisien melalui penguluran tubuh yang baik. Kelenturan yang baik dapat membantu
menghindari risiko cedera.

Dalam kehidupan sehari-hari, kebugaran jasmani mencerminkan harmoni, semangat, dan
kreativitas seseorang. Orang yang bugar memiliki kemampuan untuk meningkatkan karya mereka,
memiliki pandangan yang sehat, dan sikap cerah terhadap kehidupan, baik untuk saat ini maupun masa
depan. Kebugaran jasmani bukan hanya sebagai ciri awal, tetapi juga sebagai pendorong dan sumber
kekuatan untuk mendorong perkembangan dan pertumbuhan jasmani ke arah yang lebih baik, sehingga
aspek lain dalam kehidupan dapat dicapai dengan penuh harapan.

Gambar 2. Tim PKM sedang Melakukan Praktik Kebugaran
jasmani Kekuatan Otot Perut Bersama Siswa
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memiliki sasaran utama pada siswa, khususnya para
siswa SD Kristen Rebi. Para siswa tersebut menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam mengikuti tes
kebugaran jasmani. Partisipasi yang aktif ini menjadi relevan karena sangat penting bagi mereka untuk
menyadari kebermaknaan kebugaran jasmani, terutama di wilayah pesisir pulau-pulau kecil perbatasan.
Kondisi fisik yang baik pada siswa tidak hanya memengaruhi kesehatan mereka, tetapi juga berpotensi
meningkatkan semangat dalam mengikuti proses pembelajaran. Siswa yang sehat memiliki tubuh yang
bugar, dan ini memberikan dampak positif pada tingkat semangat mereka dalam menghadapi berbagai
kegiatan belajar.

Pentingnya kebugaran jasmani bagi siswa, terutama pada usia dini, merupakan suatu aspek yang
perlu ditekankan. Menanamkan pemahaman mengenai manfaat kebugaran jasmani sejak dini akan
memberikan dasar yang kuat untuk membangun gaya hidup sehat di masa depan. Oleh karena itu,
melalui kegiatan ini, upaya diterapkan untuk menunjukkan bahwa kebugaran jasmani bukan hanya
menjadi faktor pendukung kesehatan, tetapi juga menjadi katalisator bagi semangat dan keberhasilan
siswa dalam berbagai aspek pembelajaran dan perkembangan mereka.

PENUTUP

Dari implementasi tingkat kesegaran jasmani pada siswa SD Kristen Rebi di Pulau-Pulau Kecil
Perbatasan Kecamatan Aru Selatan Utara, dapat disimpulkan bahwa upaya ini memberikan kontribusi
positif terhadap kesehatan dan kesejahteraan fisik para siswa. Dengan melibatkan siswa SD dalam
kegiatan yang menitikberatkan pada peningkatan tingkat kebugaran jasmani, terlihat bahwa program
ini berhasil meningkatkan kesadaran akan pentingnya aktifitas fisik untuk mendukung pertumbuhan
dan perkembangan optimal. Selain itu, implementasi ini tidak hanya berfokus pada peningkatan
kebugaran, tetapi juga menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung gaya hidup sehat. Oleh
karena itu, dapat diharapkan bahwa kegiatan ini dapat menjadi landasan untuk pembentukan kebiasaan
hidup sehat sejak dini, mengarah pada generasi yang lebih sehat dan berenergi di Pulau-Pulau Kecil
Perbatasan Kecamatan Aru Selatan Utara.

UCAPAN TERIMA KASIH

Dengan penuh rasa terima kasih, penulis ingin mengenang semua pihak yang telah memberikan
dukungan dan bantuan dalam melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Sekolah Dasar
Kristen Rebi. Kegiatan ini merupakan bagian dari Tridharma Perguruan Tinggi, dan berhasil terlaksana
dengan baik berkat kerjasama dari berbagai elemen. Oleh karena itu, penulis ingin menyampaikan
penghargaan khusus kepada para pihak yang turut berperan dalam kesuksesan kegiatan ini, antara lain
Pengelola PSDKU Universitas Pattimura yang telah menyediakan pendanaan, staf PSDKU yang
membantu dalam pengurusan surat izin pelaksanaan pengabdian di Desa Rebi, dan kepala Sekolah SD
Kristen Rebi yang telah bersedia menerima kami untuk melaksanakan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat di sekolahnya.
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terhadap kewajiban warga negara terhadap pembangunan dan pelayanan publik.

27 November 2023 Melalui pendidikan dan pelatihan, perguruan tinggi memiliki peran strategis dalam

gatl?)r-elggr%ber 2023 menyediakan program edu_kasi yang fokus p_ada aspek_ perpa_ljakan yang lebih
Diterbitkan: modern dan efektif. L|t_era5| keuz_ingan yang baik menjz%dl _kunc.l u_ntuk membantu
31 Desember- 2023 masyarakat memahami urgensi perpaj_akan dan prinsip-prinsip pen_gelolaan
keuangan secara menyeluruh. Pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan
Kata Kunci- bertujuan memberik_an _pemahaman_lebih mendalam kepada masyarakat di Desa
) Jabulenga mengenai sistem perpajakan, termasuk tata cara pemungutan dan
Peningkatan; pelaporan pajak. Inisiatif ini sejalan dengan kontribusi perguruan tinggi, seperti
Literasi Perpajakan; Universitas Pattimura, dalam menjunjung tinggi Tridharma Perguruan Tinggi dan
Desa Jabulenga. memperkuat eksistensi PSDKU Universitas Pattimura di Kabupaten Kepulauan
Aru. Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan untuk membangun kerja sama yang
baik antara PSDKU Universitas Pattimura di Kabupaten Kepulauan Aru dan
pihak-pihak lain yang memiliki pengaruh terhadap perkembangan PSDKU
Universitas Pattimura ke depan. Metode pelaksanaan Pengabdian kepada
Masyarakat dilakukan melalui sosialisasi kepada Aparatur Desa dan masyarakat
Desa Jabulenga, Kecamatan Pulau-pulau Aru, yang melibatkan 30 orang peserta.
Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa masyarakat umum serta pelaku usaha dapat
memahami dengan baik sistem perpajakan, hasilnya menciptakan masyarakat yang

memiliki pengetahuan luas dan wawasan yang baik mengenai pajak.

This is an open access article under the CC BY-SA license.

PENDAHULUAN

Pajak secara umum adalah pungutan atau iuran kepada masyarakat yang dilakukan oleh negara,
bersifat memaksa, serta telah diatur oleh Undang-undang. Hasil pungutan yang telah didapat akan
digunakan untuk membiayai pembangunan negara, baik di pusat maupun di daerah. (Damayanti, 2020)
Di Indonesia, pajak merupakan salah satu sumber penerimaan utama negara, oleh sebab itu, maka segala
macam bentuk pajak (termasuk pajak UMKM) dipungut serta dimanfaatkan untuk kesejahteraan rakyat.
Di Indonesia, lebih dari 70% pendapatan negara bersumber dari pajak, sisanya bersumber dari bea dan
cukai, PNBP atau Penerimaan Negara Bukan Pajak, serta sumber penerimaan negara selain dari pajak
yang sah (UU No. 16 Tahun 2009). Dengan demikian, pajak masih menjadi tumpuan utama
pembangunan di segala sisi dan segala sektor.

Sebagai warga negara dalam hal ini sebagai subjek pajak, masyarakat dituntut untuk memahami
hak dan kewajiban yang melekat pada dirinya karena setiap individu pada hakekatnya sejak dilahirkan
sudah memiliki status subjek pajak, yang pada saat sudah memiliki penghasilan, maka status tersebut
berubah menjadi wajib pajak untuk wajib memahami perpajakan baik secara materiel maupun secara
formal dengan baik (Suryadi, 2020).
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Meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat akan pentingnya membayar pajak
merupakan langkah penting untuk membangun kesadaran tentang kewajiban warga negara terhadap
pembangunan dan pelayanan publik. Langkah yang dapat ditempuh antara lain dengan melakukan
Kampanye Pendidikan yang bertujuan untuk menjelaskan secara detail mengenai pentingnya pajak
dalam pembiayaan program dan layanan publik seperti pendidikan, kesehatan, infrastruktur, dan lain-
lain (Suhono, 2022). Kampanye ini bisa dilakukan melalui media sosial, seminar, workshop, dan materi
edukatif.

Perguruan Tinggi memiliki peran penting dalam mendukung reformasi perpajakan melalui
Pendidikan, Penelitian, dan Pengabdian Kepada Masyarakat. Melalui Pendidikan dan Pelatihan,
Perguruan Tinggi dapat menyediakan program pendidikan dan pelatihan yang fokus pada perpajakan
yang lebih modern dan efektif (Suparta, 2020). Ini mencakup pengajaran tentang peraturan pajak,
perhitungan pajak, strategi penghindaran pajak yang sah, dan pemahaman tentang dampak reformasi
perpajakan terhadap perekonomian. Melalui Penelitian, Perguruan Tinggi memiliki peran dalam
melakukan penelitian yang mendalam tentang isu-isu perpajakan, termasuk analisis dampak kebijakan
perpajakan yang berbeda (Alinsari, 2021). Penelitian ini dapat membantu pemerintah dan pemangku
kepentingan lainnya dalam membuat keputusan yang lebih terinformasi.

Lebih lanjut, melalui Pengabdian Kepada Masyarakat, Perguruan Tinggi dapat mengadakan
kampanye kesadaran untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pentingnya membayar pajak
dan implikasi dari reformasi perpajakan. Kampanye ini dapat mencakup seminar dan sosialisasi yang
bertujuan untuk mengedukasi masyarakat tentang perpajakan. Selain penelitian dan pendidikan formal
tentang perpajakan, Perguruan Tinggi dapat memberikan pelatihan literasi keuangan kepada mahasiswa
dan masyarakat umum. Literasi keuangan yang baik dapat membantu masyarakat memahami
pentingnya perpajakan dan pengelolaan keuangan secara umum.

Sistem perpajakan di Indonesia menganut Self Assessment System. Sistem Self-Assessment dalam
Pajak Indonesia adalah pendekatan di mana wajib pajak memiliki tanggung jawab utama untuk
menghitung, melaporkan, dan membayar pajak mereka sendiri berdasarkan aturan dan peraturan
perpajakan yang berlaku (Fitrianingsih, 2018). Dalam sistem ini, otoritas pajak memberikan
kepercayaan kepada wajib pajak untuk mengisi dan melaporkan informasi pajak dengan jujur dan akurat
sehingga memungkinkan mereka untuk memenuhi kewajiban pajak mereka secara independen. Fakta
yang terjadi di lapangan berdasarkan hasil observasi, wawancara dan diskusi secara random dengan
pelaku usaha dan masyarakat umum di Kecamatan Pulau-pulau Aru, banyak dari masyarakat belum
mengetahui dan memahami sistem perpajakan sehingga kesadaran wajib pajak dalam memenubhi
kewajibannya cenderung rendah. Salah satu faktor permasalahan dari hal tersebut adalah kurangnya
pemahaman, implementasi, dan sosialisasi terkait sistem perpajakan di Indonesia serta tata cara
pembayaran dan pelaporan pajak.

Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang telah diuraikan sebelumnya, Tim Pengabdian
Kepada Masyarakat dari Program Studi Akuntansi PSDKU Aru akan melaksanakan kegiatan literasi
dan sosialisasi perpajakan bagi masyarakat di Kecamatan Pulau-pulau Aru, khususnya di Desa
Jabulenga. Kegiatan literasi dan sosialisasi perpajakan akan dilakukan secara tatap muka langsung atau
offline. Kegiatan ini mencakup penyampaian materi seputar pengenalan pajak, tujuan dan manfaat
pemungutan pajak, serta tata cara pembayaran dan pelaporan pajak.

METODE PELAKSANAAN

Metode Pelaksanaan Kegiatan PKM untuk meningkatkan literasi pajak di masyarakat Desa
Jabulenga dapat ditingkatkan melalui pendekatan terintegrasi yang memperhatikan kebutuhan dan
kondisi lokal. Berikut beberapa solusi yang dapat diambil untuk mencapai tujuan tersebut:
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1. Pengenalan Seluk Beluk Pajak Melalui Sosialisasi
Tim PKM akan melaksanakan sosialisasi perpajakan secara langsung kepada masyarakat desa
dengan bahasa yang sesuai dan disesuaikan dengan kebutuhan lokal. Materi yang disampaikan
mencakup dasar-dasar perpajakan, manfaat pajak, kewajiban wajib pajak, dan proses
pembayaran pajak.

2. Menggunakan Bahasa Sederhana
Tim PKM akan berkomunikasi dengan masyarakat menggunakan bahasa yang mudah
dipahami, menghindari penggunaan istilah teknis yang sulit dimengerti untuk memastikan
pesan terbawa dengan baik.

3. Media Komunikasi Terjangkau
Tim PKM akan memanfaatkan media yang akrab digunakan oleh masyarakat desa, seperti
spanduk, kertas, dan video pendek, untuk menyampaikan informasi mengenai pajak.

4. Kolaborasi dengan Pemerintah Desa
Tim PKM akan bekerja sama dengan pemerintah desa untuk menyelenggarakan pertemuan atau
acara khusus yang melibatkan partisipasi aktif warga desa.

5. Contoh Nyata
Tim PKM akan memberikan contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari untuk menjelaskan
pentingnya membayar pajak, dengan menggambarkan bagaimana pajak dapat digunakan untuk
membangun infrastruktur atau menyediakan layanan masyarakat.

6. Menggunakan Teknologi
Tim PKM akan memanfaatkan teknologi seperti handphone, laptop, dan infocus dalam
penyampaian materi literasi pajak untuk meningkatkan daya tarik dan keterlibatan masyarakat.

7. Cerita Sukses
Tim PKM akan mempersembahkan cerita sukses dari individu atau komunitas di desa yang
berhasil meningkatkan pemahaman mereka tentang perpajakan dan mendapatkan manfaat
nyata dari pemahaman tersebut.

Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat menggunakan metode sosialisasi literasi pajak yang
diselenggarakan oleh Tim Pengabdian Kepada Masyarakat Program Studi Akuntansi PSDKU
UNPATTI di Kabupaten Kepulauan Aru, bekerjasama dengan Pemerintah Desa Jabulenga, Kecamatan
Pulau-pulau Aru. Peserta sosialisasi meliputi masyarakat umum, pelaku usaha, dan perangkat desa.
Rincian kegiatan PKM terdokumentasikan pada tabel berikut ini:

Tabel 1. Tahapan Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat
NO. | TAHAPAN KEGIATAN BENTUK KEGIATAN

HASIL

Penentuan lokasi PKM dan
perancangan kegiatan serta
survey awal

Tim mengetahui sejauh
mana permasalahan dan
kebutuhan masyarakat
khususnya para pelaku usaha
Menyiapkan kebutuhan

Pembentukan Tim PKM dan

1 Pembentukan Tim PKM diskusi awal

2 | Survey Observasi dan wawancara

Penyiapan sarana dan
administrasi

Perencanaan kebutuhan
meliputi sarana dan
administrasi

sarana dan administrasi yang
diperlukan, meliputi
proposal PKM, surat
undangan, spanduk, ruangan
acara, serta fasilitas lainnya.
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Pembagian job desk masing-
masing Tim dalam
pelaksanaan kegiatan.

Rancangan Pelaksanaan Penyusunan rundown acara
Sosialisasi dan teknis acara

Adapun langkah-langkah strategis dalam kegiatan PKM ini adalah sebagai berikut:

1. Menyamakan persepsi antar tim penyusun kegiatan melalui forum diskusi.

2. Konsultasi secara aktif dengan para dosen dari Program Studi Akuntansi khususnya di bidang
perpajakan.

3. Melakukan koordinasi aktif dengan mitra, dalam hal ini Pemerintah Desa Jabulenga.

4. Melakukan kerjasama dengan pihak lain terutama dalam hal ini adalah Peserta Pelatihan dalam
rangka mendukung pelaksanaan dan keberlanjutan program.

5. Melakukan pembuatan produk luaran berupa artikel yang dimuat dalam Jurnal PKM.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Meningkatkan literasi pajak di masyarakat Desa Jabulenga merupakan suatu tantangan yang
membutuhkan pendekatan holistik yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi lokal. Salah
satu langkah yang telah diambil untuk mencapai tujuan tersebut adalah melalui kegiatan sosialisasi
pajak yang dilakukan oleh Tim Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM). Sosialisasi ini tidak hanya
memberikan informasi dasar tentang perpajakan tetapi juga mencakup manfaat pajak, kewajiban wajib
pajak, dan proses pembayaran pajak. Dengan menyelaraskan materi sosialisasi dengan bahasa dan
kebutuhan masyarakat setempat, diharapkan pesan yang disampaikan dapat lebih mudah dipahami dan
diterima oleh mereka.

Tim PKM juga menjalin kerjasama yang erat dengan pemerintah desa untuk menyelenggarakan
pertemuan atau acara khusus yang melibatkan seluruh warga desa. Pendekatan ini memungkinkan
interaksi langsung antara tim PKM dan masyarakat, menciptakan forum diskusi yang membantu dalam
pemahaman konsep perpajakan. Dengan melibatkan masyarakat dalam acara-acara tersebut, diharapkan
akan terbentuk komunitas yang memiliki pengetahuan pajak yang lebih baik dan mendukung satu sama
lain dalam pemahaman dan pelaksanaan kewajiban perpajakan.

Dalam era teknologi informasi, Tim PKM juga memanfaatkan berbagai media seperti handphone,
laptop, dan infocus dalam penyampaian materi literasi pajak. Pendekatan ini diharapkan dapat lebih
menarik perhatian masyarakat, terutama generasi yang lebih terbiasa dengan teknologi. Pemanfaatan
media ini juga memungkinkan penyampaian informasi secara lebih efektif dan efisien.

Pentingnya memfokuskan literasi pajak kepada masyarakat umum dan pelaku usaha di Desa
Jabulenga dijelaskan dalam target kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat. Tujuan utamanya adalah
agar masyarakat dapat memahami dengan baik sistem perpajakan, membangun kesadaran akan manfaat
pajak, dan meningkatkan kepatuhan dalam pembayaran dan pelaporan perpajakan. Dengan
mewujudkan masyarakat yang berpengetahuan dan berwawasan luas mengenai pajak, diharapkan akan
terjadi perubahan positif dalam budaya perpajakan di desa tersebut.

Pendekatan holistik ini juga mencakup pemberdayaan masyarakat secara umum, agar mereka
dapat mengambil peran aktif dalam memahami dan menjalankan kewajiban perpajakan. Melalui
sosialisasi yang melibatkan berbagai pihak, termasuk pemerintah desa, tim PKM memberikan
kesempatan kepada masyarakat untuk bertanya dan berdiskusi, menciptakan suasana pembelajaran
yang partisipatif.

Dalam pengelolaan kegiatan ini, Tim PKM juga berusaha untuk menyelaraskan strategi mereka
dengan kondisi dan karakteristik lokal. Setiap desa memiliki keunikan tersendiri, dan oleh karena itu,
pemahaman mendalam terhadap kondisi sosial, budaya, dan ekonomi Desa Jabulenga menjadi kunci
keberhasilan pelaksanaan kegiatan literasi pajak. Hal ini mencakup penggunaan bahasa yang dikenal
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oleh masyarakat setempat, sehingga pesan yang disampaikan dapat lebih terhubung dengan realitas
mereka.

Keterlibatan pemerintah desa sebagai mitra dalam kegiatan literasi pajak memberikan dampak
positif, karena menciptakan kerjasama yang berkelanjutan dalam mengatasi permasalahan literasi pajak
di tingkat lokal. Dengan membangun sinergi antara Tim PKM dan pemerintah desa, diharapkan upaya
literasi pajak dapat terintegrasi dalam agenda pembangunan desa secara menyeluruh.

Selain itu, melibatkan para pelaku usaha dalam kegiatan literasi pajak juga menjadi langkah
strategis. Pelaku usaha memiliki peran yang sangat penting dalam kontribusi pajak dan pembangunan
ekonomi desa. Dengan memberikan pemahaman yang baik kepada mereka, diharapkan akan terjadi
peningkatan kesadaran untuk melaksanakan kewajiban perpajakan dengan benar dan tepat waktu.

Pentingnya memahami dasar-dasar perpajakan tidak hanya menjadi tanggung jawab individu
tetapi juga masyarakat secara keseluruhan. Oleh karena itu, upaya literasi pajak yang dilakukan di Desa
Jabulenga bertujuan untuk menciptakan masyarakat yang memiliki pengetahuan pajak yang cukup
untuk mengambil keputusan yang tepat dalam kehidupan sehari-hari mereka.

Melalui penerapan teknologi dalam penyampaian literasi pajak, seperti penggunaan handphone
dan laptop, Tim PKM mencoba mengakomodasi perkembangan zaman. Pendekatan ini menciptakan
ruang bagi generasi yang lebih terkoneksi dengan teknologi untuk lebih mudah menerima dan
mengakses informasi perpajakan.

Dengan meningkatnya literasi pajak di masyarakat Desa Jabulenga, diharapkan akan terjadi
perubahan positif dalam partisipasi dan kontribusi pajak. Kesadaran akan manfaat pajak dan
pemahaman tentang proses perpajakan diharapkan dapat membentuk budaya perpajakan yang kuat dan
berkelanjutan di tingkat desa.

[

Gambar 1. Aktivitas Kegiatan PKM di Kantor Desa Jabulenga
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PENUTUP

Kegiatan PKM telah berhasil menciptakan terobosan signifikan dalam meningkatkan
pemahaman dan kesadaran perpajakan di tingkat desa. Melalui pendekatan terintegrasi yang
menggabungkan sosialisasi, kerjasama dengan pemerintah desa, dan pemanfaatan teknologi informasi,
masyarakat Desa Jabulenga kini memiliki pengetahuan yang lebih baik mengenai sistem perpajakan.
Langkah-langkah konkret ini diharapkan dapat merubah paradigma masyarakat terhadap kewajiban
perpajakan, menciptakan budaya perpajakan yang kuat, dan pada akhirnya, mendukung pembangunan
ekonomi dan sosial di wilayah tersebut. Kegiatan PKM ini tidak hanya berhasil meningkatkan literasi
perpajakan di Desa Jabulenga, tetapi juga menciptakan momentum positif dalam membangun kesadaran
masyarakat akan peran dan manfaat pajak. Dengan melibatkan pemerintah desa, memanfaatkan
teknologi, dan merespons kebutuhan masyarakat setempat, upaya ini dapat menjadi contoh bagi upaya
serupa di daerah lain. Peningkatan literasi perpajakan bukan hanya tentang pengetahuan, tetapi juga
tentang mengubah sikap dan perilaku masyarakat terhadap kewajiban perpajakan, yang pada gilirannya
dapat mendukung pembangunan ekonomi dan sosial di tingkat desa.

DAFTAR PUSTAKA

Alinsari, N. 2021. Peningkatan Literasi Keuangan pada UMKM melalui Pelatihan dan Pendampingan
Pembukuan Sederhana. Magistrorum et Scholarium: Jurnal Pengabdian Masyarakat, 1(2), 256—
268.

Fitrianingsih, F., Sudarno, S., & Kurrohman, T. 2018. Analisis Pengaruh Pengetahuan Perpajakan,
Pelayanan Fiskus Dan Sanksi Denda Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dalam Membayar Pajak
Bumi dan Bangunan Perdesaan Dan Perkotaan Di Kota Pasuruan. e-Journal Ekonomi Bisnis
dan Akuntansi, 5 (1), 100-104.

Suhono, Rizal Adi, dkk. 2022. Sosialisasi Perpajakan dan Pendampingan UMKM sebagai Upaya
Meningkatkan Kesadaran Membayar Pajak bagi UMKM Jawa Barat Pengguna E-Commerce.
Jurnal Pendidikan Tambusai, 6 (1), 79-86.

Suparta, N. K. G. S. 2020. Pengaruh literasi perpajakan dan lingkungan sosial terhadap kesadaran
pajak pada siswa Sekolah Menengah Atas (Doctoral dissertation, Universitas Pelita Harapan
Surabaya - Faculty Of Business School-Department Of Accounting).

Suryadi, D. 2020. Peran Tax Center dan Implementasinya Dalam Perpajakan. Artikel Perpajakan: DJP
Kanwil Jabar 1.

UU No. 6 Tahun 1983 sebagaimana telah diubah terakhir dengan UU No. 16 Tahun 2009 Tentang
Ketentuan Umum Perpajakan.

UU No. 7 Tahun 1983 sebagaimana telah diubah terakhir dengan UU No. 36 Tahun 2008 Tentang
Pajak Penghasilan.

ABDI UNISAP: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat | Volume 1, Nomor 2, Desember 2023



ISSN 2987-9175

772987 917022

9



	1: Depan
	2: Belakang
	Binder1.pdf
	Naskah 1-5
	Naskah 6-13
	Naskah 14-20
	Naskah 21-29
	Naskah 30-37
	Naskah 38-42
	Naskah 43-47
	Naskah 48-54
	Naskah 55-60
	Naskah 61-67
	Naskah 67-72
	Naskah 73-78
	Naskah 79-86
	Naskah 87-92
	Naskah 93-102
	Naskah 103-109
	Naskah 110 -117
	Naskah 118-122
	Naskah 123 - 130
	Naskah 131 -137
	Naskah 138 - 141
	Naskah 142-146
	Naskah 147 - 152


